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MOTTO 

 

لَ لتَِ عَارَفُ وۡا ثۤى وَجَعَلۡنۤكُمۡ شُعُوۡبًا وَّقَ بَاٮِٕٓ يَ ُّهَا النَّاسُ اِنََّّ خَلَقۡنۤكُمۡ مِ نۡ ذكََرٍ وَّانُ ۡ
اِنَّ   ؕ   يٰۤا

قۤٮكُمۡ   ۝١٣اِنَّ اللّۤ َ عَلِيۡمٌ خَبِيٌۡ  ؕ   اكَۡرَمَكُمۡ عِنۡدَ اللّۤ ِ اَ ت ۡ

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 

mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi 

Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Teliti.” (QS. Al-Hujarat: 13) 
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ABSTRAK 

 

Dian Arifatul Faiza, 220401110205. Pengaruh Dukungan Sosial dan Self-

Compassion terhadap Penyesuaian Sosial Mahasiswa Rantau Asal Aceh di Malang. 

Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 2026. Dosen Pembimbing: Halimatus Sa’diyah, M.Pd 
   

Mahasiswa rantau asal Aceh yang menempuh pendidikan di Kota Malang 

menghadapi berbagai tantangan dalam proses penyesuaian sosial akibat perbedaan 

budaya, lingkungan, dan tuntutan akademik. Kondisi tersebut dapat memengaruhi 

kemampuan mahasiswa dalam membangun hubungan sosial yang positif di 

lingkungan perantauan. Dukungan sosial dan self-compassion dipandang sebagai 

faktor yang dapat membantu mahasiswa menghadapi berbagai tantangan tersebut 

sehingga mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang baru. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial dan 

self-compassion terhadap penyesuaian sosial mahasiswa rantau asal Aceh di 

Malang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

korelasional dengan teknik analisis data dengan regresi lineear berganda. Sampel 

penelitian terdiri atas 86 mahasiswa rantau asal Aceh di Kota Malang angkatan 

2024–2025 yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Instrumen penelitian 

menggunakan Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS), Self-

compassion Scale (SCS), dan Student Adaptation to College Questionnaire 

(SACQ). Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 27 melalui analisis 

deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis yang meliputi uji t, uji F, serta 

koefisien determinasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap penyesuaian sosial (t = 4,543; p < 0,001). Self-compassion 

juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyesuaian sosial (t = 5,144; p < 

0,001). Secara simultan, dukungan sosial dan self-compassion berpengaruh 

signifikan terhadap penyesuaian sosial mahasiswa rantau asal Aceh di Malang (F = 

29,783; p < 0,001) dengan nilai Adjusted R² sebesar 0,403, yang menunjukkan 

bahwa kedua variabel memberikan kontribusi sebesar 40,3% terhadap penyesuaian 

sosial, sedangkan 59,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial dan self-compassion yang 

dimiliki mahasiswa rantau, semakin baik pula penyesuaian sosialnya. 

 

Kata kunci: dukungan sosial, mahasiswa Aceh, mahasiswa rantau, penyesuaian 

sosial, self-compassion. 
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ABSTRACT 

Dian Arifatul Faiza, 220401110205. The Influence of Social Support and Self-

Compassion on the Social Adjustment of Acehnese Migrant Students in Malang. 

Thesis. Faculty of Psychology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of 

Malang. 2026. Supervisor: Halimatus Sa'diyah, M.Pd. 

 

Acehnese students who pursue higher education in Malang face various 

challenges in the process of social adjustment due to differences in culture, 

environment, and academic demands. These conditions may affect their ability to 

establish positive social relationships in their new environment. Social support and 

self-compassion are considered important factors that help students cope with these 

challenges and adapt to a new social environment. Therefore, this study aimed to 

examine the influence of social support and self-compassion on the social 

adjustment of Acehnese students studying away from home in Malang. 

This study employed a quantitative approach with a correlational research 

design. Data were analyzed using multiple linear regression. The research sample 

consisted of 86 Acehnese students studying away from home in Malang from the 

2024–2025 cohorts, selected using the total sampling technique. The research 

instruments included the Multidimensional Scale of Perceived Social Support 

(MSPSS), the Self-Compassion Scale (SCS), and the Student Adaptation to College 

Questionnaire (SACQ). Data were analyzed using SPSS version 27 through 

descriptive analysis, classical assumption tests, and hypothesis testing, including t-

tests, the F-test, and the coefficient of determination. 

The results showed that social support had a positive and significant effect 

on social adjustment (t = 4.543, p < .001). Self-compassion also had a positive and 

significant effect on social adjustment (t = 5.144, p < .001). Simultaneously, social 

support and self-compassion had a significant effect on the social adjustment of 

Acehnese students studying away from home in Malang (F = 29.783, p < .001), 

with an Adjusted R² value of .403. This finding indicates that social support and 

self-compassion jointly accounted for 40.3% of the variance in social adjustment, 

while the remaining 59.7% was explained by other factors outside the scope of this 

study. These findings suggest that higher levels of social support and self-

compassion are associated with better social adjustment among Acehnese students 

studying away from home. 

Keywords: Acehnese students, self-compassion, social adjustment, social 

support, out-of-town students. 
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 الملخص 

 ديٰن عارفاتول فايزة،  220401110205. أثر الدعم الاجتماعي والتعاطف  مع الذات  على التكيف الاجتماعي 
 للطلاب المهاجرين من آتشيه في مالانج. رسالة ماجستي. كلية علم النفس، جامعة مولانَّ مالك إبراهيم الإسلامية 

 الحكومية في مالانج. 2026. المشرفة: حليمة السعدية، ماجستي في التربية 
 

 ،يواجه الطلاب المهاجرون من آتشيه الذين يدرسون في مدينة مالانغ تحديٰتٍ عديدة في عملية تكيفهم الاجتماعي
على  تؤثر  أن  الظروف  لهذه  ويمكن  الدراسة.  متطلبات  إلى  والبيئية، بًلإضافة  الثقافية  للاختلافات  نتيجةا   وذلك 
 قدرتهم على بناء علاقات اجتماعية إيجابية في بيئتهم الجديدة. ويعُتبر الدعم الاجتماعي والتعاطف  مع الذات  من 
 العوامل التي تُساعد الطلاب على مواجهة هذه التحديٰت والتكيف مع بيئتهم الاجتماعية الجديدة. لذا، تهدف 
 هذه الدراسة إلى تحديد أثر الدعم الاجتماعي والتعاطف  مع الذات  على التكيف الاجتماعي للطلاب المهاجرين 

 .من آتشيه في مالانغ
 استخدمت هذه الدراسة منهجاا كمياا مع تحليل الانحدار الخطي المتعدد. شملت عينة الدراسة  86  طالباا من خارج 
بًستخدام  اختيارهم  تم  الدراسي  2025-2024،  العام  في  تخرجهم  والمتوقع  آتشيه،  منطقة  من  مالانغ،   مدينة 
درك متعدد الأبعاد 

ُ
العينة الشاملة. تضمنت أدوات البحث مقياس الدعم الاجتماعي الم  ،(MSPSS) أسلوب 

 أجُري تحليل  .(SACQ) واستبيان تكيف الطلاب مع الحياة الجامعية  ،(SCS) ومقياس التعاطف مع الذات 
برنَّمج  بًستخدام  واختبارات  SPSS البيانَّت  الكلاسيكية  الافتراضات  اختبارات  خلال   الإصدار  27  من 

 .ومعاملات التحديد F واختبارات t الفرضيات، بما في ذلك اختبارات 
 > p ؛t = 4.543) أظهرت نتائج الدراسة أن للدعم الاجتماعي أثراا إيجابياا وهاماا على التكيف الاجتماعي 
الاجتماعي  .(0.001 التكيف  على  وهام  إيجابي  الذات  أثر  مع   > p ؛t = 5.144) كما كان  للتعاطف 
الاجتماعي  .(0.001 التكيف  على  هام  الذات  أثرٌ  والتعاطف  مع  الاجتماعي  للدعم  نفسه، كان  الوقت   في 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kota Malang merupakan salah satu kota tujuan pendidikan tinggi di 

Indonesia yang setiap tahunnya menerima mahasiswa baru dari berbagai 

daerah. Banyaknya perguruan tinggi negeri maupun swasta menjadikan Kota 

Malang sebagai salah satu destinasi utama bagi lulusan sekolah menengah atas 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Kondisi tersebut 

menyebabkan Kota Malang menjadi daerah tujuan bagi banyak mahasiswa 

rantau. Mahasiswa rantau adalah individu yang melanjutkan pendidikan tinggi, 

baik pada jenjang diploma, sarjana, magister, maupun spesialis, di luar daerah 

asalnya (Fitri et al., 2025). Selama proses perantauan, mahasiswa dihadapkan 

pada tuntutan untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial, budaya, maupun 

akademik yang berbeda dari daerah asalnya. Perubahan tersebut dapat 

memunculkan berbagai tantangan, seperti stres, kesepian, kecemasan, hingga 

kesulitan dalam mencapai prestasi akademik apabila individu tidak mampu 

menyesuaikan diri dengan baik (Naibaho & Murniati, 2022).  

Mahasiswa asal Aceh yang berkuliah di Kota Malang juga menghadapi 

berbagai tuntutan penyesuaian tersebut. Berdasarkan keterangan pengurus 

Ikatan Pelajar Pemuda Mahasiswa Aceh (IPPMA) Malang, setiap tahunnya 

terdapat sekitar 40 mahasiswa baru asal Aceh yang memilih melanjutkan 

pendidikan jenjang sarjana di berbagai perguruan tinggi di Kota Malang. 

Mahasiswa tersebut berasal dari berbagai kabupaten/kota di Provinsi Aceh dan 

tersebar di sejumlah perguruan tinggi, seperti Universitas Brawijaya (UB), 

Universitas Negeri Malang (UM), UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (UIN 

Malang), Universitas Muhammadiyah Malang (UMM), Universitas Merdeka 

Malang (UNMER), Politeknik Negeri Malang (Polinema), serta beberapa 

perguruan tinggi lainnya. Meningkatnya jumlah mahasiswa Aceh yang 

memilih melanjutkan pendidikan di Kota Malang menunjukkan bahwa 
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semakin banyak mahasiswa yang dihadapkan pada tuntutan untuk beradaptasi 

dengan lingkungan sosial, budaya, dan kehidupan kampus yang berbeda dari 

daerah asalnya. 

Mahasiswa asal Aceh yang merantau ke Kota Malang dihadapkan pada 

lingkungan sosial dan budaya yang berbeda dengan daerah asalnya (Juhra et 

al., 2025). Berdasarkan hasil pra-penelitian melalui survei yang dilakukan 

terhadap 20 mahasiswa rantau asal Aceh di Malang pada tanggal 14-24 

November 2025, menunjukkan bahwa perbedaan 12 dari 20 responden (60%) 

masih mengalami berbagai kesulitan dalam proses penyesuaian selama 

menjalani kehidupan di perantauan, sedangkan 8 responden (40%) tidak 

melaporkan adanya kesulitan yang berarti. Mahasiswa yang mengalami 

kesulitan mengungkapkan bahwa kesulitan yang paling sering mereka rasakan 

meliputi penggunaan bahasa dalam interaksi sehari-hari, di mana terkadang 

dosen dan teman-teman di kelas berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa. 

Hal ini membuat mahasiswa asal Aceh sedikit mengalami kesulitan dalam 

memahami apa yang disampaikan. Mahasiswa juga mengungkapkan bahwa 

pola interaksi antara laki-laki dan perempuan di Malang dinilai lebih bebas 

dibandingkan dengan budaya di Aceh, yang mana hal ini membuat mahasiswa 

asal Aceh masih merasa canggung ketika berinteraksi dengan lawan jenisnya. 

Berbagai perbedaan tersebut menjadi tantangan yang harus dihadapi 

mahasiswa selama menjalani kehidupan di perantauan, menuntut mahasiswa 

untuk mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial yang baru sehingga 

diperlukan kemampuan penyesuaian sosial agar dapat menjalani kehidupan 

akademik dan sosial secara optimal di Kota Malang. 

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan peneliti melalui 

wawancara pada tanggal 13 April 2025 terhadap 4 mahasiswa rantau asal Aceh 

di Malang, ditemukan bahwa masih terdapat mahasiswa yang mengalami 

kesulitan dalam melakukan penyesuaian sosial di lingkungan perguruan tinggi. 

Kesulitan tersebut terlihat pada beberapa hambatan yang mereka alami, yaitu 

kurangnya mengikuti kegiatan sosial, kurang menjalin hubugan dengan 

mahasiswa lain, serta kepuasan terhadap lingkungan sosial kampus. Meskipun 
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terdapat mahasiswa yang telah mampu beradaptasi dengan baik, sebagian 

mahasiswa lainnya masih menunjukkan keterlibatan yang terbatas dalam 

kegiatan sosial, belum memiliki hubungan yang dekat dengan mahasiswa dari 

latar belakang daerah yang berbeda, serta belum sepenuhnya merasa nyaman 

dengan lingkungan kampus. Temuan awal tersebut menunjukkan bahwa proses 

penyesuaian mahasiswa rantau asal Aceh di Malang masih menghadapi 

berbagai tantangan sehingga perlu dikaji lebih lanjut. 

Salah satu kesulitan yang dialami oleh mahasiswa rantau asal Aceh adalah 

kurang mengikuti kegiatan-kegiatan sosial, seperti keterlibatan mahasiswa 

dalam berbagai aktivitas sosial baik di dalam maupun di luar kampus. 

Mahasiswa yang mampu menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan 

perguruan tinggi cenderung lebih mudah berpartisipasi dalam aktivitas kampus 

sebagai bagian dari proses adaptasi sosial. Sebaliknya, mahasiswa yang masih 

mengalami kesulitan beradaptasi cenderung menunjukkan keterlibatan sosial 

yang lebih rendah. proses transisi ke perguruan tinggi menuntut mahasiswa 

untuk mampu beradaptasi dengan kehidupan akademik maupun sosial di 

lingkungan kampus (Rahmadani & Mukti, 2020).  

Berdasarkan hasil wawancara, masih terdapat mahasiswa rantau asal Aceh 

di Malang yang belum aktif mengikuti kegiatan sosial di lingkungan kampus. 

Salah satu subjek, yaitu subjek K mengungkapkan bahwa dirinya belum 

mengikuti organisasi maupun kegiatan kemahasiswaan karena merasa belum 

memiliki kedekatan dengan teman-teman di kampus. 

“Kalau buat mengikuti kegiatan aku masih engga... karena 

pertemanan kak, aku belum terlalu dekat sama temen-temen di 

kampus.” 

 

Temuan serupa juga disampaikan oleh subjek R yang mengaku hanya 

mengikuti organisasi daerah dan belum mengikuti organisasi di lingkungan 

kampus. 

“Kegiatan sosial kaya organisasi aku cuman ngikutin 

organisasi daerah sih, sisanya engga kalo di kampus.” 
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Hasil pra-penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa 

rantau asal Aceh masih belum terlibat secara optimal dalam kegiatan sosial di 

lingkungan perguruan tinggi. Keterlibatan yang masih rendah dalam aktivitas 

sosial berpotensi membatasi kesempatan mahasiswa untuk memperluas relasi 

sosial, mengenal lingkungan kampus, dan mempercepat proses penyesuaian 

sosial sebagai mahasiswa rantau. 

Kesulitan yang kedua adalah bersosialisasi dengan mahasiswa lain, yaitu 

kemampuan individu dalam membangun dan mempertahankan hubungan 

interpersonal yang positif dengan teman sebaya. Wawancara mendapatkan 

hasil bahwa masih terdapat mahasiswa rantau asal Aceh di Malang yang 

mengalami kesulitan dalam membangun hubungan dengan mahasiswa dari luar 

daerah asalnya. Subjek K mengungkapkan bahwa hubungan pertemanannya 

dengan mahasiswa di kampus belum terjalin secara dekat dan hanya sebatas 

saling menyapa.  

“Aku belum terlalu dekat sama temen-temen di kampus, jadi 

rasanya kurang nyaman juga, mungkin juga karena belum 

cocok ya sama teman dan lingkungan.” 

 

Subjek R juga mengungkapkan bahwa dirinya lebih dekat dengan 

mahasiswa yang berasal dari Aceh dibandingkan mahasiswa dari daerah lain. 

“Pertemanan sebenarnya kayak biasa aja, cuman pertemanan 

aku yang dari Aceh lebih solid daripada temen yang lain.” 

 

Selain itu, kendala bahasa juga menjadi hambatan dalam menjalin 

hubungan dengan lingkungan sosial di Malang. Hal tersebut disampaikan oleh  

subjek S yang mengatakan, 

“Kendala yang dialami selama di Malang di bahasa, karena 

perbedaan bahasa ngebuat aku merasa sulit berkomunikasi ke 

temen dan orang-orang yang ada di lingkungan tempat tinggal” 

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa perbedaan bahasa dan 

kecenderungan untuk lebih banyak berinteraksi dengan sesama mahasiswa asal 

Aceh masih menjadi tantangan dalam membangun hubungan interpersonal 

dengan mahasiswa dari daerah lain. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 

sebagian mahasiswa rantau asal Aceh masih mengalami hambatan pada aspek 
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bersosialisasi dengan mahasiswa lain sebagai bagian dari proses penyesuaian 

sosial. 

Kesulitan yang terakhir adalah kepuasan terhadap lingkungan sosial di 

perguruan tinggi. Berdasarkan hasil wawancara, tingkat kepuasan mahasiswa 

rantau asal Aceh terhadap lingkungan sosial di kampus menunjukkan kondisi 

yang beragam. Sebagian mahasiswa telah merasa nyaman dan diterima dengan 

baik oleh lingkungan kampus. Hal tersebut disampaikan oleh subjek A yang 

mengatakan, 

“Iya sangat nyaman karena saya merasa disambut baik oleh 

mereka (mahasiswa di lingkungan kampusnya).” 

 

Temuan serupa juga disampaikan oleh subjek S yang mengungkapkan 

bahwa dirinya merasa nyaman dengan lingkungan kampus, 

“Saya merasa nyaman dengan lingkungan kampus disebabkan 

kawan-kawan saya juga mau menerima saya.” 

 

Namun, tidak semua mahasiswa merasakan kondisi yang sama. Subjek K 

mengungkapkan bahwa dirinya masih merasa kurang nyaman berada di 

lingkungan kampus karena belum merasa cocok dengan teman-temannya. 

 

“Sedikit nyaman, masih belum cocok dengan teman.” 

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kepuasan terhadap lingkungan 

sosial pada mahasiswa rantau asal Aceh di Malang masih bervariasi. Sebagian 

mahasiswa telah merasa diterima dan nyaman dengan lingkungan sosial 

kampus, sedangkan sebagian lainnya masih memerlukan waktu untuk 

membangun rasa nyaman dan keterikatan dengan lingkungan sosial di 

perguruan tinggi sebagai bagian dari proses penyesuaian sosial. 

Kesimpulan dari pra-penelitian kuesioner dan wawancara yang telah 

dilakukan mendapatkan hasil bahwa masih terdapat mahasiswa rantau asal 

Aceh mengalami kesulitan dalam penyesuaian sosial. Kesulitan yang paling 

dirasakan terletak pada pertemanan dan bahasa juga kesulitan dalam mengikuti 

kegiatan sosial yang ada baik di dalam lingkungan kampus dan yang ada di luar 

lingkungan kampus.  
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Berbagai kesulitan dan perbedaan yang dihadapi mahasiswa rantau asal 

Aceh selama menjalani perkuliahan di Malang menuntut kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang baru. Kemampuan tersebut 

tercermin dalam penyesuaian sosial, yaitu kemampuan individu untuk 

membangun hubungan yang baik dengan lingkungan serta berpartisipasi secara 

efektif dalam kehidupan sosial, terutama di lingkungan kampus. Menurut 

(Baker & Siryk, 1984), penyesuaian sosial merupakan salah satu dimensi 

penting dalam penyesuaian mahasiswa di perguruan tinggi yang berkaitan 

dengan kemampuan membangun hubungan interpersonal, berinteraksi dengan 

lingkungan kampus, dan berpartisipasi dalam kehidupan sosial. Mahasiswa 

yang memiliki penyesuaian sosial yang baik cenderung lebih mudah 

beradaptasi dengan lingkungan baru, sedangkan kesulitan dalam penyesuaian 

sosial dapat menghambat proses adaptasi selama menjalani kehidupan 

perkuliahan. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Rahayu dan Arianti 

(2020) yang menggunakan adaptasi Student Adaptation to College 

Questionnaire (SACQ) dari Baker dan Siryk, bahwa penyesuaian sosial 

merupakan salah satu dimensi penting dalam keberhasilan mahasiswa 

beradaptasi di perguruan tinggi.  

Mahasiswa rantau yang mengalami hambatan dalam penyesuaian sosial 

dapat menghadapi berbagai konsekuensi, baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. Dikuti dari (Alimuddin et al., 2026) dampak jangka pendek 

dari hambatan dalam penyesuaian sosial adalah individu lebih rentan 

mengalami stres akademik, kesulitan mengelola beban perkuliahan, hambatan 

dalam bersosialisasi, serta munculnya tekanan emosional. Sedangkan dampak 

jangka panjang dari hambatan dalam penyesuaian sosial adalah rendahnya 

prestasi akademik, menurunkan kepuasan belajar, serta rendahnya keterlibatan 

dalam kegiatan akademik maupun sosial.  

Berbagai konsekuensi tersebut menunjukkan bahwa hambatan dalam 

penyesuaian sosial dapat menimbulkan tekanan yang cukup besar bagi 

mahasiswa rantau, baik secara akademik maupun sosial. Menurut stress-

buffering hypothesis yang dikemukakan oleh (Cohen & Wills, 1985), dukungan 
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sosial berfungsi sebagai penyangga (buffer) yang melindungi individu dari 

dampak negatif situasi penuh tekanan, dengan mengurangi kemungkinan stres 

tersebut berujung pada dampak yang lebih buruk. Ketika mahasiswa rantau 

menerima dukungan baik dari teman, keluarga, dan orang-orang terdekat 

(Zimet et al., 1988), tekanan akibat kesulitan beradaptasi dengan lingkungan 

sosial di Malang diduga dapat diredam, sehingga risiko munculnya stres 

akademik, tekanan emosional, maupun penurunan prestasi belajar sebagaimana 

diuraikan sebelumnya dapat diminimalkan.Temuan ini mengindikasikan 

bahwa dukungan sosial diduga menjadi salah satu faktor protektif yang 

membantu mahasiswa rantau asal Aceh mencapai penyesuaian sosial yang 

lebih optimal selama menjalani kehidupan perkuliahan di Kota Malang. 

Salah satu penelitian yang membahas terkait dukungan sosial terhadap 

penyesuaian sosial ditulis oleh (Tionardi, 2019) berjudul Hubungan dukungan 

sosial teman sebaya dengan penyesuaian sosial pada mahasiswa baru yang 

berasal dari luar kota Surabaya. Penelitian mendapatkan hasil dukungan sosial 

memprediksi penyesuaian sosial responden, yaitu sebesar 29,05%. Hasil chi-

square menunjukkan signifikansi sebesar 0,003 yang berarti terdapat hubungan 

antara dukungan sosial dari teman sebaya dengan penyesuaian sosial kaitannya 

dengan distribusi alokasi antara kedua variabel tersebut. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial terhadap penyesuaian sosial, 

di mana semakin tinggi dukungan sosial yang diterima oleh individu, maka 

semakin tinggi pula kemampuan penyesuaian sosial yang dimiliki oleh 

mahasiswa. Penelitian menunjukkan bahwa responden yang telah merasa 

diterima oleh orang-orang sekitarnya akan mempengaruhi penyesuaian 

sosialnya.  

Penelitian lain dilakukan oleh Nurkam et al. (2026) berjudul “Dukungan 

Sosial dengan Penyesuaian Sosial pada Mahasiswa Rantau” mendapatkan hasil 

bahwa terdapat korelasi positif antara dukungan sosial dengan penyesuaian 

sosial pada mahasiswa rantau. Penelitian ini dilakukan kepada 35 responden 

mahasiswa rantau yang ada di Universitas Halu Oleo. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima oleh 
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mahasiswa rantau, maka semakin tinggi pula penyesuaian sosial yang 

dimilikinya. Ketika individu memiliki dukungan sosial yang baik, meskipun 

tidak dalam tingkat yang sangat tinggi, cenderung memiliki tingkatan stres 

yang lebih kecil serta lebih mampu menghadapi perubahan lingkungan. 

Mahasiswa rantau dengan dukungan sosial sedang masih memiliki sumber 

daya sosial yang cukup untuk membantu dalam proses adaptasi. 

Sejalan dengan penemuan yang telah tercantum, penelitian lain juga 

dilakukan oleh (Gunarta, 2015) dengan judul Konsep diri, dukungan sosial dan 

penyesuaian sosial mahasiswa pendatang di Bali, memperoleh hasil terdapat 

hubungan signifikan antara dukungan sosial dengan penyesuaian sosial, di 

mana semakin tinggi dukungan sosial yang dimiliki maka semakin baik juga 

penyesuaian sosial individu. Hasil analisis regresi secara parsial antara variabel 

dukungan sosial dengan penyesuaian sosial menunjukkan harga t = 2,981 pada 

p = 0,004 (p < 0,05). Dukungan sosial terbentuk ketika ada transaksi 

interpersonal yang ditunjukkan dengan memberikan bantuan pada individu 

lain, yang mana bantuan ini biasanya diperoleh dari orang yang berarti bagi 

individu yang menerima. Dukungan sosial biasanya dapat berupa pemberian 

informasi, bantuan tingkah laku, ataupun materi yang didapat yang membuat 

individu merasa diperhatikan, bernilai, dan dicintai. 

Jurnal berjudul “Pengaruh dukungan sosial sahabat terhadap penyesuaian 

sosial mahasiswa baru di lingkungan perguruan tinggi” yang ditulis oleh 

(Estiani, 2015) mengemukakan bahwa terdapat pengaruh dukungan sosial 

terhadap penyesuaian sosial mahasiswa baru selain dukungan sosial dari 

sahabat, sumber dukungan sosial juga berasal dari keluarga. Dukungan sosial 

dari keluarga juga diprediksi memiliki kontribusi terhadap kemampuan 

penyesuaian sosial mahasiswa baru di lingkungan perguruan tinggi. Terdapat 

pengaruh dukungan sosial sahabat terhadap penyesuaian sosial mahasiswa baru 

di lingkungan perguruan tinggi sebesar 4,8%. 95,2% pengaruh disebabkan oleh 

dimensi-dimensi lain dari dukungan sosial sahabat dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyesuaian sosial terhadap lingkungan perguruan tinggi lain 

yang tidak diteliti oleh penulis. 
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Temuan dari berbagai penelitian diatas mendapatkan kesimpulkan bahwa 

semakin tinggi dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa rantau, maka 

semakin baik pula kemampuan penyesuaian sosialnya. Mahasiswa rantau yang 

menerima dukungan sosial dari lingkungannya, baik dari keluarga, teman, dan 

orang terdekat akan lebih mampu menjalani proses penyesuaian sosial di 

lingkungan baru. 

Selain dukungan sosial, penyesuaian sosial mahasiswa rantau juga diduga 

dipengaruhi self-compassion. Self-compassion menurut (Neff, 2003) 

didefinisikan sebagai sikap memperlakukan diri sendiri dengan kebaikan dan 

pemahaman ketika menghadapi penderitaan, kegagalan, atau kekurangan 

pribadi, dengan menyadari bahwa pengalaman tersebut merupakan bagian dari 

pengalaman manusia secara umum (common humanity), serta memandang 

pengalaman tersebut secara sadar dan seimbang tanpa menghindari atau 

melebih-lebihkannya (mindfulness). Aspek self-compassion diduga berperan 

penting dalam proses penyesuaian sosial, karena individu yang menyadari 

bahwa kesulitan beradaptasi merupakan pengalaman yang wajar dan dialami 

banyak orang cenderung tidak menarik diri secara sosial, melainkan tetap 

terbuka untuk membangun relasi dengan lingkungan barunya(Germer & Neff, 

2013). Dengan bersikap baik pada diri sendiri (self-kindness) alih-alih 

menghakimi diri secara berlebihan atas kegagalan sosial yang dialami, 

mahasiswa rantau diduga akan lebih mampu bangkit dan tetap terlibat dalam 

kehidupan sosial di lingkungan barunya. Sejalan dengan hal tersebut, beberapa 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa self-compassion memiliki hubungan 

positif dengan penyesuaian sosial khususnya pada mahasiswa. 

Penelitian mengenai pengaruh self-compassion terhadap penyesuaian 

sosial salah satunya ditulis oleh Aini & Widyasari (2021) berjudul 

“Correlation Study on Self-Compassion and College Adjustment among 

University Freshmen during Distance Learning” mendapatkan hasil bahwa 

terdapat hubungan positif antara self-compassion terhadap penyesuaian pada 

mahasiswa secara keseluruhan (r = 0,55; p < 0,001). Secara khusus, self-

compassion juga berhubungan positif dengan dimensi penyesuaian sosial, di 
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mana aspek self-kindness (r = 0,39),  common humanity (r = 0,35), dan 

mindfulness (r = 0,32) berkorelasi positif. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi self-compassion, maka semakin baik kemampuan mahasiswa 

dalam menyesuaikan diri secara sosial di lingkungan perguruan tinggi. 

Selain itu, penelitian terkait self-compassion terhadap penyesuaian sosial 

juga dilakukan oleh (Poorhousein & Navidi, 2022) dengan judul The 

relationship between resilience and self-compassion with social adjustment 

among female high school students in city of Kelachay. Jurnal  ini 

mengemukakan self-compassion berpengaruh signifikan secara positif 

terhadap penyesuaian sosial, dengan nilai r= 0,84. Hal ini berarti semakin tinggi 

tingkat self-compassion yang dimiliki oleh individu, maka akan semakin tinggi 

juga kemampuan penyesuaian sosialnya. Self-compassion penting karena 

orang yang memiliki empati terhadap diri sendiri cenderung tidak 

memperlakukan diri mereka dengan keras saat menghadapi kegagalan atau 

kesulitan dalam interaksi sosial. Sikap menerima kelemahan diri, menyadari 

bahwa kesulitan adalah bagian dari pengalaman manusia, serta kemampuan 

untuk meningkatkan kecerdasan emosional, membuat individu lebih adaptif 

terhadap tantangan sosial dalam proses penyesuaiannya. 

Penelitian mengenai pengaruh self-compassion terhadap penyesuaian 

sosial mahasiswa juga ditulis oleh (Prasetia & Astikasari, 2025) berjudul 

Facing campus challenge: self compassion as the key to adjustment for new 

students mendapatkan temuan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan 

antara self-compassion terhadap penyesuaian sosial mahasiswa sebesar 0,475. 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat self-compassion 

yang tinggi juga lebih mampu beradaptasi secara sosial. Self compassion 

membantu mahasiswa mengelola emosi dan reaksi terhadap stres, sehingga 

mereka bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dengan lebih baik. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan dalam belas 

kasih terhadap diri sendiri berkorelasi dengan peningkatan dalam penyesuaian, 

baik secara sosial maupun aspek penyesuaian yang lain.  
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Hasil penelitian terdahulu diketahui bahwa sebagian besar penelitian lebih 

banyak mengkaji pengaruh dukungan sosial dan self-compassion terhadap 

penyesuaian diri secara umum, di mana penyesuaian sosial hanya diposisikan 

sebagai salah satu aspek di dalamnya, bukan sebagai variabel utama yang dikaji 

secara mandiri. Selain itu, penelitian yang menguji dukungan sosial dan self-

compassion secara simultan terhadap penyesuaian sosial masih relatif terbatas, 

terutama pada mahasiswa rantau asal Aceh yang menempuh pendidikan di 

Malang. Padahal, penyesuaian sosial memiliki peran penting dalam 

keberhasilan mahasiswa beradaptasi di lingkungan baru, dan mahasiswa asal 

Aceh memiliki karakteristik budaya serta latar belakang sosial yang berbeda 

sehingga proses penyesuaian sosial yang dialami dapat memiliki dinamika 

tersendiri. 

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan, mahasiswa rantau asal 

Aceh di Malang masih menghadapi berbagai tantangan dalam proses 

penyesuaian sosial, seperti kesulitan membangun hubungan dengan mahasiswa 

dari daerah lain, rendahnya keterlibatan dalam kegiatan sosial kampus, serta 

perbedaan bahasa, budaya, dan norma sosial yang memengaruhi proses 

penyesuaian. Apabila kondisi tersebut tidak dapat diatas dengan baik, 

mahasiswa beresiko mengalami hambatan dalam keterlibatannya secara sosial 

terutama di lingkungan kampus (Alimuddin et al., 2026). Dalam konteks 

tersebut, dukungan sosial dan self-compassion diduga menjadi faktor yang 

berperan penting dalam membantu mahasiswa menghadapi tekanan selama 

proses penyesuaian. Dukungan sosial dapat memberikan rasa diterima, aman, 

dan memperoleh bantuan dari lingkungan sekitar, sedangkan self-compassion 

membantu mahasiswa menghadapi tantangan selama masa transisi ke 

lingkungan perguruan tinggi dengan lebih adaptif sehingga mendukung proses 

penyesuaian sosial yang lebih baik (Aini & Widyasari, 2021). Oleh karena itu, 

penelitian mengenai pengaruh dukungan sosial dan self-compassion terhadap 

penyesuaian sosial mahasiswa rantau asal Aceh di Malang penting dilakukan 

untuk memperoleh pemahaman mengenai faktor-faktor yang mendukung 

keberhasilan penyesuaian sosial mahasiswa rantau asal Aceh di Malang selama 
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menjalani kehidupan di lingkungan perantauan. 

Berdasarkan celah penelitian tersebut, kebaruan dalam penelitian ini 

terletak pada fokus kajian yang menempatkan penyesuaian sosial sebagai 

variabel terikat utama, serta menguji peran dukungan sosial dan self-

compassion secara simultan terhadap penyesuaian sosial. Selain itu, penelitian 

ini menargetkan mahasiswa rantau asal Aceh yang menempuh pendidikan di 

Malang sebagai subjeknya, yang memiliki latar belakang budaya dan nilai 

sosial yang berbeda dengan lingkungan tempat tinggal sebelumnya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat dukungan sosial mahasiswa rantau asal Aceh di 

Malang? 

2. Bagaimana tingkat self-compassion mahasiswa rantau asal Aceh di 

Malang? 

3. Bagaimana tingkat penyesuaian sosial mahasiswa rantau asal Aceh di 

Malang? 

4. Bagaimana pengaruh dukungan sosial terhadap penyesuaian sosial 

mahasiswa rantau asal Aceh di Malang? 

5. Bagaimana pengaruh self-compassion terhadap penyesuaian sosial 

mahasiswa rantau asal Aceh di Malang? 

6. Bagaimana pengaruh dukungan sosial dan self-compassion terhadap 

penyesuaian sosial mahasiswa rantau asal Aceh di Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini diantaranya: 

1. Memaparkan tingkat dukungan sosial mahasiswa rantau asal Aceh di 

Malang. 

2. Memaparkan tingkat self-compassion mahasiswa rantau asal Aceh di 

Malang. 

3. Memaparkan tingkat penyesuaian sosial mahasiswa rantau asal Aceh di 

Malang. 
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4. Memaparkan pengaruh dukungan sosial terhadap penyesuaian sosial 

mahasiswa rantau asal Aceh di Malang. 

5. Memaparkan pengaruh self-compassion terhadap penyesuaian sosial 

mahasiswa rantau asal Aceh di Malang. 

6. Memaparkan pengaruh dukungan sosial dan self-compassion terhadap 

penyesuaian sosial mahasiswa rantau asal Aceh di Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

   Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi, gambaran, ide, 

serta menambah pengetahuan baru kepada pembaca mengenai dukungan 

sosial, self-compassion, dan penyesuaian sosial mahasiswa rantau asal 

Aceh. 

2. Manfaat Praktis 

1) Manfaat bagi pendidikan  

 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk merancang 

layanan konseling yang membantu mahasiswa rantau yang berkuliah 

di Malang. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat membantu pihak 

kampus memahami tantangan sosial dan emosional mahasiswa rantau, 

sehingga dapat menerapkan kebijakan serta fasilitas yang mendukung 

kesejahteraan mahasiswa. 

2) Manfaat bagi komunitas mahasiswa Aceh 

  Penelitian ini diharapkan mendorong komunitas masyarakat Aceh 

di Malang untuk mempererat hubungan dan menciptakan lingkungan 

saling mendukung melalui kegiatan kebersamaan dan program seperti 

mentoring. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penyesuaian Sosial 

1. Definisi Penyesuaian Sosial 

Penyesuaian sosial merupakan salah salah satu dimensi dalam 

penyesuaian diri menurut (Baker & Siryk, 1984) yang mengacu pada 

kemampuan individu dalam menjalin hubungan interpersonal, 

berpartisipasi dalam aktivitas sosial, serta merasa nyaman dan berfungsi 

secara afektif dalam lingkungan sosial kampus. Baker & Siryk (1984) 

dalam (Rasyid & Chusairi, 2021) menjelaskan bahwa penyesuaian sosial 

adalah penyesuaian yang berkaitan dengan interaksi antara individu 

dengan orang lain yang berada di lingkungan perguruan tinggi maupun di 

lingkungan yang ditinggali oleh individu. Baker & Siryk (1984) 

mengemukakan bahwa penyesuaian sosial adalah dimensi penting dari 

proses adaptasi mahasiswa terhadap kehidupan kuliah. Mahasiswa yang 

mempu membangun hubungan, aktif dalam kegiatan sosial, dan merasa 

nyaman dengan lingkungan sosial kampus merupakan hasil dari 

penyesuaian sosial yang baik.  

Hurlock dalam (Sulistio et al., 2018) mengemukakan penyesuaian 

sosial merupakan kemampuan mempelajari tingkah laku yang diperlukan 

atau mengubah kebiasaan yang ada sedemikian rupa sehingga cocok bagi 

suatu masyarakat sosial dan nantinya akan terjalin hubungan yang 

harmonis antara individu dengan lingkungan sosialnya. Penyesuaian sosial 

yang baik menjadi sebuah keberhasilan diri individu untuk menyesuaikan 

diri terhadap orang lain pada umumnya dan terhadap kelompok pada 

khususnya. Penyesuaian sosia yang baik pada individu akan menuntutnya 

melewati fase sulit dengan lancar dan menuju perkembangan yang lebih 

optimal serta dapat diterima oleh lingkungannya (Dasalinda & Kaarnell, 
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2021). Hurlock juga mengemukakan dalam (Tionardi & Gunatirin, 2019) 

bahwa penyesuaian sosial adalah keberhasilan seseorang untuk 

menyesuaikan diri dengan orang lain pada umumnya dan pada kelompok 

di mana mereka mengidentifikasi diri.  

Kemampuan menyesuaikan diri di lingkungan sosial disebut dengan 

penyesuaian sosial. Penyesuaian menurut Schneider dalam (Sandra et al., 

2020) didefinisikan sebagai kemampuan untuk bereaksi secara efektif dan 

sehat  terhadap situasi, realitas, dan relasi sosial sehingga tuntutan hidup 

bermasyarakat dipenuhi dengan cara yang dapat diterima dan memuaskan. 

Penyesuaian sosial berperan sebagai proses mental dan tingkah laku yang 

mendorong seseorang untuk menyesuaikan diri dengan keinginan yang 

asalnya dari dalam dirinya sendiri dengan harapan dapat diterima oleh 

lingkungan barunya. Penyesuaian sosial mahasiswa rantau merupakan 

salah satu kunci yang memudahkan mahasiswa rantau dalam berinteraksi 

sosial dengan masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya yang baru 

melalui menyesuaikan dirinya dengan baik.  

Sementara itu, Azizah & Hidayati (2015) mengatakan bahwa 

penyesuaian sosial merupakan suatu keberhasilan individu untuk 

menyesuaikan diri dengan individu lainnya terlebih dengan kelompoknya, 

di mana individu yang dapat menyesuaikan diri dengan baik dapat 

mempelajari keterampilan sosial yaitu dengan menjalin hubungan dengan 

orang lain sehingga sikap mereka akan menyenangkan. Clinciu & Cazan 

(2014) dalam (Dara et al., 2020) mendefinisikan penyesuaian sosial 

sebagai proses psikologi di mana seseorang beradaptasi dengan hal yang 

baru, mengatasi masalah, mengatur serta melewati setiap tantangan dalam 

hidupnya. 

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan penyesuaian sosial 

mahasiswa rantau adalah kemampuan mahasiswa beradaptasi secara 

efektif dengan lingkungan sosial baru, membangun hubungan harmonis, 

mengikuti norma, dan mengelola emosi serta perilaku agar dapat diterima 

di lingkungan baru.  
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2. Aspek-aspek Penyesuaian Sosial 

Penyesuaian sosial  merupakan salah salah satu aspek dalam 

penyesuaian diri menurut Baker & Siryk yang mengacu pada 

kemampuan individu dalam menjalin hubungan interpersonal, 

berpartisipasi dalam aktivitas sosial, serta merasa nyaman dan berfungsi 

secara afektif dalam lingkungan sosial kampus. Dalam penelitian ini, 

aspek penyesuaian sosial dioperasionalkan berdasarkan adaptasi skala 

SACQ oleh Nuha et al. (2020) yang meliputi mengikuti kegiatan-

kegiatan sosial, bersosial dengan mahasiswa lain, dan kepuasan pada 

lingkungan sosial di perguruan tinggi. 

a. Mengikuti Kegiatan-kegiatan Sosial 

Aspek ini mengacu pada keterlibatan mahasiswa dalam 

berbagai aktivitas sosial, baik di dalam maupun di luar kampus, 

seperti organisasi, kegiatan kemahasiswaan, maupun aktivitas sosial 

lainnya. Partisipasi ini mencerminkan tingkat keaktifan individu 

dalam menjalin interaksi sosial dan berkontribusi dalam kegiatan 

sosial kampus.  

b. Bersosialisasi dengan Mahasiswa Lain 

Bersosialisasi dengan mahasiswa lain mengacu pada 

kemampuan individu dalam membangun dan mempertahankan 

hubungan interpersonal dengan teman sebaya, baik dalam lingkup 

jurusan yang sama atau lintas jurusan. Kemampuan ini tercermin 

melalui keberadaan kelompok pertemanan, relasi sosial yang luas, 

serta interaksi sosial yang positif dengan mahasiswa lain. 

c. Kepuasan pada Lingkungan Sosial di Perguruan Tinggi 

Kepuasan terhadap lingkungan sosial di perguruan tinggi 

menggambarkan sejauh mana mahasiswa merasa nyaman, diterima, 

dan puas terhadap kondisi sosial di lingkungan kampus, termasuk 

dukungan lingkungan terhadap aktivitas sosial serta ketersediaan 

kesempatan untuk berinteraksi sosial. Tingkat kepuasan ini 

mencerminkan keberhasilan individu dalam beradaptasi dengan 
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lingkungan sosialnya.  

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial 

Penyesuaian sosial memiliki beberapa faktor yang memengaruhi di 

setiap individu menurut (Schneiders, 1955.), yaitu faktor internal yang 

terdiri dari kepribadian, fisik, psikologis, dan faktor eksternal yang terdiri 

lingkungan, budaya, dan agama. 

a. Faktor kepribadian 

Salah satu faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial 

adalah kepribadian. Individu dengan kepribadian matang, seperti 

mampu mengontrol emosi, fleksibel, realistis, dan mampu 

memahami diri cenderung lebih mudah menyesuaikan diri secara 

sosial. Sebaliknya, individu yang kaku, impulsif, atau memiliki 

konsep diri negatif akan lebih sulit menjalin hubungan sosial yang 

sehat.  

b. Faktor fisik 

Kondisi dan kesehatan fisik turut mempengaruhi penyesuaian 

sosial individu. Keadaan fisik yang sehat memungkinkan individu 

berpartisipasi secara aktif dalam aktivitas sosial, sedangkan kondisi 

fisik yang lemah, penyakit kronis, atau keterbatasan fisik tertentu 

dapat menimbulkan rasa rendah diri ketergantungan, atau penarikan 

diri dari lingkungan sosial.  

c. Faktor psikologis 

Faktor psikologis mencakup aspek-aspek internal seperti 

kebutuhan, motivasi, emosi, pengalaman belajar, serta konflik batin 

dapat mempengaruhi proses penyesuaian individu. Schneiders 

menekankan bahwa pemenuhan kebutuhan psikologis, seperti 

kebutuhan akan rasa aman, penerimaan, dan penghargaan sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan penyesuaian sosial. Ketegangan 

emosional, kecemasan, frustasi, dan konflik yang tidak terselesaikan 
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dapat mengganggu hubungan sosial dan mendorong individu 

menunjukkan respons penyesuaian yang tidak adaptif. 

d. Faktor lingkungan 

Lingkungan memiliki peran besar dalam membentuk 

kemampuan penyesuaian sosial. Schneiders menyoroti pengaruh 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat sebagai konteks 

utama tempat individu belajar berinteraksi. Pola asuh orang tua, 

kualitas hubungan dalam keluarga, penerimaan dari teman sebaya, 

serta iklim sosial di sekolah atau masyarakat akan menentukan 

sejauh mana individu merasa diterima dan mampu beradaptasi 

secara sosial. lingkungan yangs uportif mendorong penyesusian 

sosial yang sehat, sedangkan lingkungan yang penuh tekanan dapat 

memicu terhambatnya proses penyesuaian.  

e. Faktor budaya dan agama 

Budaya dan agama berfungsi sebagai sistem nilai yang 

mengarahkan perilaku sosial individu. Budaya menentukan norma, 

kebiasaan, dan mengarahkan perilaku sosial individu. Budaya 

menentukan norma, kebiasaan, dan cara individu berinteraksi 

dengan orang lain, sementara agama memberikan pedoman moral, 

makna hidup, serta rasa aman psikologis. Nilai-nilai budaya dan 

agama yang terinternalisasi dengan baik dapat mampu membantu 

individu mengontrol perilaku, menyesuaian diri dengan tuntutan 

sosial, dan mambangun hubungan sosial yang harmonis. 

B. Dukungan Sosial 

1. Definisi Dukungan Sosial 

Dukungan sosial menurut Zimet et al (1988) merupakan merupakan 

persepsi individu terhadap sejauh mana mereka merasa didukung oleh 

orang-orang di sekitarnya. Dukungan sosial mencakup bantuan emosional, 

informasi, dan material yang berasal dari tiga sumber utama, yaitu keluarga, 

teman, dan orang yang signifikan lainnya (significant others). Cohen & 
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Syme (1985) merujuk pada sumber daya yang diberikan oleh orang lain, 

serta persepsi bahwa seseorang diperhatikan memiliki bantuan yang tersedia 

dari orang lain, dan menjadi bagian dari jaringan sosial yang mendukung. 

Dukungan sosial juga dapat diartikan sebagai dukungan dalam situasi 

khusus di mana dukungan sosial diikat untuk mengatasi peristiwa stres 

tertentu. Dukungan sosial berperan sebagai sarana untuk meningkatkan 

harga diri dan perasaan positif, sehingga individu mampu menghadapi 

tekanan yang dialaminya (Melati & Brus, 2024). Sedangkan menurut Weiss 

(1974) dikutip dari (Alsurra et al., 2024) dukungan sosial merupakan sebuah 

proses hubungan interpersonal yang meningkatkan atau mempertahankan 

kesejahteraan individu saat berhadapan dengan stres.  

Cobb (1976) mendefinisikan dukungan sosial sebagai informasi 

yang membuat individu merasa dan percaya bahwa ia diperhatikan, dicintai, 

dihargai, dan menjadi bagian dari jaringan sosial timbal balik. Cobb 

menyatakan setiap informasi apapun dari lingkungan sosial yang 

menimbulkan persepsi individu bahwa individu tersebut menerima efek 

positif, penegasan, atau bantuan menandakan suatu ungkapan dari adanya 

dukungan sosial. Cobb menekankan orientasi subjektif yang 

memperlihatkan bahwa dukungan sosial terdiri atas informasi yang 

menuntun individu meyakini bahwa dirinya diperhatikan dan disayangi. 

Dukungan sosial didapatkan dalam banyak bentuk, seperti perhatian, kasih 

sayang, atau kenyamanan, hal ini tergantung pada bagaimana individu 

merasakannya sebagai dukungan sosial. Sarafino & Smith (2011) 

mengartikan dukungan sosial merujuk pada tindakan yang sebenarnya 

dilakukan oleh orang lain, atau dukungan yang diterima oleh individu. 

Namun, hal ini juga merujuk pada perasaan atau persepsi seseorang bahwa 

kenyamanan, perhatian, dan bantuan tersedia jika diperlukan, yaitu 

dukungan yang dirasakan. Dukungan dapat datang dari berbagai sumber, 

seperti keluarga, teman, pasangan, atau pula organisasi masyarakat. 

Individu yang memiliki dukungan sosial percaya bahwa mereka dicintai, 
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dihargai, dan menjadi bagian dari jaringan sosial, seperti keluarga atau 

organisasi masyarakat, yang dapat membantu saat dibutuhkan. 

House et al. (1989) mendefinisikan dukungan sosial sebagai 

penekanan pada peran hubungan sosial, kehadiran significant other dalam 

mendukung individu saat menghadapi tekanan sehingga dapat meredakan 

dampak dari tekanan yang dihadapi individu tersebut. House menjelaskan 

bahwa dukungan sosial yang diberikan dapat berupa perhatian emosional, 

bantuan praktis, informasi, dan penilaian dari satu individu ke individu lain 

yang dapat membantu individu dalam mengatur pikirannya, perasaannya, 

dan perilakunya yang berguna untuk merespon tekanan yang dihadapinya. 

Dukungan sosial bukan hanya sekadar mengenai keberadaan hubungan, 

melainkan kualitas interaksi yang memberikan manfaat nyata maupun 

psikologis bagi individu. 

Berdasarkan dari definisi yang ada, dukungan sosial adalah proses 

interaksi sosial yang melibatkan perhatian, kasih sayang, informasi, 

bantuan, dan penilaian dari orang lain, yang membuat individu merasa 

dicintai, dihargai, dan menjadi bagian dari jaringan sosial sehingga mampu 

menghadapi tekanan dan stres yang dialami. 

2. Aspek-aspek Dukungan Sosial 

Zimet et al (1988) dalam (Efendi et al., 2023)  mengemukakan tiga 

aspek dukungan sosial, yaitu dukungan keluarga, dukungan teman, dan 

dukungan significant other.  

a. Dukungan Keluarga 

Seperti namanya, sumber dukungan ini berasal dari keluarga, 

biasanya meliputi bantuan emosional, finansial, perhatian, dan 

keterlibatan keluarga dalam kehidupan individu. Dukungan keluarga 

dianggap penting sebagai sumber utama rasa aman dan stabilitas 

individu. 
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b. Dukungan Teman. 

Dukungan yang berasal dari teman menunjukkan sejauh mana teman 

dapat diandalkan ketika individu menghadapi masalah. Dalam hal ini, 

teman berperan sebagai jaringan sosial yang memberi rasa 

kebersamaan dan solidaritas. 

c. Dukungan Significant Other 

Dukungan ini biasanya bersumber dari pasangan atau orang spesial 

bagi individu. Dukungan dari significant other mengacu pada 

keberadaan seseorang yang dianggap sangat dekat, seperti pasangan, 

sahabat khusus, atau orang yang menjadi sumber kenyamanan utama. 

Aspek ini menekankan hubungan intim yang memberikan individu rasa 

diterima dan dicintai. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial 

Dikutip dari Ayu & Muhid (2022) terdapat tiga faktor yang 

mempengaruhi dukungan sosial individu, yaitu perubahan sosial. empati, 

dan nilai sosial. 

a. Perubahan sosial, yaitu hubungan antara pengetahuan, perilaku sosial, 

pelayanan, dan cinta. Keseimbanngan akan perubahan menciptakan 

kondisi yang memuaskan bagi hubungan interpersonal. Pertukaran 

pengalaman ini membuat individu lebih percaya diri dengan apa yang 

diberikan oleh orang lain. 

b. Empati, yaitu melibatkan dan menghargai emosi juga mendorong 

perilaku untuk membantu orang lain ketika terluka, sehingga 

mengurangi rasa sakit serta menumbuhkan kebahagiaan lain. 

c. Nilai sosial dan norma, yaitu proses pengembangan orang-orang 

berbagi norma sosial dan nilai-nilai lingkungannya sebagai bagian dari 

pengalaman mereka. Nilai ini membantu seseorang memenuhi 

kewajiban hidupnya. Dalam lingkungan sosial, individu didorong untuk 

membantu orang lain meningkatkan kehidupan sosialnya. 
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C. Self-Compassion 

1. Definisi Self-Compassion 

Self-compassion (belas kasih diri) muncul dari kata compassion 

yang diturunkan dari bahasa Latin dan bahasa Yunani patein yang berarti 

menderita. menjalani, atau mengalami (Karinda, 2020). Self compassion 

adalah salah satu konsep yang diperkenalkan oleh Neff (2003), 

didefinisikan sebagai sikap memperlakukan diri sendiri dengan kebaikan 

dan pemahaman ketika menghadapi penderitaan, kegagalan, atau 

kekurangan pribadi, dengan menyadari bahwa pengalaman tersebut 

merupakan bagian dari pengalaman manusia secara umum, serta 

memandang pengalaman tersebut secara sadar dan seimbang tanpa 

menghindari atau melebih-lebihkannya. Individu yang memiliki tingkat 

self-compassion yang tinggi cenderung dapat menerima baik kelebihan 

maupun kelemahan diri sendiri, menghadapi kesulitan atau kegagalan 

dengan pemahaman bahwa itu adalah bagian dari pengalaman hidup 

manusia pada umumnya, dan menyadari keterhubungan antara semua hal 

yang ada.  

Menurut Neff (2016) dalam (Dwianing et al., 2025) ciri individu 

dengan tingginya self-compassion dapat ditunjukan dengan kemampuan 

untuk menerima apa yang menjadi kelebihan maupun kekurangan diri, 

menerima maupun memaafkan kegagalan karena kegagalan adalah hal 

yang lumrah, sadar akan segala yang ada bergantung satu dengan yang 

lain. Sedangkan individu yang memiliki self-compassion rendah memiliki 

ciri sering menyalahkan diri sendiri, takut dan selalu cemas akan 

kegagalan, hingga pesimis untuk masa depannya sendiri. 

Menurut Germer (2009) dikutip dari (Permatasari et al., 2024)  self-

compassion adalah kemampuan untuk menerima dan mengakui perasaan 

serta kesulitan yang dialami tanpa berupaya untuk menghindarinya. Self 

compassion merupakan rasa belas kasih dan bentuk penerimaan secara 

emosional kognitif terhadap masalah yang dialami. Self compassion akan 
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membantu individu dalam proses penerimaan diri yang sesungguhnya. 

Kekurangan dan perasaan sakit yang dimiliki individu akan dihadapi 

secara optimis dan positif dengan adanya self-compassion (Salsabila & 

Fitri, 2020). 

Sedangkan definisi self-compassion menurut Dwianing et al. (2025) 

adalah sikap yang terbuka, peduli, dan baik terhadap diri sendiri saat 

menghadapi permasalahan, penderitaan, kegagalan dengan tidak 

menghakimi kekurangan dan ketidaksempurnaan dan mengakui bahwa 

segala yang telah dialaminya merupakan bagian dari pengalaman yang 

pasti dialami individu secara umum dan normal.   

Berdasarkan beberapa pendapat tokoh diatas, self-compassion 

adalah kemampuan individu untuk memperlakukan diri sendiri dengan 

kebaikan dan pemahaman saat menghadapi kesulitan atau mengalami 

kegagalan, tanpa menyalahkan diri, dengan kesadaran bahwa pengalaman 

tersebut merupakan bagian normal dari kehidupan manusia. 

2. Aspek-aspek Self-Compassion 

Neff (2011) dalam bukunya The proven power of being kind to 

yourself mengemukakan tiga aspek self-compassion, yaitu self-kindness, 

common humanity, dan mindfulness. 

a. Self-kindness 

Self-kindness yaitu bersikap ramah dan pengertian terhadap diri 

sendiri, alih-alih menghakimi atau mengkritik diri secara keras. Self-

kindness (kebaikan pada diri sendiri) berarti menghentikan penilaian 

diri yang terus-menerus dan komentar internal yang merendahkan, 

yang sering kita anggap sebagai hal yang wajar. Sikap ini menuntut 

kita untuk memahami kelemahan dan kegagalan diri sendiri, alih-alih 

mengutuknya. Hal ini juga melibatkan kesadaran akan sejauh mana 

kita menyakiti diri sendiri melalui kritik yang tak henti-henti, serta 

upaya untuk mengakhiri konflik internal tersebut. Self-kindness 

memungkinkan kita merasa aman saat menghadapi pengalaman yang 
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menyakitkan, sehingga kita tidak lagi bertindak dari rasa takut. Dan 

ketika kita melepaskan rasa tidak aman, kita dapat mengejar impian 

dengan keyakinan yang dibutuhkan untuk benar-benar mencapainya 

b. Common humanity 

Neff mengartikan common humanity dengan melihat pengalaman 

diri sebagai bagian dari pengalaman manusia yang lebih luas, bukan 

sesuatu yang membuat diri merasa terpisah atau terisolasi. Ketika 

individu menyadari kemanusiaan yang sama dengan orang lain, 

individu tersebut akan menyadari bahwa perasaan seperti 

ketidakcukupan dan kekecewaan dirasakan oleh semua orang. Ketika 

rasa harga diri dan rasa memiliki individu didasarkan pada fakta 

bahwa kita hanyalah manusia, individu tidak bisa ditolak atau 

diasingkan oleh orang lain. Kemanusiaan tidak pernah bisa diambil, 

tidak peduli seberapa besar seseorang jatuh. Fakta bahwa manusia 

tidak sempurna justru menegaskan bahwa kita adalah anggota sejati 

umat manusia, dan karenanya selalu, secara otomatis, terhubung 

dengan keseluruhan. 

c. Mindfulness 

Mindfulness yaitu memandang pikiran dan perasaan yang 

menyakitkan dengan kesadaran seimbang, alih-alih terlalu 

mengidentifikasi diri dengan perasaan tersebut. Mindfulness 

(kesadaran penuh) merujuk pada pengamatan yang jelas dan 

penerimaan tanpa penilaian terhadap apa yang sedang terjadi pada saat 

ini. Dengan kata lain, menghadapi kenyataan. Ide dasarnya adalah kita 

perlu melihat segala sesuatu apa adanya, tidak lebih, tidak kurang, 

agar dapat merespons situasi kita saat ini dengan cara yang paling 

penuh kasih sayang. Mindfulness membawa individu kembali ke 

momen saat ini dan menghadirkan kesadaran seimbang yang menjadi 

dasar bagi belas kasih terhadap diri sendiri. Seperti kolam yang jernih 

dan tenang tanpa riak, kesadaran penuh mencerminkan apa yang 

terjadi tanpa distorsi. Alih-alih terseret dalam drama pribadi, 
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kesadaran penuh memungkinkan situasi dipandang dengan perspektif 

yang lebih luas dan membantu mencegah penderitaan yang tidak 

perlu. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Self-Compassion 

Faktor-faktor yang mempengaruhi self-compassion menurut 

Wiffida et al. (2022) diantaranya jenis kelamin, budaya, kepribadian, usia, 

peran orang tua, kecerdasan emosional, dan lingkungan. 

a. Jenis kelamin  

Neff mengemukakan bahwa wanita memiliki pemikiran yang jauh 

lebih penuh daripada laki-laki sehingga seringkali perempuan 

menderita depresi dan kecemasan yang lebih kompleks daripada laki-

laki.  

b. Budaya 

Masyarakat di Asia yang memiliki budaya collectivistic cenderung 

memiliki self concept interdependent sehingga lebih menekankan 

pada hubungan orang lain, keselarasan dalam bertingkah laku, dan 

peduli pada orang lain. Sedangkan individu dengan budaya barat lebih 

ke dalam individualistic memiliki self independent yang bertekanan 

pada kemandirian, kebutuhan pribadi, keunikan individu dalam 

bertingkah laku.   

c. Kepribadian 

Kepribadian turut berpengaruh terhadap adanya self-compassion 

dalam diri seseorang seperti tipe kepribadian extraversion, 

agreeableness dan conscientiousness. Extraversion memiliki tingkat 

motivasi yang tinggi dalam bergaul, menjalin hubungan dengan 

sesama dan juga dominan dalam lingkungannya. Pada kepribadian 

extraversion seseorang mudah termotivasi oleh tantangan dan sesuatu 

yang baru sehingga akan terbuka dengan dunia luar dan lebih bisa 

menerima diri sendiri. Agreeableness berorientasi pada sifat sosial 

sehingga hal itu dapat membantu mereka untuk bersikap baik kepada 
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diri sendiri dan melihat pengalaman yang negatif sebagai pengalaman 

yang dialami semua manusia. Conscientiousness menggambarkan 

perbedaan keteraturan dan disiplin diri individu. Conscientiousness 

mendeskripsikan kontrol terhadap lingkungan sosial, berpikir sebelum  

bertindak, sehingga seseorang dapat mengontrol diri dalam menyikapi 

masalah.  

d. Usia 

Individu akan mencapai tingkat self-compassion yang tinggi apabila 

telah mencapai tahap integrity karena lebih bisa menerima dirinya 

secara lebih positif. Perbedaan yang signifikan pada self-compassion 

orang tua ditinjau dari kategori usia, di mana orang tua usia dewasa 

madya lebih tinggi dibandingkan orang tua pada usia dewasa awal.  

e. Peran orang tua 

Individu yang memiliki derajat self-compassion yang rendah 

kemungkinan besar memiliki orang tua yang kritis, berasal dari 

keluarga disfungsional, dan menampilkan kegelisahan daripada 

individu yang memiliki derajat self-compassion yang tinggi.. Model 

dari orang tua juga dapat memengaruhi self-compassion yang dimiliki 

individu. Perilaku orangtua yang sering mengkritik diri sendiri saat  

menghadapi kegagalan atau kesulitan. Orangtua yang mengkritik diri 

akan menjadi contoh bagi individu untuk melakukan hal tersebut saat 

mengalami kegagalan yang menunjukkan derajat self-compassion 

yang rendah.  

f. Kecerdasan emosional 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk mengetahui 

emosi dan mengekspresikan dengan benar. Self compassion menjadi 

aspek penting kecerdasan emosional, melibatkan kemampuan 

memantau emosi sendiri dengan keahlian dalam menggunakan 

informasi untuk memadukan pemikiran dan tindakan. 
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g. Lingkungan 

Pengalaman dari keluarga akan memerankan peranan penting. 

Remaja dan dewasa muda dari keluarga yang harmonis dan dekat 

lebih memiliki self-compassion yang baik sedangkan mereka yang 

berasal dari keluarga yang penuh tekanan dan konflik dan kurang 

mementingkan diri sendiri ia akan memiliki self-compassion yang. 

Hal ini menunjukkan bahwa individu disaat mereka menderita dan 

gagal mereka akan memperlakukan diri mereka melalui pengalaman 

keluarganya. 

D. Kajian Keislaman 

1. Penyesuaian Sosial 

Islam memandang penyesuaian sosial sebagai kemampuan individu 

untuk hidup selaras dengan lingkungan sosialnya tanpa menghilangkan 

nilai dan prinsip yang diyakini. Penyesuaian sosial dalam Islam dibahas 

dalam Al-Qur’an surah Al-Hujurat ayat 13, berbunyi: 

لَ لتَِ عَارَفُ وۡا ثۤى وَجَعَلۡنۤكُمۡ شُعُوۡبًا وَّقَ بَاٮِٕٓ يَ ُّهَا النَّاسُ اِنََّّ خَلَقۡنۤكُمۡ مِ نۡ ذكََرٍ وَّانُ ۡ
اِنَّ   ؕ    يٰۤا

قۤٮكُمۡ   ۝١٣اِنَّ اللّۤ َ عَلِيۡمٌ خَبِيٌۡ  ؕ   اكَۡرَمَكُمۡ عِنۡدَ اللّۤ ِ اَ ت ۡ
“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah 

orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Teliti.” (QS. Al-Hujarat: 13) 

Ayat ini mengandung nilai wasatiyyah (moderasi) yang relevan 

sebagai landasan dalam membagun penyesuaian sosial di tengah 

masyarakat majemuk. Sayaka Ilma et al (2025) dalam jurnalnya 

mengemukakan bahwa QS. Al-Hujurat ayat 13 ini menegaskan bahwa 

keberagaman suku, bangsa, dan latar belakang sosial merupakan 
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sunnatullah yang bertujuan mendorong proses ta’aruf (saling mengenal) 

yang menjadi prasyarat penting dalam penyesuaian sosial yang sehat. Ayat 

ini menanamkan nilai kesetaraan, penerimaan, dan penghormatan terhadap 

perbedaan, yang membantu individu menyesuaikan diri secara positif 

dalam lingkungan sosial yang beragam. 

2. Dukungan Sosial 

Islam menempatkan dukungan sosial sebagai bagian penting dalam 

kehidupan bersosial, berlandaskan kepada nilai ta’awun (tolong-

menolong) dan ukhuwah (persaudaraan). Dukungan sosial dalam Islam 

dibahas dalam Al-Qur’an surah Al-Maidah ayat 2, berbunyi: 

 وَتَ عَاوَنُ وْا عَلَى الْبرِ  وَالت َّقْوۤىۖ وَلَا تَ عَاوَنُ وْا عَلَى الْاِثِْْ وَالْعُدْوَانِۖ 
“Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan.”(QS. Al-Maidah: 2) 

Dikutip dari Puspitasari (2022) QS. Al-Maidah ayat 2 menjelaskan 

Allah SWT memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman 

untuk saling menolong dalam berbuat kebaikan dan meninggalkan hal-hal 

yang mungkar. Allah SWT melarang manusia bantu-membantu dalam 

kebatilan serta tolong menolong dalam perbuatan dosa dan hal-hal yang 

diharamkan. Individu hendaknya saling membantu dalam hal kebaikan. 

Ayat ini juga menegaskan bahwa sikap saling tolong menolong merupakan 

pondasi dalam membangun kerukunan antar entitas masyarakat, karena 

tolong menolong mencerminkan segala perilaku yang memberi manfaat 

pada orang lain, yakni dengan saling membantu untuk meringankan beban 

orang lain dengan melakukan suatu tindakan nyata.  

3. Self-Compassion 

Meskipun ayat-ayat di Al-Qur’an tidak secara eksplisit membahas 

mengenai self-compassion, namun salah satu ayat yang membahasnya 

dalam Islam dibahas dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 286, yaitu: 
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ُ نَ فْساا اِلاَّ وُسْعَهَاۗ    لَا يُكَلِ فُ اللّۤ 
“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

QS. Al-Baqarah ayat 286 menurut Tafsir Ibnu Katsir dikutip dalam 

(Akbar et al., 2024) menunjukkan belas kasihan Allah, yang memahami 

kondisi kelahiran dan pikiran masing-masing hamba-Nya. Ayat ini 

menjadi penghiburan bagi individu yang mengalami kesulitan, karena 

Allah tidak menganggap kelemahan atau keterbatasan sebagai 

kekurangan, melainkan bagian dari sifat manusia. Interpretasi ini 

menekankan bahwa setiap ujian selalu sesuai dengan kemampuan 

seseorang. Melalui ayat ini, Islam mengajarkan penerimaan diri, 

manajemen emosi yang sehat, dan keyakinan bahwa Allah selalu 

memahami dan menguatkan hamba-hamba-Nya. Ini adalah bentuk 

spiritualisme yang mempromosikan kedamaian batin dan daya tahan 

mental. 

E. Pengaruh antara Dukungan Sosial dan Self-Compassion dengan 

Penyesuaian Sosial  

Mahasiswa asal Aceh yang menempuh pendidikan di Kota Malang 

dihadapkan pada berbagai tuntutan penyesuaian, seperti perbedaan bahasa, 

lingkungan sosial, serta tuntutan akademik yang dapat memunculkan stres 

selama proses penyesuaian. Menurut (Cohen & Wills, 1985), individu yang 

menghadapi situasi penuh tekanan membutuhkan sumber daya yang 

berfungsi sebagai faktor protektif untuk mengurangi dampak negatif stres. 

Dalam konteks penyesuaian sosial mahasiswa rantau, sumber daya tersebut 

dapat berasal dari lingkungan maupun dari dalam diri individu. Dukungan 

sosial sebagai sumber daya eksternal dan self-compassion sebagai sumber 

daya internal dipandang mampu membantu individu menghadapi berbagai 

tantangan yang muncul selama proses adaptasi. Lim & Kartasasmita (2018) 

menjelaskan bahwa kedua faktor tersebut berperan sebagai bentuk dukungan 

yang saling melengkapi dalam membantu individu menghadapi tuntutan 
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kehidupan. Dengan adanya sumber daya eksternal dan internal yang 

memadai, mahasiswa diharapkan lebih mampu mengelola tekanan yang 

dihadapi, membangun hubungan sosial yang positif, serta menyesuaikan diri 

dengan lingkungan perantauan secara lebih optimal. 

Dukungan sosial berperan sebagai sumber bantuan yang membantu 

individu menghadapi berbagai kesulitan selama berada di lingkungan baru. 

Zimet et al (1988) menjelaskan bahwa dukungan sosial yang diperoleh dari 

keluarga, teman, maupun significant other memberikan bantuan emosional, 

penghargaa, informasi, serta bantuan instrumental yang membuat individu 

merasa dicintai, dihargai, dan memiliki tempat untuk bergantung ketika 

menghadapi kesulitan. Perasaan diterima dan didukung tersebut 

meningkatkan rasa aman serta kepercayaan diri sehingga mahasiswa lebih 

mudah membangun hubungan interpersonal, berpartisipasi dalam aktivitas 

sosial, dan menyesuaikan diri dengan budaya di lingkungan perguruan tinggi. 

Di sisi lain, self-compassion merupakan sumber daya internal yang 

membantu individu menghadapi pengalaman sulit tanpa menghakimi diri 

sendiri secara berlebihan. Menurut Neff (2003), self-compassion membuat 

individu mampu memperlakukan dirinya dengan kebaikan (self-kindness), 

memandang kesulitan sebagai bagian dari pengalaman manusia yang wajar 

(common humanity), serta menjaga keseimbangan emosi melalui 

mindfulness. Individu yang memiliki self-compassion cenderung lebih 

mampu mengelola emosi negatif, mengurangi kecemasan, rasa malu, maupun 

ketakutan akan penolakan sosial. Kondisi tersebut membuat mahasiswa lebih 

terbuka terhadap pengalaman baru, lebih percaya diri dalam menjalin 

hubungan sosial, serta lebih fleksibel dalam menghadapi berbagai perbedaan 

yang ditemui selama merantau (Warner et al., 2012). 

Pengaruh dukungan sosial dengan penyesuaian sosial telah dibahas di 

berbagai penelitian, salah satunya penelitian yang dilakukan oleh (Gunarta, 

2015) mengenai dukungan sosial terhadap penyesuaian sosial menunjukkan 

bahwa mahasiswa yang mendapatkan dukungan sosial akan memudahkannya 

untuk menyesuaikan diri di lingkungan baru. Dukungan sosial yang diterima 
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akan membuat  individu merasa tenang, diperhatikan, dan akan timbul rasa 

percaya diri dan kompeten. Penelitian lain juga dilakukan oleh Estiane (2015) 

yang mengemukakan mahasiswa membutuhkan dukungan sosial yang tinggi 

agar dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan perguruan tinggi, baik 

secara akademik maupun sosial. Dukungan sosial yang baik dari lingkungan 

dapat membantu mahasiswa baru dalam mengatasi permasalahan-

permasalahan dan menghadapi masa transisinya dengan baik. 

Penelitian mengenai self-compassion terhadap penyesuaian sosial 

ditulis oleh (Poorhousein & Navidi, 2022) yang mengemukakan self-

compassion merupakah salah satu aspek penting, karena individu yang 

mengasihi dirinya sendiri cenderung tidak memperlakukan diri mereka 

dengan keras saat menghadapi kegagalan atau kesulitan dalam berinteraksi 

dan menyesuaikan diri secara sosial. Hal ini juga membuat mahasiswa 

rantau bersikap lebih adaptif terhadap tantangan sosial dalam proses 

penyesuaiannya. Penelitian lain juga dibahas oleh Prasetia & Astikasari 

(2025) mendapatkan hasil bahwa self-compassion membantu mahasiswa 

mengelola emosi dan reaksi terhadap stres, sehingga mereka bisa 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dengan lebih baik. 

F.Kerangka Konseptual 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

Dukungan Sosial (X1) 
3 aspek dukungan sosial 

menurut Zimet (1988) 
    1 .Dukungan Keluarga 
    2. Dukungan Teman 
    3. Dukungan Significant 

Other 

Self-compassion (X2) 
3 aspek self-compassion 

menurut Neff (2003) 
1. Self-Kindness 
2. Common Humanity 
3. Mindfulness 

Penyesuaian Sosial (Y) 
3 aspek penyesuaian sosial 

menurut Nuha et al (2020) 
1. Mengikuti kegiatan sosial 
2. Bersosial dengan mahasiswa 

lain 
3. Kepuasan pada lingkungan 

sosial 
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Kerangka konseptual penelitian ini menjelaskan bahwa penyesuaian 

sosial mahasiswa rantau asal Aceh di Kota Malang diprediksi dipengaruhi 

oleh dua variabel independen, yaitu dukungan sosial dan self-compassion. 

Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa proses penyesuaian sosial tidak 

hanya dipengaruhi oleh sumber daya eksternal berupa dukungan sosial, tetapi 

juga oleh sumber daya internal berupa self-compassion. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengintegrasikan kedua variabel tersebut dalam satu model 

konseptual untuk menguji pengaruhnya terhadap penyesuaian sosial 

mahasiswa rantau asal Aceh di Kota Malang. 

Variabel dukungan sosial dalam penelitian ini mengacu pada teori 

Zimet et al. (1988) yang terdiri atas dukungan keluarga, dukungan teman, dan 

dukungan significant other. Dukungan keluarga memberikan rasa aman dan 

keyakinan kepada mahasiswa selama menjalani kehidupan di perantauan. 

Dukungan teman membantu mahasiswa memperoleh informasi, memperluas 

relasi, dan beradaptasi dengan lingkungan kampus, sedangkan dukungan dari 

significant other memberikan rasa dihargai dan dipahami ketika menghadapi 

berbagai kesulitan. Sementara itu, self-compassion mengacu pada teori Neff 

(2003) yang terdiri atas self-kindness, common humanity, dan mindfulness. 

Ketiga aspek tersebut membantu mahasiswa memperlakukan dirinya dengan 

lebih baik saat menghadapi kegagalan, menyadari bahwa kesulitan 

merupakan pengalaman yang wajar dialami setiap individu, serta mampu 

mengelola emosi secara seimbang. Dengan demikian, baik dukungan sosial 

maupun self-compassion diperkirakan berkontribusi terhadap kemampuan 

mahasiswa untuk mengikuti kegiatan sosial, bersosialisasi dengan mahasiswa 

lain, dan merasakan kepuasan terhadap lingkungan sosial di Kota Malang. 

Variabel penyesuaian sosial dalam penelitian ini diukur berdasarkan 

aspek yang dikemukakan oleh (Nuha et al., 2020), yaitu mengikuti kegiatan 

sosial, bersosialisasi dengan mahasiswa lain, dan kepuasan terhadap 

lingkungan sosial. Ketiga aspek tersebut menggambarkan kemampuan 

mahasiswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas sosial, menjalin hubungan 

yang positif dengan lingkungan sekitar, serta merasa nyaman dan puas 
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terhadap kehidupan sosial di lingkungan kampus. Model regresi linear 

berganda digunakan untuk menguji pengaruh dukungan sosial dan self-

compassion terhadap penyesuaian sosial, baik secara simultan maupun secara 

parsial. 

G. Hipotesis 

Hipotesis adalah susunan dua kata, yaitu hupo dan thesis, hupo 

mempunyai arti “sementara atau lemah kebenarannya” sedangkan thesis 

artinya pernyataan/teori. Hipotesis didefinisikan sebagai  dugaan yang 

sifatnya sementara terhadap masalah yang diangkat, karena jawaban 

tersebut hanya dilandaskan kepada teori yang valid ataupun terhadap logika 

berpikir yang belum dibuktikan kebenarannya berdasarkan fakta-fakta di 

lapangan (Hamdani & Sa’diyah, 2025). Berdasarkan definisi dari hipotesis 

tersebut, maka  hipotesis penelitian ini adalah: 

1. H1 = Terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap penyesuaian sosial 

pada mahasiswa rantau asal Aceh di Malang. Semakin tinggi dukungan 

sosial yang diterima oleh individu maka semakin tinggi pula 

kemampuan penyesuaian sosial yang dimilikinya. 

H0 = Tidak adanya pengaruh dukungan sosial terhadap penyesuaian 

sosial pada mahasiswa rantau asal Aceh di Malang. 

2. H1 = Terdapat pengaruh self-compassion terhadap penyesuaian sosial 

pada mahasiswa rantau asal Aceh di Malang. Semakin tinggi self-

compassion yang dimiliki individu, maka semakin tinggi pula 

kemampuan penyesuaian sosial individu tersebut. 

H0 = Tidak adanya pengaruh self-compassion terhadap penyesuaian 

sosial pada mahasiswa rantau asal Aceh di Malang. 

3. H1 = Terdapat pengaruh dukungan sosial dan self-compassion terhadap 

penyesuaian sosial pada mahasiswa rantau asal Aceh di Malang. 

Semakin tinggi dukungan sosial dan self-compassion mahasiswa 

rantau, maka semakin tinggi pula kemampuan penyesuaian sosial 

individu tersebut. 
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H0 = Tidak adanya pengaruh antara dukungan sosial dan self-

compassion  terhadap penyesuaian sosial pada mahasiswa rantau asal 

Aceh. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kuantitatif sebagai desain penelitian. 

Penelitian kuantitatif diartikan sebagai penyelidikan ilmiah yang sistematis 

terhadap suatu variabel, yang prosesnya menggali bagian-bagian yang 

terkandung di dalamnya, mengenali fenomena dan hubungan yang terdapat di 

dalamnya (Azwar, 2021). Penelitian kuantitatif menggunakan data-data statistik 

dari penelitian sebelumnya sebagai dasar untuk menggambarkan latar belakang 

masalah, menggunakan fakta-fakta angka untuk menguatkan hipotesis 

penelitian, menggunakan teknik matematika tertentu untuk menentukan ukuran 

atau jumlah subjek penelitian, menggunakan metode pengukuran kuantitatif 

untuk mendapatkan data-data penelitian, menggunakan teknik statistik untuk 

melakukan pengujian terhadap hipotesis, dan menggunakan data-data hasil 

perhitungan untuk membuat kesimpulan dan saran penelitian (Hutahaean & 

Perdini, 2023).  

Desain dari penelitian ini adalah non-eksperimen korelasional dengan 

analisis data regresi linear berganda. Menurut Creswell (2014) penelitian 

korelasional bertujuan untuk mengetahui dan mengukur derajat hubungan atau 

asosiasi antara dua atau lebih variabel tanpa melakukan manipulasi terhadap 

variabel tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh 

dukungan sosial dan self-compassion terhadap penyesuaian sosial mahasiswa 

rantau asal Aceh di Malang. Penelitian ini menggunakan tiga variabel yang 

terdiri dari dua variabel bebas (X1: dukungan sosial dan X2: self-compassion) 

yang berfungsi untuk mempengaruhi variabel terikat (Y: penyesuaian sosial). 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas atau yang disebut juga dengan independent variable 

menurut Creswell (2014) adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
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penyebab perubahan pada variabel lain (variabel bebas). Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah dukungan sosial (X1) dan self-compassion (X2). 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat atau disebut dengan dependent variable dikutip dari 

Creswell (2014) merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 

dari variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Penyesuaian 

Sosial. 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Penyesuaian Sosial 

Penyesuaian sosial adalah kemampuan mahasiswa rantau beradaptasi 

secara efektif dengan lingkungan sosial baru, membangun hubungan 

harmonis, mengikuti norma, dan mengelola emosi serta perilaku agar dapat 

diterima di lingkungan baru.  

Penyesuaian sosial dalam penelitian ini akan diukur menggunakan 

skala Student Adjustment College Questionnaire (SACQ) yang diciptakan 

oleh Baker & Siryk terkait penyesuaian diri yang telah diadaptasi oleh oleh 

Nuha et al (2020), yang mana penelitian ini hanya akan memakai salah satu 

dimensi penyesuaian diri, yaitu penyesuaian sosial yang terdiri dari tiga 

aspek yaitu mengikuti kegiatan-kegiatan sosial, bersosial dengan mahasiswa 

lain, dan kepuasan pada lingkungan sosial di perguruan tinggi. 

2. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial merupakan proses interaksi sosial yang melibatkan 

perhatian, kasih sayang, pemberian informasi, bantuan, serta penilaian dari 

orang lain, yang disertai juga dengan persepsi bahwa mahasiswa rantau 

merasa diperhatikan, memiliki bantuan yang tersedia, dan menjadi bagian 

dari jaringan sosial yang mendukung. Kondisi ini membuatnya merasa 

dicintai dan dihargai, serta berperan sebagai sumber daya sosial yang dapat 

meningkatkan harga diri dan perasaan positif sehingga mampu menghadapi 

tekanan dan stres yang dialami.  

Dukungan sosial dalam penelitian ini diukur menggunakan skala 

Multidimensional Scale Perceived Social Support (MSPSS) yang 
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dikembangkan oleh Zimet et al (1988) yang terdiri dari tiga aspek, yaitu 

dukungan keluarga, dukungan teman, dan dukungan significant other. Alat 

ukur ini terdiri dari 12 item. 

3. Self-Compassion 

Self-compassion dapat diartikan sebagai kemampuan mahasiswa rantau 

untuk memperlakukan diri sendiri dengan kebaikan, kasih sayang, dan 

pemahaman terutama saat mengalami kesulitan atau mengalami kegagalan, 

tanpa menyalahkan diri, dengan kesadaran bahwa pengalaman tersebut 

merupakan bagian normal dari kehidupan manusia. 

Self-compassion dalam penelitian ini diukur menggunakan Self-

Compassion Scale (SCS) yang diciptakan oleh Neff (2003) yang terdiri dari 

tiga aspek utama, yaitu self kindness, common humanity, dan mindfulness 

dengan total 25 aitem.  

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa rantau Strata-1 asal Aceh 

di Malang yang berjumlah 86 menurut data dari Ikatan Pelajar Pemuda dan 

Mahasiswa Aceh (IPPMA). Jumlah total mahasiswa yang terdata ini terdiri dari 

angkatan 2024-2025, dengan rincian: 

Tabel 3.1 Mahasiswa Aceh Angkatan 2024-2025 

Angkatan Jumlah 

2024 41 

2025 45 

Total 86 

 

Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik total sampling 

atau sensus, yaitu metode pemilihan sampel di mana seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel seluruhnya. Sugiyono (2023) mengemukakan teknik total 

sampling dilakukan pada populasi di bawah 100, di mana seluruh sampel dipakai 

sebagai subjek yang dipelajari atau sebagai responden pemberi informasi. 
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Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan karakteristik yang telah ditetapkan, 

yaitu: 

1. Mahasiswa Aceh yang berkuliah di Malang angkatan 2024-2025 

2. Menempuh jenjang pendidikan Strata-1 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini memakai kuesioner sebagai metode pengumpulan data, di 

mana kuesioner yang disebar berupa alat ukur dukungan sosial, self-compassion, 

dan penyesuaian sosial. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan alat ukur yang telah dikembangankan oleh peneliti sebelumnya 

dan disesuaiakan dengan konteks penelitian. Adapun rincian lima poin pilihan 

skala likert yang dipakai untuk mengukur variabel penyesuaian sosial yaitu: 

Tabel 3.2 Kategori Jawaban Skala Penyesuaian Sosial 

Kategori Jawaban Favorable 

Sangat tidak setuju 1 

Tidak setuju 2 

Netral 3 

Setuju 4 

Sangat setuju 5 

Rincian tujuh poin pilihan skala likert yang dipakai untuk mengukur 

variabel dukungan sosial yaitu: 

Tabel 3.3 Kategori Jawaban Skala Dukungan Sosial 

Kategori Jawaban Favorable 

Sangat tidak setuju 1 

Tidak setuju 2 

Agak tidak setuju 3 

Netral 4 

Agak setuju 5 

Setuju 6 

Sangat setuju 7 
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Selain itu, rincian lima poin pilihan skala likert yang dipakai untuk 

mengukur variabel self-compassion yaitu: 

Tabel 3.4 Kategori Jawaban Skala Self-Compassion 

Kategori Jawaban Favorable 

Hampir tidak pernah 1 

Jarang 2 

Kadang-kadang 3 

Sering  4 

Hampir selalu 5 

Perbedaan alternatif jawaban pada masing-masing skala disesuaikan dengan 

karakteristik alat ukur yang digunakan. Skala self-compassion menggunakan 

format frekuensi pengalaman, sedangkan skala dukungan sosial dan penyesuaian 

sosial menggunakan format tingkat persetujuan.  

Skor total pada setiap variabel dalam penelitian ini diperoleh dari instrumen 

dengan jumlah kategori respons yang berbeda. Skala Dukungan Sosial 

menggunakan skala Likert 7 poin, sedangkan skala Self-Compassion dan 

Penyesuaian Sosial menggunakan skala Likert 5 poin. Perbedaan rentang skor 

tersebut dapat menyebabkan skor total masing-masing variabel berada pada 

skala pengukuran yang berbeda sehingga kurang tepat jika dibandingkan secara 

langsung. Standardisasi diperlukan untuk menempatkan variabel pada metrik 

yang sama agar perbandingan dan interpretasi hasil analisis menjadi lebih tepat. 

Oleh karena itu, sebelum dilakukan analisis, skor setiap variabel 

distandardisasi menggunakan z-score. Standardisasi z-score bertujuan untuk 

menyamakan satuan pengukuran sehingga setiap variabel memiliki rata-rata 

(mean) sebesar 0 dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 1. Hal ini 

menunjukkan perbedaan rentang skor akibat penggunaan jumlah kategori 

respons yang berbeda tidak memengaruhi hasil analisis, sehingga hubungan 

antarvariabel dapat dianalisis secara lebih akurat (Gelman, 2008). 
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1. Skala Dukungan Sosial 

Penelitian ini mengadaptasi skala yang telah diciptakan oleh Zimet 

dikutip dari (Sulistiani et al., 2022) yang telah diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia dan telah teruji validitas serta reliabilitasnya, yaitu MSPSS 

(Multidimensional Scale of Perceived Social Support). Alat ukur MSPSS ini 

disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Zimet et al 

(1988), yaitu dukungan keluarga, dukungan teman, dan dukungan 

significant other.  

Tabel 3.5 Blueprint MSPSS 

No. Komponen Nomor Aitem Jumlah Butir 

1 Keluarga 3, 4, 8, 11 4 

2 Teman 6, 7, 9, 12 4 

3 Significant Other 1, 2, 5, 10 4 
  

Total 12 

 

2. Skala Self-Compassion 

Skala yang digunakan untuk mengukur self-compassion dalam 

penelitian ini adalah Self-Compassion Scale (SCS) yang disusun oleh Neff 

dan telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Sugianto et al. 

(2020). Instrumen tersebut telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas 

sehingga layak digunakan dalam penelitian. SCS terdiri atas enam 

komponen, yaitu self-kindness, common humanity, mindfulness, self-

judgement, isolation, dan overidentification. Tiga komponen, yaitu self-

kindness, common humanity, dan mindfulness merupakan komponen positif 

(favorable) yang mencerminkan sikap penuh kebaikan terhadap diri sendiri, 

kesadaran bahwa pengalaman sulit merupakan bagian dari kehidupan 

manusia, serta kemampuan menerima pengalaman secara seimbang. 

Sementara itu, self-judgement, isolation, dan overidentification merupakan 

komponen negatif (unfavorable) yang menggambarkan kecenderungan 

menghakimi diri sendiri, merasa terasing dari orang lain ketika mengalami 
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kesulitan, serta larut secara berlebihan dalam emosi negatif. Adapun 

blueprint Self-Compassion Scale (SCS) disajikan pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Blueprint SCS 

No Komponen Nomor Butir Jumlah Butir 

  Favorable Unfavorable  

1 Self-Kindness  5, 12, 19, 23, 26 
 

5 

2 Self-Judgement  
 

1, 8, 11, 16, 21 5 

3 Common Humanity  3, 7, 10 
 

3 

4 Isolation  
 

4, 13, 18, 25 4 

5 Mindfulness  9, 14, 17, 22 
 

4 

6 Overidentification 
 

2, 6, 20, 24 4 
   

Total 25 

 

3. Skala Penyesuaian Sosial 

Skala penyesuaian sosial yang dipakai dalam penelitian ini 

mengadaptasi alat ukur dari Baker & Siryk yang telah diterjemahkan ke 

dalam Bahasa Indonesia oleh (Nuha et al., 2020). Alat ukur yang dipakai 

adalah Student Adjustment College Questionnaire (SACQ) yang di 

penelitian ini hanya akan memakai aspek penyesuaian sosial di antara empat 

aspek yang ada di skala SACQ. Komponen-komponen dalam SACQ aspek 

penyesuaian sosial diantaranya:  

Tabel 3.7 Blueprint SACQ Aspek Penyesuaian Sosial 

 No Komponen Favorable Unfavorable Jumlah Butir 

1   Mengikuti 

kegiatan-kegiatan 

sosial 

3  3 

2 Bersosial dengan 

mahasiswa lain 

8 1 9 

3 Kepuasan pada 

lingkungan sosial 

di perguruan tinggi 

3 4 7 

   Total 19 
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F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang bermakna sejauh mana akurasi 

suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya. Pengukuran 

dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila menghasilkan data yang 

secara akurat memberikan gambaran  mengenai variabel yang diukur seperti 

dikehendaki oleh tujuan pengukuran tersebut. Akurat dalam hal ini berarti 

tepat juga cermat sehingga apabila tes menghasilkan data yang tidak relevan 

dengan tujuan pengukuran maka dikatakan sebagai pengukuran yang 

memiliki validitas rendah. Menurut Hutahaean & Perdini (2023) valid 

berarti akurat (dibuat dan dilakukan berdasarkan prosedur atau rumusan 

yang benar), tepat (data didapatkan dari didapatkan dari perhitungan yang 

benar) dan sesuai (data yang didapatkan sudah sesuai dengan data yang 

hendak diperoleh).   

Penelitian ini menggunakan uji coba terpakai, yaitu data dari 50 

responden digunakan sekaligus untuk pengujian instrumen dan pengujian 

hipotesis penelitian. Uji validitas konstruk dilakukan menggunakan teknik 

korelasi Pearson Product Moment dengan perangkat lunak IBM SPSS 

Statistics versi 27. Pengujian dilakukan terhadap 50 responden sehingga 

diperoleh derajat kebebasan (df) sebesar 48 (N -2). Pada taraf signifikansi 

5%, nilai r tabel yaitu sebesar 0,2787. Oleh karena itu item dinyatakan valid 

apabila memiliki nilai r hitung > 0,2787 dan nilai signifikansi < 0,05. 

Uji validitas pada instrumen penyesuaian sosial dilakukan melalui dua 

tahap. Tahap pertama adalah validitas isi (content validity) menggunakan 

koefisien Aiken’s V berdasarkan penilaian para ahli (expert judgement) 

untuk mengetahui kesesuaian item dengan aspek teoritis yang diukur. Tahap 

kedua adalah validitas konstruk (construct validity) menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 27 

untuk mengetahui hubungan antara skor item dan skor total.  

Instrumen dukungan sosial dan self-compassion merupakan alat ukur 

adopsi yang telah memiliki bukti validitas pada penelitian sebelumnya. 
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Namun, untuk memastikan kesesuaian instrumen pada karakteristik 

responden penelitian, dilakukan pengujian validitas konstruk menggunakan 

korelasi Pearson Product Moment dengan perangkat lunak IBM SPSS 

Statistics versi 27. 

  Adapun rincian dari validitas setiap alat ukur yang dipakai adalah: 

1) Skala Penyesuaian Sosial 

Skala penyesuaian sosial yang dipakai adalah SACQ dimensi 

penyesuaian sosial yang diciptakan oleh Baker & Siryk (1984) dan telah 

diadaptasi dalam versi indonesia oleh Nuha et al. (2020). Validitas yang 

digunakan dalam uji alat ukur ini menggunakan beberapa cara, sebagai 

berikut. 

a) Validitas Isi (Content Validity) 

Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat 

pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis 

rasional oleh panel yang berkompeten atau melalui expert judgement 

(penilaian ahli). Validitas isi memastikan bahwa pengukuran 

memasukkan sekumpulan item item yang memadai dan mewakili 

yang mengungkap konsep. Semakin item skala mencerminkan 

kawasan atau keseluruh konsep yang diukur, semakin besar validitas 

isi (Azwar, 2021). 

Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan tiga orang 

penilai (rater) yang terdiri atas dua dosen Psikologi UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang dan satu orang psikolog. Para rater diminta 

untuk menilai tingkat relevansi setiap item terhadap indikator 

variabel menggunakan skala Likert lima tingkat. Penilaian tersebut 

bertujuan untuk mengetahui kesesuaian setiap butir dengan konstruk 

yang diukur sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam 

menghitung indeks validitas isi menggunakan koefisien Aiken's V. 

Semakin tinggi skor yang diberikan oleh para rater, semakin tinggi 

pula tingkat relevansi item terhadap indikator yang diukur. Adapun 
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pedoman penilaian yang digunakan dalam penelitian ini disajikan 

pada Tabel 3.8. 

Tabel 3.8 Pedoman Penilaian 

Nilai Keterangan 

1 Sangat Tidak Relevan 

2 Tidak Relevan 

3 Netral 

4 Relevan 

5 Sangat Relevan 

Dalam penelitian validitas isi, para ahli melakukan penilaian 

untuk menentukan apakah item-item yang sudah ditulis mewakili 

konstruk yang hendak diukur. Penilaian para ahli kemudian dihitung 

menggunakan prosedur statistik. Salah satu prosedur statistik yang 

paling sering digunakan dalam penilaian validitas isi adalah Aiken’s 

V. Aiken (1985) dalam (Widodo et al., 2022) merumuskan formula 

Aiken’s V untuk menghitung content-validity coefficient yang 

didasarkan pada hasil penilaian dari panel ahli sebanyak n orang 

terhadap suatu item dari segi sejauh mana item tersebut mewakili 

konstruk yang diukur. Adapun rumus Aiken’s V yang dipakai 

sebagai berikut. 

𝑉 =
𝛴𝑆

[𝑛 (𝑐 − 1)]
  

Keterangan: 

S : R - lo 

V : indeks kesepakatan validitas isi 

ΣS : total skor dari seluruh penilai (setelah dikurangi skor terendah) 

r : skor yang diberikan penilai 

lo : angka penilaian validitas terendah 

n : jumlah rater 

c : angka penilaian validitas tertinggi 
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Tabel 3.9 Kategorisasi Nilai Aiken’s V 

Nilai Aiken’s V Kategorisasi 

0,81 < V ≤ 1,00 Tinggi (Sangat Valid) 

0,40 ≤ V ≤ 0,80 Sedang (Cukup Valid) 

0,00 ≤ V < 0,40 Rendah (Kurang Valid) 

 

Nilai koefisien Aiken’s V berkisar antara 0 – 1. Semakin 

mendekati angka 1, validitas isi dari setiap item akan semakin 

memadai. Berikut disajikan hasil perhitungan validitas isi skala 

penyesuaian sosial menggunakan indeks Aiken’s V.                                                                                                                                                             

Tabel 3.10 Hasil Uji Aiken’s V Penyesuaian Sosial 

Aitem Σs V Hasil Aitem Σs V Hasil 

1 10 0,83 Tinggi 11 12 1 Tinggi 

2 10 0,83 Tinggi 12 8 0,66 Sedang 

3 12 1 Tinggi 13 10 0,83 Tinggi 

4 12 1 Tinggi 14 12 1 Tinggi 

5 9 0,75 Sedang 15 10 0,83 Tinggi 

6 10 0,83 Tinggi 16 12 1 Tinggi 

7 12 1 Tinggi 17 12 1 Tinggi 

8 10 0,83 Tinggi 18 11 0,91 Tinggi 

9 11 0,91 Tinggi 19 10 0,83 Tinggi 

10 12 1 Tinggi 20 11 0,91 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel, diketahui bahwa nilai Aiken’s V ada alat 

ukur penyesuaian sosial berada pada rentang 0,66 hingga 1,00. 

Sebanyak 18 aitem memperoleh kategori tinggi dengan nilai Aiken’s 

V antara 0,83-1,00, sedangkan dua aitem memperoleh kategori 

sedang, yaitu aitem 5 (V = 0,75) dan aitem 12 (V = 0,66). Secara 

keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa aitem-aitem pada skala 

penyesuaian sosial telah memiliki kesesuaian isi yang baik dengan 

konstruk yang diukur berdasarkan penilaian para ahli. 

b) Validitas Konstruk (Construct Validity) 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan setiap 

aitem dalam mengukur konstruk penyesuaian sosial yang diteliti. 



44 
 

 
 

Pengujian validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment dengan bantuan program SPSS versi 27. Suatu 

aitem dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r 

tabel (0,2787) dan memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05.  

Tabel 3.11 Hasil Uji Validitas Penyesuaian Sosial Tahap 

Pertama 

Aitem rhitung Sig. Ket. Aitem rhitung Sig.  Ket. 

1 .513 <.001 Valid 11 .407    .003 Valid 

2 .578 < .001 Valid 12 .475 < .001 Valid 

3 .610 < .001 Valid 13 .460 < .001 Valid 

4 .528 < .001 Valid 14 .653 < .001 Valid 

5 .622 < .001 Valid 15 .638 < .001 Valid 

6 .533 < .001 Valid 16 .386    .006 Valid 

7 .669 < .001 Valid 17 .426    .002 Valid 

8 .658 < .001 Valid 18 .290    .041 Valid 

9 

.270    .058 Tidak 

Valid 19 

.335    .017 Valid 

10 .388    .005 Valid 20 .564 < .001 Valid 

Berdasarkan tabel, diperoleh nilai r hitung yang berkisar 

antara 0,270 sampai 0,669. Dari total 20 aitem yang diuji, sebanyak 

19 aitem dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung lebih besar 

dari r tabel (0,2787) dan nilai signifikansi < 0,05. Sementara itu, 

terdapat 1 aitem yang dinyatakan tidak valid, yaitu aitem 9 dengan 

nilai r hitung 0,270 ( r tabel < 0,2787) serta nilai signifikansi sebesar 

0,058 (p > 0,05). Oleh karena itu, aitem  9 tidak memenuhi kriteria 

validitas dan perlu dieliminasi atau direvisi sebelum digunakan pada 

tahap analisis data selanjutnya. 

Tabel 3.12 Uji Validitas Penyesuaian Sosial Tahap Kedua 

Aitem rhitung Sig. Ket. Aitem rhitung Sig.  Ket. 

1 .513 <.001 Valid 11 .407    .003 Valid 

2 .578 < .001 Valid 12 .475 < .001 Valid 

3 .610 < .001 Valid 13 .460 < .001 Valid 

4 .528 < .001 Valid 14 .653 < .001 Valid 

5 .622 < .001 Valid 15 .638 < .001 Valid 

6 .533 < .001 Valid 16 .386    .006 Valid 

7 .669 < .001 Valid 17 .426    .002 Valid 

8 .658 < .001 Valid 18 .290    .041 Valid 

10 .388    .005 Valid 19 .335    .017 Valid 

    20 .564 < .001 Valid 
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Berdasarkan hasil uji validitas tahap pertama, terdapat satu 

aitem yang tidak memenuhi kriteria validitas, yaitu aitem 9 dengan 

nilai r hitung 0,270 (r tabel < 0,2787) dan nilai signifikansi sebesar 

0,058 (p > 0,05). Oleh karena itu, aitem 9 dieliminasi dan dilakukan 

pengujian validitas tahap kedua terhadap 19 aitem yang tersisa. 

Hasil uji validitas tahap kedua menunjukkan bahwa seluruh 

aitem memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel 

(0,2787) dan nilai signifikansi < 0,05. nilai r hitung berkisar antara 

0,290 hingga 0,669. Aitem dengan nilai validitas tertinggi adalah 

aitem 7 (r = 0,669), sedangkan nilai validitas terendah terdapat pada 

aitem 18 (r = 0,290). Meskipun demikian, nilai r hitung aitem 18 

masih lebih besar daripada r tabel sehingga tetap dinyatakan valid. 

Oleh karena itu, seluruh 19 aitem pada skala penyesuaian sosial 

memenuhi kriteria validitas dan dapat digunakan sebagai instrumen 

penelitian untuk mengukur penyesuaian sosial pada mahasiswa 

rantau asal Aceh di Malang. 

2) Skala Dukungan Sosial 

Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) 

adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel dukungan 

sosial yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Sulistiani et 

al. (2022).  

Tabel 3.13 Uji Validitas Dukungan Sosial 

Aitem rhitung Sig. Ket. Aitem rhitung Sig.  Ket. 

1 .791 < .001 Valid 7 .564 < .001 Valid 

2 .737 < .001 Valid 8 .627 < .001 Valid 

3 .638 < .001 Valid 9 .803  <.001 Valid 

4 .678 < .001 Valid 10 .709   <.001  Valid 

5 .765 < .001 Valid 11 .704 < .001 Valid 

6 .787 < .001 Valid 12 .721 < .001 Valid 

Berdasarkan tabel, diperoleh nilai r hitung yang berkisar antara 

0,564 hingga 0,803. Seluruh aitem pada skala dukungan sosial memiliki 

nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel (0,2787) dan nilai 

signifikansi kurang dari 0,05. Aitem dengan nilai validitas tertinggi 
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adalah aitem 9 dengan nilai r hitung sebesar 0,803, sedangkan nilai 

validitas terendah terdapat pada aitem 7 dengan nilai r hitung sebesar 

0,564. Oleh karena itu, seluruh 12 aitem pada skala dukungan sosial 

dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.  

3) Skala Self-Compassion 

Tabel 3.14 Uji Validitas Self-Compassion Tahap Pertama 

Aitem rhitung Sig. Ket. Aitem rhitung Sig.  Ket. 

1 .523 <.001 Valid 14 .392  .005 Valid 

2 

.536 <.001 Valid 

15 

 

.265 

 

 .063 

Tidak 

Valid 

3 .298   .036 Valid 16 .396   .004 Valid 

4 .606 <.001 Valid 17 .417   .003 Valid 

5 .431   .002 Valid 18 .640 <.001 Valid 

6 .526 <.001 Valid 19 .402   .004 Valid 

7 .372   .008 Valid 20 .454 <.001 Valid 

8 .409   .003 Valid 21 .407   .003 Valid 

9 .441   .001 Valid 22 .436   .002 Valid 

10 .416   .003 Valid 23 .536 <.001 Valid 

11 .505 <.001 Valid 24 .539 <.001 Valid 

12 .449   .001 Valid 25 .566 <.001 Valid 

13 .674 <.001 Valid 26 .286   .044 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas tahap pertama pada skala self-

compassion, diketahui bahwa dari 26 item yang diuji terdapat 25 item 

yang memenuhi kriteria validitas dan 1 item yang tidak memenuhi 

kriteria validitas. Penentuan validitas item dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel sebesar 0,2787 pada taraf 

signifikansi 5%. Item dinyatakan valid apabila memiliki nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa item 15 memiliki nilai r hitung sebesar 

0,265 yang lebih kecil dari r tabel (0,2787) serta nilai signifikansi sebesar 

0,063 (p > 0,05), sehingga item tersebut dinyatakan tidak valid. Oleh 

karena itu, item 15 dieliminasi dan tidak diikutsertakan pada pengujian 

tahap berikutnya.  
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Tabel 3.15 Uji Validitas Self-Compassion Tahap Kedua 

Aitem rhitung Sig. Ket. Aitem rhitung Sig.  Ket. 

1 .523 <.001 Valid 14 .392  .005 Valid 

2 .536 < .001 Valid 16 .396   .004 Valid 

3 .298   .036 Valid 17 .417   .003 Valid 

4 .606 <.001 Valid 18 .640 <.001 Valid 

5 .431   .002 Valid 19 .402   .004 Valid 

6 .526 <.001 Valid 20 .454 <.001 Valid 

7 .372   .008 Valid 21 .407   .003 Valid 

8 .409   .003 Valid 22 .436   .002 Valid 

9 .441   .001 Valid 23 .536 <.001 Valid 

10 .416   .003 Valid 24 .539 <.001 Valid 

11 .505 <.001 Valid 25 .566 <.001 Valid 

12 .449   .001 Valid 26 .286   .044 Valid 

13 .674 <.001 Valid       

Hasil uji validitas tahap kedua dilakukan setelah aitem yang 

tidak valid pada tahap pertama dieliminasi. Pada tahap ni, pengujian 

dilakukan terhadap 25 aitem yang tersisa dengan menggunakan 

korelasi item-total. Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada 

tabel, diketahui bahwa seluruh aitem memiliki nilai r hitung lebih 

besar dari r tabel (0,2787) serta nilai signifikansi < 0,05. Nilai r 

hitung berkisar antara 0,286 hingga 0,674 dengan nilai terendah 

terdapat pada aitem 26 (r = 0,286) dan nilai tertinggi pada item 13 (r 

= 0,674). Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh aitem pada 

skala self-compassion memenuhi kriteria validitas. Oleh karena itu, 

sebanyak 25 aitem dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian untuk mengukur self-compassion pada 

responden penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas dikutip dari (Azwar, 2021) adalah suatu pengukuran 

yang mampu menghasilkan data yang memiliki tingkat reliabilitas tinggi, 

atau disebut juga sebagai pengukuran yang reliabel. Reliabilitas memiliki 

beragam arti, seperti konsistensi, keterandalan, keterpercayaan, kestabilan, 

keajegan, dan sebagainya. Namun gagasan pokok yang terkandung dalam 
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konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu proses pengukuran dapat 

dipercaya.  

Konsistensi alat ukur ditandai dengan adanya kemampuan alat tes 

dalam mengungkap suatu gejala dengan tingkat kepercayaan yang bagus. 

Alat tes yang mempunyai tingkat kepercayaan yang bagus adalah jika 

digunakan berkali-kali mampu mendapatkan hasil yang relatif sama (tetap 

mengukur hal yang sama). Karena itulah disebut sebagai reliabel atau 

dengan kata lain konsisten. Istilah konsistensi bisa dimaknai menjadi dua. 

Pertama adalah konsistensi yang stabil (stable reliability) yaitu jika satu alat 

tes digunakan berkali-kali pada satu subjek dan menunjukkan hasil yang 

sama persis. Kedua adalah konsistensi ekivalen (equivalent reliability) yaitu 

jika satu alat tes digunakan berkali-kali pada satu subjek amun 

menunjukkan nilai yang berbeda tetapi masih dalam rentangan norma yang 

sama. Cronbach dikutip dari (Hutahaean & Perdini, 2023) mengemukakan 

bahwa nilai reliabilitas yang baik adalah nilai yang semakin mendekati 

angka satu (1), tetapi tidak juga sama dengan (1). Alat ukur dapat dianggap 

reliabel jika nilai alpha > 0,60. 

Adapun rincian dari reliabilitas setiap alat ukur yang dipakai adalah: 

1) Skala Penyesuaian Sosial  

Uji reliabilitas yang digunakan dalam menguji skala penyesuaian 

sosial adalah dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 

Tabel 3.16 Uji Reliabilitas Penyesuaian Sosial 

Reliability Statistic 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.829 19 

Hasil uji reliabilitas terhadap skala Penyesuaian Sosial yang terdiri 

dari 19 item memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,829. Nilai 

tersebut lebih besar dari kriteria yang digunakan, yaitu 0,60. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa skala Penyesuaian Sosial memiliki tingkat 
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konsistensi internal yang baik sehingga dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian.  

2) Skala Dukungan Sosial 

Tabel 3.17 Uji Reliabilitas Dukungan Sosial 

Reliability Statistic 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.906 12 

Uji reliabilitas terhadap skala Dukungan Sosial yang terdiri dari 12 

item menghasilkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,906. Nilai tersebut 

lebih besar dari 0,60 sehingga menunjukkan bahwa instrumen memiliki 

tingkat konsistensi internal yang sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

skala Dukungan Sosial dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat 

ukur dalam penelitian.  

3) Skala  Self-Compassion  

Tabel 3.18 Uji Reliabilitas Self-Compassion 

Reliability Statistic 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.851 25 

Hasil uji reliabilitas terhadap skala Self-compassion yang terdiri dari 

25 item memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,851. Nilai tersebut 

lebih besar dari 0,60 sehingga memenuhi kriteria reliabilitas. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa skala Self-compassion memiliki tingkat 

konsistensi internal yang baik dan layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian.  

G. Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan teknik analisis yang digunakan untuk 

memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data penelitian. 

Analisis ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis, melainkan untuk 



50 
 

 
 

mendeskripsikan data sebagaimana adanya, sehingga peneliti dapat 

memahami kondisi responden dan kecenderungan data yang diperoleh. 

Analisis deskriptif biasanya meliputi nilai minimum, maksimum, mean 

(rata-rata), dan standar deviasi, yang digunakan untuk menggambarkan 

sebaran data pada masing-masing variabel penelitian. Dengan analisis 

deskriptif, peneliti dapat mengetahui tingkat kecenderungan variabel, 

seperti apakah variabel berada pada kategori rendah, sedang, atau tinggi, 

sebelum dilakukan analisis statistik inferensial lebih lanjut (Sugiyono, 

2019). 

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas Data 

Indartini & Mutmainah (2024) menjelaskan bahwa sebagai salah 

satu alat uji statistik parametrik, maka analisis regresi berganda dapat 

dilakukan jika sampel yang dipakai untuk analisis berdistribusi normal. 

Penggunaan statistik parametrik dihindari jika data yang diteliti 

dinyatakan tidak terdistribusi normal. Normalitas data dapat diukur 

dengan Test Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit dengan memakai 

program SPSS untuk menganalisis data dengan kriteria: 

1) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

2) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas Data  

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen bersifat linear. Hubungan 

yang linear merupakan syarat utama dalam analisis regresi linear, karena 

regresi hanya dapat digunakan secara optimal apabila hubungan antar 

variabel membentuk garis lurus. Uji linearitas dilakukan dengan melihat 

nilai signifikansi pada Deviation from Linearity, di mana hubungan 

dikatakan linear apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Apabila 

hubungan antar variabel tidak linear, maka model regresi linear menjadi 

kurang tepat digunakan (Pedhazur, 1997). 
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c. Uji Multikolinieritas   

Ghozali (2013) dikutip dari (Indartini & Mutmainah, 2024) uji 

multikolinearitas dimaksudkan untuk menguji apakah terdapat hubungan 

linier yang sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua variabel 

yang menjelaskan dalam model model regresi. Jika variabel-variabel 

yang menjelaskan berkorelasi satu sama lain, maka akan sangat sulit 

untuk memisahkan pengaruhnya masing-masing dan untuk mendapatkan 

penaksir yang baik bagi koefisien-koefisien regresi. Ada tidaknya gejala 

multikolinearitas pada model regresi linier berganda yang diajukan, 

dapat dideteksi dengan melihat VIF (Variance Inflation Factor). Pada 

umumnya, jika VIF ≥ 10 atau toleransi (tolerance) ≤ 0,10 maka variabel 

tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varians residual pada seluruh pengamatan dalam model 

regresi. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki varians 

residual yang konstan atau homoskedastis. Untuk menentukan apakah 

pada suatu model penelitian terjadi heteroskedastisitas dapat dilakukan 

uji dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat 

dengan variabel bebas (Indartini & Mutmainah, 2024).  

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda 

(multiple regression analysis). Regresi linier berganda menurut Yuliara 

(2016) merupakan model persamaan yang menjelaskan hubungan satu 

variabel terikat/ response (Y) dengan dua atau lebih variabel 

bebas/predictor  (X1, X2,...Xn). Tujuan dari regresi linier berganda adalah 

untuk memprediksi nilai variabel terikat (Y) apabila nilai-nilai variabel 

bebasnya (X1, X2,... Xn ) diketahui. Disamping itu juga untuk dapat 

mengetahui bagaimanakah arah hubungan variabel tak bebas dengan 

variabel-variabel bebasnya. Persamaan regresi linier berganda secara 

sistematik dengan dua variabel bebas diekspresikan oleh: 
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Y = a + b1X1 + b2X2  + e 

Di mana: 

Y = variabel terikat (penyesuaian sosial) 

a = konstanta 

b1, b2, = nilai koefisien regresi 

X1 = dukungan sosial 

X2 = self-compassion 

e = error atau residual 

Beberapa analisis dan pengujian diperlukan untuk menentukan apakah 

model regresi dalam penelitian ini merupakan model yang baik dan dapat 

diterima dengan error/kesalahan kecil.  

a. Uji F 

Uji F menurut Yuliara (2016) bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh simultan (bersama-sama) yang diberikan variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Adapun pedoman pengambilan 

keputusan uji F adalah: 

1) Jika nilai sig < 0,05 maka H1 diterima. 

2) Jika nilai sig > 0,05 maka H1 ditolak dan H0 diterima. 

b. Uji T 

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel 

bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 

(Yusuf et al., 2024). Pengambilan keputusan dalam uji t dilakukan 

dengan membandingkan nilai signifikansi (p-value) dengan taraf 

signifikansi 0,05, di mana nilai p < 0,05 menunjukkan bahwa variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, 

sedangkan nilai p > 0,05 menunjukkan tidak adanya pengaruh yang 

signifikan 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

R-square (R2) disebut juga sebagai koefisien determinasi yang 

menjelaskan seberapa jauh data dependen dapat dijelaskan oleh data 
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independen. Item ini merupakan indikator seberapa besar variabel-

variabel independen (bebas) mampu menjelaskan perubahan yang terjadi 

pada variabel dependen (tak bebas). Jika menggunakan regresi linear 

berganda, maka yang dibaca adalah Adjusted R-Square karena nilai R-

square terpengaruh oleh banyaknya jumlah variabel independen (bebas). 

Semakin besar jumlah variabel bebas, maka nilai R-square akan semakin 

besar sehingga untuk mendapatkan nilai sebenarnya, maka dibuatlah 

suatu faktor koreksi yakni Adjusted R-Square. Adanya faktor koreksi 

akan meminimalisir kelayakan pengaruh penambahan variabel sehingga 

dapat dilihat angka murninya (Indartini & Mutmainah 2024). 
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Penelitian 

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada periode 26 Mei–05 Juni 2026 

di Kota Malang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner berbasis Google Form yang ditujukan kepada mahasiswa 

Aceh di Malang. Penyebaran kuesioner dilakukan secara offline setelah 

kegiatan organisasi daerah berlangsung serta secara online melalui chat 

pribadi WhatsApp. Penggunaan Google Form dipilih karena 

memudahkan proses distribusi kuesioner, pengumpulan data, dan 

penyimpanan data dalam bentuk digital sehingga mempermudah proses 

pengolahan data penelitian.  

2. Jumlah Subjek dan Alasan Pemilihan 

Jumlah subjek yang terlibat dalam penelitian sebanyak 86 

mahasiswa Aceh di Malang angkatan 2024–2025. Pemilihan subjek 

didasarkan pada karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian, 

yaitu mahasiswa rantau yang sedang berada pada tahap awal proses 

penyesuaian di lingkungan perantauan. Mahasiswa angkatan 2024–

2025 dipilih karena masih menghadapi tuntutan penyesuaian sosial, 

budaya, dan akademik sehingga dianggap relevan dengan variabel 

penyesuaian sosial dalam penelitian ini.  

3. Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data 

Penelitian ini menggunakan tiga instrumen, yaitu skala self-

compassion, dukungan sosial, dan penyesuaian sosial. Skala self-

compassion dan dukungan sosial menggunakan instrumen yang telah 

diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh peneliti sebelumnya, 

sedangkan skala penyesuaian sosial melalui proses adaptasi bahasa dan 

konteks budaya yang melibatkan tiga orang expert judgment. Setelah 
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instrumen dinyatakan layak, kuesioner disusun dalam bentuk Google 

Form dan disebarkan kepada responden yang memenuhi kriteria 

penelitian.  

Penelitian ini menggunakan metode uji terpakai, yaitu data yang 

diperoleh dari responden digunakan sekaligus untuk pengujian kualitas 

instrumen dan analisis penelitian. Setelah data terkumpul, peneliti 

melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen 

menggunakan data penelitian yang sama. Selanjutnya, data yang 

memenuhi kriteria dianalisis menggunakan program IBM SPSS Versi 

27 untuk memperoleh hasil penelitian dan menguji hipotesis yang 

diajukan.  

B. Hasil Penelitian 

1. Data Demografis Penelitian 

Data demografis penelitian diperoleh dari 86 responden yang 

telah mengisi kuesioner yang disebarkan secara daring melalui gform. 

Karakteristik responden yang akan dipaparkan mencakup sebaran jenis 

kelamin, angkatan, dan usia. Rincian mengenai distribusi frekuensi 

karakteristik partisipan disajikan dengan rincian sebagai berikut. 

1) Data Demografis Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdaskan data penelitian dari 86 mahasiswa rantau asal Aceh 

di Malang, karakteristik partisipan penelitian ditinjau dari jenis 

kelamin menunjukkan bahwa mahasiswa rantau asal Aceh di 

Malang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Adapun distribusi 

untuk kedua kategori tersebut disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

Aspek Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 41 47,7% 

Perempuan 45 52,3% 

Total 86 100% 
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Hasil dari Tabel 4.1 diketahui bahwa partisipan yang mengisi 

kuesioner sebanyak 86 mahasiswa. Partisipan perempuan berjumlah 

45 mahasiswa (52,3%) dan partisipan laki-laki berjumlah 41 

mahasiswa (47,7%). Data dari tabel menunjukkan bahwa partisipan  

dalam penelitian ini didominasi oleh jenis kelamin perempuan 

daripada laki-laki. 

2) Data Demografis Penelitian Berdasarkan Angkatan 

Untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik subjek 

penelitian, dilakukan analisis distribusi responden berdasarkan 

angkatan. Pengelompokan ini bertujuan untuk mengetahui proporsi 

mahasiswa dari masing-masing angkatan yang menjadi partisipan 

dalam penelitian, sehingga dapat memberikan informasi mengenai 

sebaran sampel yang digunakan.  

Tabel 4.2 Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Angkatan 

Aspek Angkatan Frekuensi Presentase 

Angkatan 2024 41 47,7% 

2025 45 52,3% 

               Total 86 100% 

Hasil dari Tabel 4.2 diketahui bahwa jumlah subjek penelitian 

sebanyak 86 mahasiswa yang terdiri dari dua angkatan, yaitu 

angkatan 2024 dan 2025. Responden dari angkatan 2024 berjumlah 

41 orang dengan persentase sebesar 47,7%, sedangkan responden 

dari angkatan 2025 berjumlah 45 orang dengan persentase sebesar 

52,3%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar subjek 

penelitian berasal dari angkatan 2025, meskipun perbedaan jumlah 

responden antara kedua angkatan relatif tidak terlalu besar sehingga 

distribusi sampel berdasarkan angkatan dapat dikatakan cukup 

seimbang.  
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3) Data Demografis Penelitian Berdasarkan Usia 

Selain berdasarkan angkatan, karakteristik subjek penelitian 

juga dideskripsikan berdasarkan usia. Analisis ini dilakukan untuk 

mengetahui sebaran usia responden yang berpartisipasi dalam 

penelitian, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai 

kelompok usia yang mendominasi sampel penelitian. 

Tabel 4.3 Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia 

Aspek Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Usia 17 1 1,2% 

18 11 12,8% 

19 40 46,5% 

20 29 33,7% 

21 5 5,8% 

           Total 86 100% 

Hasil dari Tabel 4.3 diketahui bahwa dari total 86 responden, 

sebagian besar berusia 19 tahun, yaitu sebanyak 40 orang (46,5%). 

Selanjutnya, responden berusia 20 tahun berjumlah 29 orang 

(33,7%), diikuti usia 18 tahun sebanyak 11 orang (12,8%). 

Sementara itu, responden berusia 21 tahun berjumlah 5 orang (5,8%) 

dan usia 17 tahun hanya 1 orang (1,2%). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa mayoritas subjek penelitian berada pada rentang usia 19–20 

tahun, yang mencerminkan usia yang umum dimiliki oleh 

mahasiswa pada masa awal perkuliahan.  

2. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan untuk melihat gambaran umum 

mengenai distribusi data pada masing-masing variabel penelitian, yaitu 

Dukungan Sosial, Self-Compassion, dan Penyesuaian Sosial. Statistik 

deskriptif yang digunakan meliputi rata-rata (mean), minimum, 

maksimum, dan standar deviasi.  
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Tabel 4.4 Hasil Uji Deskriptif 

 N Minimum Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

Dukungan 

Sosial 

86 33.00 84.00 65.44 11.316 

Self-

Compassion 

86 57.00 122.00 84.31 13.290 

Penyesuaian 

Sosial 

86 46.00 89.00 70.62 10.405 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial memiliki 

skor minimal 33,00 dan skor maksimal 84,00 dengan skor mean 65,44 

dan standar deviasi 11,316. Variabel self-compassion memiliki skor 

minimal 57,00 dan skor maksimal 122,00 dengan skor mean 84,31 dan 

standar deviasi 13,290. Variabel penyesuaian sosial memiliki skor 

minimal 43,00 dan skor maksimal 89,00 dengan skor mean 70,62 dan 

standar deviasi 10,405. Selanjutnya, variabel dibagi dalam beberapa 

kategorisasi, dengan hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Pembagian Kategorisasi 

Kategorisasi Rumus 

Rendah X < (Mean - ISD) 

Sedang  (Mean - 1SD) ≤ X < 

(Mean + ISD) 

Tinggi X ≥ (Mean + ISD) 

Tabel 4.5 menunjukkan pedoman kategorisasi tiap skala yang 

dibagi menjadi tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 

Kategorisasi dilakukan berdasarkan nilai mean (M) dan satu standar 

deviasi (SD). Skor yang berada di bawah nilai mean dikurangi satu 

standar deviasi (M − 1SD) dikategorikan rendah. Skor yang berada di 
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antara nilai mean dikurangi satu standar deviasi (M − 1SD) hingga 

mean ditambah satu standar deviasi (M + 1SD) dikategorikan sedang. 

Sementara itu, skor yang sama dengan atau lebih besar dari nilai mean 

ditambah satu standar deviasi (M + 1SD) dikategorikan tinggi. 

a. Ketegorisasi Dukungan Sosial 

b. Kategorisasi Self-Compassion 

c. Kategorisasi Penyesuaian Sosial 

Tabel 4.6 Pembagian Kategorisasi Dukungan Sosial 

Tingkat Kriteria Frekuensi Presentase 

Rendah X < 36 5 5,8% 

Sedang 36 - 60 42 48,8% 

Tinggi X ≥ 60 39 45,3% 

Total 86 100% 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa tingkat dukungan sosial 

responden diklasifikasikan dibagi ke dalam tiga kategori, yaitu rendah, 

sedang, dan tinggi. Responden dengan skor <36 termasuk ke dalam 

kategori rendah, responden dengan skor 36-60 termasuk ke dalam 

kategori sedang, dan responden dengan skor ≥ 60 termasuk ke dalam 

kategori tinggi. 

Tingkat dukungan sosial responden lebih banyak berada pada 

kategori sedang yaitu sebanyak 42 orang dengan persentase 48,8%. 

Partisipan dengan tingkat dukungan sosial rendah berjumlah 5 orang 

dengan persentase 5,8%. Terakhir, partisipan dengan tingkat dukungan 

sosial tinggi berjumlah 39 orang dengan presentasi 45,3%.  

Secara keseluruhan, responden memiliki tingkat dukungan 

sosial yang sedang cenderung tinggi, sedangkan kategori rendah hanya 

ditemukan pada 5 responden dari jumlah total 86 responden.  
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Tabel 4.7 Pembagian Kategorisasi Dukungan Sosial Angkatan 2024 

Tingkat Kriteria Frekuensi Presentase 

Rendah X < 36 1 2,4% 

Sedang 36 - 60 18 46,3% 

Tinggi X ≥ 60 22 53,7% 

Total 41 100% 

Hasil Tabel 4.7 menunjukkan bahwa tingkat dukungan sosial 

pada mahasiswa rantau asal Aceh di Malang angkatan 2024 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori 

tinggi. Dari total 41 responden, sebanyak 22 orang (53,7%) memiliki 

tingkat dukungan sosial tinggi, 18 orang (46,3%) berada pada kategori 

sedang, dan hanya 1 orang (2,4%) yang berada pada kategori rendah. 

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa angkatan 2024 

memperoleh dukungan sosial yang baik dari teman, keluarga, dan 

significant other. Tingginya persentase pada kategori tinggi 

menunjukkan bahwa mahasiswa angkatan 2024 cenderung memiliki 

sumber dukungan yang memadai dalam menghadapi berbagai tuntutan 

akademik maupun sosial.  

Tabel 4. 8 Pembagian Kategorisasi Dukungan Sosial Angkatan 2025 

Tingkat Kriteria Frekuensi Presentase 

Rendah X < 36 4 8,9% 

Sedang 36 - 60 24 53,3% 

Tinggi X ≥ 60 17 37,8% 

Total 45 100% 

Hasil Tabel 4.8 menunjukkan bahwa tingkat dukungan sosial 

pada mahasiswa rantau asal Aceh di Malang angkatan 2025 didominasi 

oleh kategori sedang Dari total 45 responden, sebanyak 24 orang  

(53,3%) berada pada kategori sedang, 17 orang (37,8%) berada pada 

kategori tinggi, dan  4 orang (8,9%) berada pada kategori rendah. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa rantau asal 

Aceh di Malang angkatan 2025 telah memperoleh dukungan sosial yang 

cukup, namun belum sebanyak mahasiswa yang berada pada kategori 

tinggi. Kondisi tersebut dapat mengindikasikan bahwa mahasiswa 

angkatan 25 masih berada dalam proses penyesuaian dengan 

lingkungan perkuliahan sehingga dukungan sosial yang dirasakan 

belum seoptimal mahasiswa yang lebih senior. 

Jika dibandingkan, terdapat perbedaan distribusi tingkat 

dukungan sosial antara mahasiswa rantau asal Aceh di Malang angkatan 

2024 dan angkatan 2025. Mahasiswa angkatan 20224 lebih banyak 

berada pada kategori tinggi (53,7%), sedangkan mahasiswa angkatan 

2025 lebih banyak berada pada kategori sedang (53,3%). Selain itu, 

presentasi kategori rendah pada angkatan 2025 (8,9%) juga lebih besar 

dibandingkan angkatan 2024 (2,4%). Temuan ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa angkatan 2024 cenderung merasakan dukungan sosial yang 

lebih tinggi dibandingkan mahasiswa angkatan 2025. Perbedaan 

tersebut dapat disebabkan oleh lamanya waktu beradaptasi di 

lingkungan perguruan tinggi, di mana mahasiswa angkatan 2024 telah 

memiliki relasi sosial yang lebih luas dan lebih mapan dibandingkan 

mahasiswa angkatan 2025 yang relatif masih baru dalam lingkungan 

akademik sosial kampus. 

Tabel 4. 9 Persentase Aspek Dukungan Sosial 

Aspek Persentase 

Keluarga 35% 

Teman 33% 

Significant Other 32% 

Tabel 4.9 menunjukkan persentase pada setiap aspek variabel 

dukungan sosial. Aspek keluarga memiliki persentase tertinggi sebesar 

35%, diikuti oleh aspek teman sebesar 33%, sedangkan aspek 
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significant other memiliki persentase terendah, yaitu 32%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa dukungan yang diterima responden 

cenderung lebih banyak berasal dari keluarga dibandingkan dengan 

teman maupun significant other. Meskipun demikian, selisih persentase 

antaraspek relatif kecil, sehingga dapat dikatakan bahwa ketiga aspek 

dukungan sosial memberikan kontribusi yang hampir seimbang 

terhadap dukungan sosial yang dirasakan oleh responden. 

Tabel 4.10 Pembagian Kategorisasi Self-Compassion 

Tingkat Kriteria Frekuensi Presentase 

Rendah X < 58,34 0 0 

Sedang 58,34 - 91,66 8 9,3% 

Tinggi X ≥ 91,66 78 90,7% 

Total 86 100% 

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa tingkat self-compassion 

responden diklasifikasikan dibagi ke dalam tiga kategori, yaitu rendah, 

sedang, dan tinggi. Responden dengan skor <58,34 termasuk ke dalam 

kategori rendah, responden dengan skor 58,34-91,66 termasuk ke dalam 

kategori sedang, dan responden dengan skor ≥ 91,66 termasuk ke dalam 

kategori tinggi.  

Tingkat self-compassion responden lebih banyak berada pada 

kategori tinggi yaitu sebanyak 78 orang dengan persentase 90,7%%. 

Partisipan dengan tingkat self-compassion sedang berjumlah 8 orang 

dengan persentase 9,3%. Berdasarkan tabel, tidak ada responden yang 

memiliki tingkat self-compassion rendah.  

Secara keseluruhan, responden memiliki tingkat self-

compassion yang tinggi, sedangkan tidak ada responden yang memiliki 

tingkat self-compassion rendah. 
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Tabel 4.11 Pembagian Kategorisasi Self-Compassion Angkatan 

2024 

Tingkat Kriteria Frekuensi Presentase 

Rendah X < 58,34 0 0 

Sedang 58,34 - 91,66 3 7,3% 

Tinggi X ≥ 91,66 38 92,7% 

Total 41 100% 

Berdasarkan tabel, karakteristik self-compassion mahasiswa 

angkatan 2024 didominasi oleh kategori tinggi. Dari total 41 responden, 

sebanyak 38 mahasiswa (92,7%) berada pada kategori tinggi, 

sedangkan 3 mahasiswa (7,3%) berada pada kategori sedang. Tidak 

terdapat responden yang masuk dalam kategori rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa angkatan 2024 

memiliki tingkat self-compassion yang baik, yang mencerminkan 

kemampuan menerima diri, memahami kesulitan pribadi, dan bersikap 

lebih positif terhadap diri sendiri ketika menghadapi kesulitan. 

Tabel 4. 12 Pembagian Kategorisasi Self-Compassion Angkatan 

2025 

Tingkat Kriteria Frekuensi Presentase 

Rendah X < 58,34 0 0 

Sedang 58,34 - 91,66 5 11,1% 

Tinggi X ≥ 91,66 40 88,9% 

Total 45 100% 

Pada angkatan 2025, karakteristik self-compassion juga 

menunjukkan dominasi pada kategori tinggi. Dari total 45 responden, 

sebanyak 40 mahasiswa (88,9%) berada pada kategori tinggi, 

sedangkan 5 mahasiswa (11,1%) berada pada kategori sedang. Sama 

seperti angkatan, 2024, tidak terdapat mahasiswa yang termasuk dalam 

kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

angkatan 2025 juga memiliki tingkat self-compassion yang tinggi, 
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sehingga cenderung mampu sikap welas asih terhadap diri sendiri 

dalam menghadapi tekanan maupun tantang akademik.  

Secara umum, baik angkatan 2024 maupun 2025 memiliki 

karakteristik self-compassion yang sama, yaitu didominasi oleh 

kategori tinggi dan tidak ditemukan responden pada kategori rendah. 

Namun, terdapat sedikit perbedaan pada persentase tiap kategori. 

Angkatan 2024 memiliki persentase kategori tinggi yang lebih besar 

(92,7%) dibandingkan angkatan 2025 (88,9%), sementara angkatan 

2025 memiliki persentase kategori sedang yang sedikit lebih tinggi 

(11,1%) dibandingkan angkatan 2024 (7,3%). Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa tingkat self-compassion pada kedua angkatan 

relatif serupa, meskipun angkatan 2024 cenderung memiliki tingkat 

self-compassion yang sedikit lebih tinggi dibandingkan angkatan 2025. 

Tabel 4.13 Persentase Aspek Self-Compassion 

Aspek Persentase 

Self-Kindness 40% 

Common Humanity 27% 

Mindfulness 33% 

Tabel 4.13 menunjukkan persentase pada setiap aspek variabel 

self-compassion. Aspek self-kindness memiliki persentase tertinggi 

sebesar 40%, diikuti oleh aspek mindfulness sebesar 33%, sedangkan 

aspek common humanity memiliki persentase terendah, yaitu 27%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden cenderung lebih mampu 

bersikap baik dan penuh pengertian terhadap diri sendiri (self-kindness) 

dibandingkan dengan kemampuan menjaga kesadaran penuh 

(mindfulness) maupun memandang pengalaman sulit sebagai bagian 

dari pengalaman manusia yang umum (common humanity). 
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Tabel 4.14 Pembagian Kategorisasi Penyesuaian Sosial 

Tingkat Kriteria Frekuensi Presentase 

Rendah X < 44,34 0 0 

Sedang 44,34 - 69,66 38 44,2% 

Tinggi  X ≥ 69,66 48 55,8% 

Total 86 100% 

Tabel 4.14 menunjukkan bahwa tingkat penyesuaian sosial 

responden diklasifikasikan dibagi ke dalam tiga kategori, yaitu rendah, 

sedang, dan tinggi. Responden dengan skor <44,34 termasuk ke dalam 

kategori rendah, responden dengan skor 44,34-69,66 termasuk ke dalam 

kategori sedang, dan responden dengan skor ≥ 69,66 termasuk ke dalam 

kategori tinggi. 

Tingkat self-compassion responden lebih banyak berada pada 

kategori tinggi yaitu sebanyak 48 orang dengan persentase 55,8%. 

Partisipan dengan tingkat penyesuaian  sosial sedang berjumlah 38 

orang dengan persentase 44,2%. Berdasarkan tabel, tidak ada responden 

yang memiliki tingkat penyesuaian sosial  rendah.  

Secara keseluruhan, responden memiliki tingkat penyesuaian 

sosial yang tinggi, sedangkan tidak ada responden yang memiliki 

tingkat penyesuaian sosial  rendah. 

Tabel 4.15 Pembagian Kategorisasi Penyesuaian Sosial Angkatan 2024 

Tingkat Kriteria Frekuensi Presentase 

Rendah X < 44,34 0 0 

Sedang 44,34 - 69,66 18 43,9% 

Tinggi  X ≥ 69,66 23 56,1% 

Total 41 100% 

Tabel 4.15 menunjukkan karakteristik penyesuaian sosial 

mahasiswa angkatan 2024 didominasi oleh kategori tinggi. Dari total 

41 responden, sebanyak 23 mahasiswa (56,1%) berada pada kategori 
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tinggi, sedangkan 18 mahasiswa (43,9%) berada pada kategori sedang. 

Tidak terdapat responden yang termasuk dalam kategori rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa angkatan 2024 

memiliki kemampuan penyesuaian sosial yang baik, ditandai dengan 

kemampuan berinteraksi, membangun hubungan sosial, serta 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. 

Tabel 4. 16 Pembagian Kategorisasi Penyesuaian Sosial Angkatan 2025 

Tingkat Kriteria Frekuensi Presentase 

Rendah X < 44,34 0 0 

Sedang 44,34 - 69,66 20 44,4% 

Tinggi  X ≥ 69,66 25 55,6% 

Total 45 100% 

Pada angkatan 2025, karakteristik penyesuaian sosial juga 

didominasi oleh kategori tinggi. Dari total 45 responden, sebanyak 25 

mahasiswa (55,6%) berada pada kategori tinggi, sedangkan 20 

mahasiswa (44,4%) berada pada kategori sedang. Sama seperti 

angkatan 2024, tidak ditemukan responden dalam kategori rendah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa angkatan 2025 

memiliki tingkat penyesuaian sosial yang baik, sehingga mampu 

beradaptasi dengan lingkungan sosial maupun tuntutan kehidupan 

akademik.  

Secara umum, baik angkatan 2024 maupun angkatan 2025 

menunjukkan karakteristik penyesuaian sosial yang relatif serupa, yaitu 

dominasi oleh kategori tinggi dan tidak terdapat responden pada 

kategori rendah. Namun, terdapat sedikit perbedaan dalam distribusi 

persentase. Angkatan 2024 memiliki persentase kategori tinggi yang 

sedikit lebih besar (56,1%) dibandingkan angkatan 2025 (55,6%), 

sedangkan angkatan 2025 memiliki persentase kategori sedang yang 

sedikit lebih tinggi (44,4%) dibandingkan angkatan 2024 (43,9%). 

Meskipun terdapat perbedaan kecil, secara keseluruhan kedua angkatan 
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menunjukkan tingkat penyesuaian sosial yang hampir sama dan 

cenderung berada pada kategori tinggi.  

Tabel 4.17 Persentase Aspek Penyesuaian Sosial 

Aspek Persentase 

Mengikuti kegiatan-kegiatan sosial 16% 

Bersosial dengan Mahasiswa Lain 49% 

Kepuasan terhadap Lingkungan Sosial 

Kampus 

35% 

Tabel 4.17 menunjukkan persentase pada setiap aspek variabel 

penyesuaian sosial. Aspek bersosial dengan mahasiswa lain memiliki 

persentase tertinggi sebesar 49%, diikuti oleh aspek kepuasan terhadap 

lingkungan sosial kampus sebesar 35%, sedangkan aspek mengikuti 

kegiatan-kegiatan sosial memiliki persentase terendah, yaitu 16%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden cenderung memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam menjalin hubungan sosial dengan 

mahasiswa lain dibandingkan dengan partisipasi dalam kegiatan sosial 

maupun kepuasan terhadap lingkungan sosial kampus. 

3.  Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual 

pada model regresi berdistribusi secara normal atau tidak. 

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov. Pengambilan keputusan data berdistribusi 

secara normal didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.), yaitu 

apabila nilai Sig. > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi secara 

normal, sedangkan jika nilai Sig. ≤ 0,05 maka data tidak 

berdistribusi secara normal. 
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Tabel 4. 18 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnov Test 

Sig.   .200 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov di Tabel 4.15 memperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,200 yang mana nilai ini lebih besar dari 

taraf signifikansi normalitas sebesar 0,05. Hasil uji menunjukkan 

bahwa data penelitian berdistribusi normal. Oleh karena itu, asumsi 

normalitas terpenuhi dan data penelitian layak digunakan untuk uji 

dan analisis lanjutnya.  

b. Uji Linearitas Data 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 

bersifat linear. Pada penelitian ini, uji linearitas bertujuan 

mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan self-compassion 

dengan penyesuaian sosial mengikuti garis lurus (linear), bukan 

melengkung atau acak. Pengambilan keputusan dalam uji linearitas 

didasarkan pada nilai signifikansi pada Linearity dan Deviation 

from Linearity. Apabila jika nilai signifikansi pada linearity p < 

0,05 dan nilai signifikansi pada Deviation from Linearity p > 0,05, 

maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 

dinyatakan linear.  Hasil uji linearitas hubungan antara dukungan 

sosial dan self-compassion serta penyesuaian sosial dijelaskan 

sebagai berikut: 

a) Linieritas Dukungan Sosial dan Penyesuaian Sosial 

Tabel 4.19 Hasil Uji Linearitas Dukungan Sosial-Penyesuaian  

Sosial 

ANOVA Table 

Linearity <,001 

Deviation from Linearity .068 
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Hasil uji linearitas antara dukungan sosial dan 

penyesuaian sosial memperoleh nilai signifikansi Linearity 

sebesar <0,001 (p < 0,05) dan nilai Deviation from Linearity 

sebesar 0,068 (p > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terhadap hubungan linear yang signifikan antara dukungan 

sosial dan penyesuaian sosial. Dari nilai sig yang ada, dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara dukungan sosial dan 

penyesuaian sosial memenuhi asumsi linearitas sehingga layak 

digunakan dalam analisis regresi linear.  

b) Linearitas Self-Compassion dan Penyesuaian Sosial 

Tabel 4. 20 Hasil Uji Linearitas Self Compassion - 

Penyesuaian Sosial 

ANOVA Table 

Linearity <,001 

Deviation from Linearity .437 

     Hasil uji linearitas antara self-compassion dan 

penyesuaian sosial memperoleh nilai signifikansi Linearity 

sebesar < 0,001 (p < 0,05) dan nilai Deviation from Linearity 

sebesar 0,437 (p > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan linear yang signifikan antara self-

compassion dan penyesuaian sosial. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara self-compassion dan 

penyesuaian sosial memenuhi asumsi linearitas sehingga 

dapat digunakan dalam analisis regresi lanjutan. 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat korelasi yang tinggi antara variabel independen dalam 

model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

mengalami multikolinearitas. Pengujian dilakukan dengan melihat 

nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai 

Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan 
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bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen 

sehingga model regresi memenuhi asumsi multikolinearitas. 

Tabel 4.21 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients 

                                            Collinearity Statistic 

 Tolerance VIF 

Dukungan Sosial .956 1.046 

Self-Compassion .956 1.046 

Hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4.18 menunjukkan 

bahwa variabel dukungan sosial dan self-compassion masing-

masing memiliki nilai Tolerance sebesar 0,956 dan VIF sebesar 

1,046. Nilai tolerance pada kedua variabel lebih besar dari 0,10 dan 

nilai VIF lebih kecil dari 10. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen 

dalam model regresi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel 

dukungan sosial dan self-compassion tidak memiliki korelasi yang 

tinggi satu sama lain sehingga memenuhi asumsi multikolinearitas 

dan layak digunakan dalam analisis regresi linear berganda.  

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat  ketidaksamaan varians residual pada model regresi. Pada 

penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan 

metode Glejser dengan melihat nilai signifikansi (p-value) masing-

masing variabel independen. Model regresi dinyatakan tidak 

mengalami heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi > 0,05. 

Sebaliknya, apabila nilai signifikansi < 0,05, maka model regresi 

mengalami heteroskedastisitas. Oleh karena itu, uji Glejser 

digunakan untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi 

asumsi homoskedastisitas sehingga hasil analisis regresi dapat 

diinterpretasikan dengan baik.   
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Tabel 4.22 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients 

 Sig. 

Dukungan Sosial .759 

Self-Compassion .372 

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser 

menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial memiliki nilai Sig. 

0,759 dan variabel self-compassion memiliki nilai Sig. 0,372. Kedua 

nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada 

model regresi. Oleh karena itu, varians residual pada model regresi 

bersifat homoskedastisitas. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk 

menguji pengaruh dukungan sosial dan self-compassion secara 

bersama-sama terhadap penyesuaian sosial mahasiswa rantau asal 

Aceh di Malang. Pengambilan keputusan dilakukan dengan 

melihat nilai signifikansi (Sig.) pada tabel ANOVA. Apabila nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05), maka variabel independen 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen, sehingga hipotesis diterima. Sebaliknya, apabila nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), maka variabel 

independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen, sehingga hipotesis ditolak. 
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Tabel 4.23 Hasil Uji ANOVA 

Model F Sig. 

Regression 29.738 <,001 

Hasil uji F pada tabel ANOVA memperoleh nilai F sebesar 

29,783 dengan nilai signifikansi < 0,001 yang mana nilai 

signifikansi ini lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa dukungan sosial dan self-compassion secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap penyesuaian sosial 

mahasiswa rantau asal Aceh di Malang. Hipotesis mayor yang 

menyatakan bahwa dukungan sosial dan self-compassion 

berpengaruh terhadap penyesuaian sosial dapat diterima.  

b. Uji T (Uji Parsial) 

Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. 

Dalam penelitian ini, uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh 

dukungan sosial terhadap penyesuaian sosial serta pengaruh self-

compassion terhadap penyesuaian sosial. Pengambilan keputusan 

dilakukan berdasarkan nilai signifikansi. Apabila nilai signifikansi 

< 0,05 maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi > 0,05 

maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Tabel 4. 24 Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficients 

 t Sig. B 

Dukungan Sosial 4.543 <.001 .389 

Self-Compassion 5.144 <.001 .441 

Hasil uji T variabel dukungan sosial memperoleh nilai t 

sebesar 4,543, nilai signifikansi < 0,001 (p < 0,05), dan koefisien 

beta terstandarisasi (B) sebesar 0,389. Nilai signifikansi < 0,001 (p 
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< 0,05) menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh 

signifikansi terhadap penyesuaian sosial. Koefisien beta 

terstandarisasi yang bernilai positif menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan pada dukungan sosial akan meningkatkan 

penyesuaian sosial sebesar 0,389 satuan, dengan asumsi variabel 

lain tetap. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan 

sosial yang diterima mahasiswa rantau asal Aceh di Malang, maka 

semakin tinggi pula tingkat penyesuaian sosialnya. Oleh karena itu, 

hipotesis yang menyatakan bahwa dukungan sosial berpengaruh 

terhadap penyesuaian sosial dapat diterima. 

Selain itu, berdasarkan hasil uji T, variabel self-compassion 

memperoleh nilai t sebesar 5,144, nilai signifikansi < 0,001, dan 

koefisien betaa terstandarisasi (B) sebesar 0,441. Nilai signifikansi 

<0,001 (p <0,05) menunjukkan bahwa self-compassion 

berpengaruh signifikan terhadap penyesuaian sosial. Koefisien 

regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan pada self-compassion akan meningkatkan 

penyesuaian sosial sebesar 0,441 satuan. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi self-compassion yang dimiliki mahasiswa 

rantau asal Aceh di Malang, maka semakin tinggi pula tingkat 

penyesuaian sosial mahasiswa rantau asal Aceh di Malang. Oleh 

karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa self-compassion 

berpengaruh terhadap penyesuaian sosial dapat diterima.  

Berdasarkan hasil uji T pada kedua variabel independen, 

baik dukungan sosial maupun self-compassion terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyesuaian sosial 

mahasiswa rantau asal Aceh di Malang (p < 0,05). Namun 

demikian, jika dilihat dari nilai koefisien beta terstandarisasi, self-

compassion memiliki nilai yang lebih besar (B = 0,441) 

dibandingkan dukungan sosial (B = 0,389). Hal ini menunjukkan 

bahwa self-compassion memberikan pengaruh yang lebih besar 
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terhadap penyesuaian sosial dibandingkan dukungan sosial. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa untuk bersikap baik 

kepada diri sendiri, menerima pengalaman yang dialami, dan 

mengelola kesulitan secara adaptif memiliki kontribusi yang lebih 

besar dalam meningkatkan penyesuaian sosial dibandingkan 

dukungan sosial yang mereka terima. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabell dependen. Nilai koefisien determinasi 

menunjukkan proporsi variasi variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi. Semakin 

besar nilai Adjusted R2, maka semakin besar pula kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

semakin terbatas. 

Tabel 4.25 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .646 .417 .403 

Hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 4.22 memperoleh 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,403 yang menunjukkan bahwa 

setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen dan ukuran 

sampel penelitian, dukungan sosial dan self-compassion mampu 

menjelaskan 40,3% variasi penyesuaian sosial mahasiswa rantau 

asal Aceh di Malang, sedangkan 59,7% sisanya dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain di luar penelitian. Oleh karena itu, kedua variabel 

independen memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap 

penyesuaian sosial mahasiswa rantau asal Aceh di Malang.  
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5. Analisis Kontribusi Aspek Dukungan Sosial terhadap Penyesuaian 

Sosial 

Analisis regresi terhadap masing-masing aspek dukungan sosial 

dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui kontribusi setiap aspek terhadap 

penyesuaian sosial mahasiswa Aceh yang merantau di Jawa. Hasil analisis 

tersebut disajikan pada Tabel 4.23. 

Tabel 4.26 Kontribusi Aspek Dukungan Sosial terhadap 

Penyesuaian Sosial 

Coefficient 

Model Beta Sig. 

Keluarga .238 .043 

Teman .267 .027 

Significant Other .093 .421 

Hasil analisis pada Tabel 4.23 menunjukkan bahwa aspek teman 

memiliki kontribusi positif dan signifikan terhadap penyesuaian sosial 

dengan nilai koefisien beta sebesar 0,267 dan signifikansi 0,027. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan teman yang diterima 

mahasiswa, maka semakin baik penyesuaian sosial yang dimiliki. Aspek 

keluarga juga menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap 

penyesuaian sosial dengan nilai koefisien beta sebesar 0,238 dan nilai 

signifkansi 0,043. Temuan ini mengindikasikan bahwa dukungan keluarga 

turut berperan dalam membantu mahasiswa rantau beradaptasi dengan 

lingkungan sosial baru. Sementara itu, aspek significant other memiliki nilai 

koefisien beta sebesar 0,093 dengan nilai signifikansi 0,421 sehingga aspek 

significant other memiliki arah pengaruh yang positif terhadap penyesuaian 

sosial, namun tidak signifikan secara statistik. 

6. Analisis Kontribusi Aspek Self-Compassion terhadap Penyesuaian 

Sosial 

Analisis regresi terhadap masing-masing aspek self-compassion 

dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui kontribusi setiap aspek terhadap 
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penyesuaian sosial mahasiswa Aceh yang merantau di Jawa. Hasil analisis 

tersebut disajikan pada Tabel 4.24. 

Tabel 4.27 Kontribusi Aspek Self-Compassion terhadap 

Penyesuaian Sosial 

Coefficient 

Model Beta Sig. 

Self-Kindness .276 .049 

Common Humanity .223 .170 

Mindfulness .091 .506 

Hasil analisis pada variabel self-compassion menunjukkan bahwa 

aspek self-kindness memiliki kontribusi positif dan signifikan terhadap 

penyesuaian sosial dengan nilai koefisien beta sebesar 0,276 dan nilai 

signifikansi 0,049. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi self-kindness 

yang dimiliki mahasiswa, maka semakin baik penyesuaian soail yang 

dimiliki. Sementara itu, aspek common humanity memiliki nilai koefisien 

beta sebesar 0,223 dengan nilai signifikansi 0,170 sehingga tidak memiliki 

kontribusi yang signifikan terhadap penyesuaian sosial. Meskipun 

demikian, nilai koefisien beta yang positif menunjukkan adanya 

kecenderungan hubungan searah antara common humanity dan penyesuaian 

sosial. Selain itu, aspek mindfulness memiliki nilai koefisien beta sebesar 

0,091 dengan nilai signifikansi 0,506, sehingga tidak memiliki kontribusi 

yang signifikan terhadap penyesuaian sosial. 

C. Pembahasan 

1. Tingkat Dukungan Sosial Mahasiswa   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat dukungan sosial 

mahasiswa rantau asal Aceh di Malang cenderung berada pada kategori 

sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

rantau Aceh merasa memperoleh dukungan dari lingkungan meski 

intensitas dukungan yang diterima berbeda pada setiap individu. Zimet 

et al (1988) menjelaskan dukungan sosial berupa persepsi individu 

mengenai ketersediaan dukungan yang berasal dari tiga sumber, yaitu 
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keluarga, teman, dan significant other. Kategori sedang menujukkan 

bahwa mahasiswa rantau masih memandang adanya dukungan sosial 

yang diterima dari lingkungannya. Kondisi ini dapat terjadi karena 

mahasiswa rantau tetap memiliki akses komunikasi dengan keluarga di 

daerah asal serta memperoleh dukungan dari teman sebaya dan 

lingkungan selama menjalani kehidupan di perantauan. Mahasiswa 

yang memiliki dukungan sosial dari keluarga dan teman cenderung 

lebih mampu menghadapi berbagai tuntutan selama menjalani 

kehidupan akademik serta memiliki penyesuaian psikologis yang lebih 

baik (Huang & Zhang, 2022) 

Dukungan sosial yang dimiliki mahasiswa rantau asal Aceh di 

Malang, baik dari keluarga, teman, hingga significant other, berperan 

sebagai sumber bantuan emosional, informasi, hingga bantuan 

instrumental yang dapat membantu mahasiswa rantau dalam 

menghadapi berbagai tantangan selama masa perantauan. (Riani & 

Almigo, 2026) mengemukakan mahasiswa yang merantau dihadapkan 

pada tuntutan untuk beradaptasi dengan lingkungan baru, budaya yang 

berbeda, serta kehidupan akademik yang lebih mandiri. Dalam kondisi 

tersebut, keberadaan dukungan sosial menjadi salah satu faktor penting 

yang dapat membantu mahasiswa mengurangi tekanan psikologis dan 

meningkatkan kemampuan dalam menyesuaikan diri. Oleh karena itu, 

bagi mahasiswa rantau yang sedang menjalani kehidupan di perantauan, 

keberadaan dukungan sosial menjadi sumber daya penting untuk 

membantu mereka menghadapi berbagai tuntutan, seperti 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, budaya yang berbeda, serta 

kehidupan akademik yang lebih mandiri. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian (Holliman et al., 2022) yang menunjukkan bahwa mahasiswa 

yang memperoleh dukungan sosial yang baik cenderung memiliki 

kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi serta mampu beradaptasi 

dengan lebih baik terhadap berbagai tuntutan kehidupan di perguruan 

tinggi. 
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Dukungan sosial yang bersumber dari teman merupakan aspek 

dukungan sosial dengan persentase paling tinggi pada mahasiswa 

rantau asal Aceh di Malang, diikuti dengan aspek dukungan sosial yang 

bersumber dari keluaga dan terakhir dukungan sosial yang bersumber 

dari significant other. Hal ini menunjukkan bahwa teman sebaya 

menjadi sumber dukungan yang paling banyak dirasakan oleh 

mahasiswa selama proses perantauanya. Sarafino & Smith (2011) 

mengemukakan bahwa dukungan sosial dapat berupa bantuan dalam 

bentuk dukungan emosional, penghargaan, instrumental, maupun 

informasi. Teman sebaya juga menjadi individu yang paling sering 

berinteraksi dengan mahasiswa sehingga memiliki peran penting dalam 

memberikan bantuan ketika menghadapi berbagai tuntutan di 

lingkungan baru (Schlusche et al., 2021) . Sementara itu dukungan yang 

bersumber dari keluarga juga menjadi sumber dukungan yang pentign 

bagi mahasiswa raantauu meskipun intensitas interaksi secara 

langsungnya lebih terbatas selama di tanah perantauan. Meskipun tidak 

berinteraksi secara langsung, keluarga memfasilitasi studi dengan 

dukungan konkret, seperti pembiayaan dan senantiasa mendengarkan 

keluh kesah mahasiswa rantau di tempat barunya (Naibaho & Murniati, 

2022). Adapun aspek significant other memiliki persentase paling 

rendah. Temun ini mengindikasikan bahwa mahasiswa rantau asal Aceh 

di Malng dalam penelitian ini tidak semuanya memiliki sosok spesial 

yang membantu dan mendukung mereka selama merantau.  

Dukungan sosial yang bersumber dari keluarga merupakan 

aspek dukungan sosial dengan persentase paling tinggi pada mahasiswa 

rantau asal Aceh di Malang, diikuti dengan aspek keluarga dan terakhir 

significant other. Temuan ini menunjukkan bahwa keluarga tetap 

menjadi sumber dukungan utama yang paling dirasakan oleh 

mahasiswa meskipun mereka sedang menjalani pendidikan jauh dari 

daerah asal. Menurut Sarafino & Smith (2011), dukungan sosial dapat 

berupa dukungan emosional, penghargaan, instrumental, maupun 
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informasi. Meskipun interaksi secara langsung menjadi lebih terbatas, 

keluarga tetap memberikan perhatian, motivasi, dukungan finansial, 

serta menjadi tempat berbagi berbagai permasalahan yang dihadapi 

mahasiswa selama merantau (Naibaho & Murniati, 2022). Sementara 

itu, dukungan yang bersumber dari teman menempati urutan kedua, 

yang menunjukkan bahwa teman sebaya juga berperan penting dalam 

membantu mahasiswa beradaptasi melalui interaksi sehari-hari, 

pemberian dukungan emosional, maupun informasi ketika menghadapi 

tuntutan akademik dan sosial di lingkungan baru (Schlusche et al., 

2021). Adapun aspek significant other memiliki persentase paling 

rendah. Temun ini mengindikasikan bahwa mahasiswa rantau asal Aceh 

di Malng dalam penelitian ini tidak semuanya memiliki sosok spesial 

yang membantu dan mendukung mereka selama merantau.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Cohen & Syme 

(1985) yang menyatakan bahwa dukungan sosial membuat individu 

merasa dicintai, dihargai, dan menjadi bagian dari suatu jaringan sosial 

yang mendukung. Bagi mahasiswa rantau, perasaan bahwa ada orang-

orang yang memberikan bantuan dan dukungan ketika menghadapi 

kesulitan dapat meningkatkan rasa aman dan kenyamanan selama 

menjalani kehidupan di daerah perantauan.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh  Pui & Kurniawati (2024) yang menunjukkan bahwa dukungan 

sosial pada mahasiswa rantau berperan sebagai pelindung yang bisa 

mengurangi dampak negatif dari stres, serta meningkatkan ketahanan 

emosional dan kepercayaan diri saat menjalani proses perantauan. 

Dukungan sosial merupakan bagian yang sangat penting dalam 

menjaga kondisi mental mahasiswa yang tinggal jauh dari keluarga dan 

lingkungan asal mereka. Analisis regresi dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa dukungan sosial menjelaskan lebih dari separuh 

variasi kondisi kesehatan mental mahasiswa rantau, sehingga dapat 

dikatakan semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, semakin baik 
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pula kesejahteraan psikologisnya selama menjalani kehidupan 

perkuliahan jauh dari lingkungan asal. 

Tingkat dukungan sosial yang cenderung berada pada kategori 

sedang pada mahasiswa Aceh di Malang menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden telah memiliki sumber dukungan yang cukup untuk 

membantu proses adaptasi di lingkungan perantauan. Meski begitu, 

masih terdapat sebagian kecil mahasiswa yang memiliki tingkat 

dukungan sosial yang rendah, yang mengindikasikan adanya perbedaan 

akses maupun persepsi terhadap dukungan sosial yang tersedia.  

2. Tingkat Self-Compassion Mahasiswa  

Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa rantau asal Aceh di Malang memiliki tingkat self-

compassion pada kategori tinggi, yaitu 90,7% (78 orang), diikuti 

kategori sedang dengan 9,3% (8 orang) dan tidak ada yang berada di 

tingkat rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa rantau asal 

Aceh di Malang cenderung memperlakukan diri mereka dengan baik 

ketika menghadapi kesulitan, memahami bahwa pengalaman negatif 

merupakan bagian dari kehidupan manusia, serta mampu menjaga 

keseimbangan emosi saat menghadapi masalah.  

Tingginya tingkat self-compassion mahasiswa rantau asal Aceh 

di Malang pada penelitian ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Sebagai mahasiswa perantauan, mereka dituntut untuk beradaptasi 

dengan lingkungan, budaya, dan tuntutan akademik yang berbeda dari 

daerah asalnya. Proses adaptasi tersebut mengharuskan mahasiswa 

rantau mampu mengatasi berbagai tekanan dan perubahan yang terjadi 

selama masa perantauan. Germer & Neff (2013)menjelaskan bahwa 

self-compassion membantu individu dalam menghadapi pengalaman 

sulit dengan memberikan respon yang lebih menerima diri dan 

mengurangi kecenderungan menghakimi diri ketika mengalami 

kesulitan. Oleh karena itu, pengalaman beradaptasi dengan lingkungan 

baru dapat menjadi kesempatan bagi mahasiswa rantau asal Aceh untuk 
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belajar menerima keterbatasan mereka, memahami bahwa kesulitan 

merupakan bagian dari kehidupan, serta mengelola emosi mereka 

dengan lebih seimbang.   

Tingginya tingkat self-compassion pada mahasiswa rantau asal 

Aceh di Malang juga dapat dipengaruhi oleh kondisi mereka sebagai 

mahasiswa perantauan yang jauh dari keluarga. Ketika berada di 

perantauan, mahasiswa dituntut untuk menghadapi berbagai tantangan 

secara mandiri, baik dalam aspek akademik maupun kehidupan sehari-

hari. Situasi tersebut dapat mendorong individu untuk memberikan 

dukungan emosional kepada dirinya sendiri karena tidak selalu 

memperoleh pendampingan langsung dari keluarga. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang menunjukkan bahwa mahasiswa rantau rentan 

mengalami kesepian karena harus beradaptasi tanpa dukungan langsung 

dari keluarga, sehingga self-compassion berperan penting dalam 

membantu mereka mengurangi dampak psikologis dari kondisi tersebut 

(Nur & Putri, 2025) . Self-compassion merupakan salah satu strategi 

regulasi emosi yang dapat membantu individu mengatasi kesalahan, 

kegagalan, dan stres dengan bersikap lebih baik kepada diri sendiri 

(Stutts, 2022). Self-compassion terbukti menjadi faktor pelindung bagi 

mahasiswa untuk dapat mengatasi berbagai tuntutan akademis dan 

dalam kehidupan sehari-harinya. 

Self-kindness merupakan aspek self-compassion dengan 

persentase paling tinggi pada mahasiswa rantau asal Aceh di Malang, 

diikuti dengan aspek mindfulness dan terakhir aspek common humanity. 

Tinggi aspek self-kindness menunjukkan bahwa mahasiswa rantau 

mampu bersikap baik, memahami diri sendiri, serta tidak memberikan 

kritik yang berlebihan ketika menghadapi kesulitan atau kegagalan. 

Menurut Neff (2011), self-kindness merupakan kemampuan individu 

untuk memperlakukan diri dengan sikap penuh perhatian, pengertian, 

dan penerimaan sehingga mahasiswa tidak terjebak dalam sikap 

menyalahkan diri ketika menghadapi kesulitan. Sementara itu 
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mindfulness sebagai aspek dengan persentase tertinggi kedua 

mengindikasikan bahwa responden teah cukup mampu menyadari serta 

menerima pengalaman yang tidak menyenangkan secara seimbang 

tanpa melebih-lebihkannya. Adapun aspek common humkanity 

memiliki persentase paling rendah yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa rantau Aceh belum speenuhnya memandangan pengalaman 

sulit sebagai bagian dari pengalaman yang wajar dialami oleh setiap 

individu. 

Temuan ini sejalan dengan teori Neff (2003) yang menjelaskan 

bahwa individu dengan self-compassion tinggi memiliki kemampuan 

self-kindness, common humanity, dan mindfulness yang baik. Artinya, 

ketika individu memiliki self-compassion yang tinggi, maka individu 

tersebut akan memiliki kemampuan untuk menerima apa yang menjadi 

kelebihan dan kekurangannya diri, maupun menerima dan memaafkan 

kegagalan dengan berpikir bahwa kegagalan adalah hal yang lumrah. 

Hal ini membuat mahasiswa rantau lebih tahan secara psikologis, tidak 

merasa terisolasi dan menyadari ketika mereka mengalami kesulitan. 

Hasil penelitian ini juga seiring dengan penelitian Ardi et al. 

(2024) yang mengemukakan bahwa mahasiswa rantau yang memiliki 

tingkat self-compassion cenderung mampu menerima kesulitan yang 

muncul akibat perbedaan budaya dan lingkungan baru dengan sikap 

yang lebih tenang. Hal ini membuat mahasiswa rantau tidak mudah 

terjebak dalam kritik diri, melainkan menerima pengalaman sulit 

sebagai hal yang wajar dan bagian dari hidup.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

hampir seluruh mahasiswa rantau asal Aceh di Malang memiliki tingkat 

self-compassion yang tinggi, self-compassion membantu mahasiswa 

rantau untuk membangun daya tahan psikologis. Dengan bersikap baik 

pada diri sendiri, menerima keterbatasan, dan melihat kesulitan sebagai 

pengalaman bersama, mereka lebih mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru. 
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3. Tingkat Penyesuaian Sosial Mahasiswa  

Tingkat penyesuaian sosial mahasiswa rantau asal Aceh di 

Malang, menurut kategorisasi yang telah dilakukan, mayoritas berada 

pada tingkat tinggi sebesar 55,8% (48 orang) dan sisanya berada pada 

tingkat sedang sebesar 44,2% (38 orang) dan tidak ada mahasiswa 

rantau asal Aceh di Malang yang memiliki tingkat penyesuaian sosial 

rendah.  

Penyesuaian sosial merupakan salah satu dimensi dalam 

penyesuaian diri menurut Baker & Siryk (1984) yang mana mengacu 

pada kemampuan individu dalam menjalin hubungan interpersonal dan 

berpartisipasi dalam aktivitas sosial dan nyaman di lingkungan kampus. 

Mahasiswa yang mampu membangun hubungan sosial yang positif, 

aktif dalam berbagai kegiatan, serta merasa diterima oleh lingkungan 

sekitarnya menunjukkan tingkat penyesuaian sosial yang baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat responden 

yang memiliki tingkat penyesuaian sosial rendah. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa mahasiswa rantaua asal Aceh di Malang secara 

umum telah mampu melakukan penyesuaian sosial dengan baik di 

lingkungan perantauan. Menurut Baker & Siryk (1984), penyesuaian 

sosial ditandai dengan kemampuan mahasiswa dalam menjalin 

hubungan interpersonal yang positif, berpartisipasi dalam aktivitas 

sosial, serta merasa nyaman dengan lingkungan perguruan tinggi. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa rantau asal Aceh di Malang 

mampu mengembangkan kemampuan tersebut selama enjalani 

kehidupan di perantauan meskipun berada pada lingkungan sosial yang 

berbeda dengan daerah asalnya. Temuan ini sejalan dengan peneltian 

(Dara et al., 2020)yang menunjukkan  bahwa mahasiswa rantau yang 

mampu menghadapi berbagai tantangan selama masa perkuliahan 

cenderug memiliki penyesuaian sosial yang lebih baik sehigga lebih 

mudah beradaptasi dengan lingkungan kampus. Selain itu, (Nugraheni 

et al., 2020) juga menjelaskan bahwa sebagian besar mahasiswa tahun 
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pertama memiliki tingkat penyesuiian di perguruan tinggi pada kategori 

sedang hingga tinggi, yang menunjukkan bahwa mahasiswa pada 

umumnya mampu menyesuaian diri dengan tuntutan sosial maupun 

akademik selama merantau. 

Tingginya tingkat penyesuaian sosial pada mahasiswa rantau 

asal Aceh di Malang menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

telah mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial yang baru meskipun 

berada jauh dari kampung halaman dan mengalami kesulitan-kesulitan 

terutama di awal perkuliahan seperti kendala bahasa dan mencari 

pertemanan di lingkungan kampus. Kemampuan untuk menyesuaikan 

diri dengan lingkungan sosial ini pada akhirnya terlihat dari 

keberhasilan mahasiswa rantau dalam menjalin pertemanan, 

berinteraksi dengan masyarakat sekitar, serta berpartisipasi dalam 

berbagai kegiatan akademik dan non-akademik dalam perkuliahan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa mampu berfungsi secara 

efektif dalam kehidupan sosial di kampus sehingga proses penyesuaian 

sosial dapat berlangsung secara optimal (Rifameutia & Malay, 2023). 

Kondisi ini juga mengindikasikan bahwa perbedaan budaya, 

lingkungan, dan kebiasaan di Aceh dan Malang tidak menjadi hambatan 

berlarut-larut dan signifikan bagi sebagian besar responden dalam 

membangun hubungan sosial yang positif. 

Tingkat penyesuaian sosial mahasiswa rantau yang tinggi 

dijelaskan juga oleh penelitian yang dilakukan oleh (Fitri, 2026) yang 

mana mahasiswa rantau mampu menyesuaiakan diri secara bertahap 

dan termasuk kategori yang cukup baik, di mana dalam penelitian ini 

mahasiswa rantau melewati fase awal yang penuh tekanan dengan 

strategi adaptasi yang beragam seperti mendapat dukungan dari 

keluarga, lingkungan pertemanan yang positif, hingga terlibat dalam 

kegiatan kampus.  

Bersosial dengan mahasiswa lain merupakan aspek penyesuaian 

sosial dengan persentase paling tinggi pada mahasiswa rantau asal Aceh 
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di Malang, diikuti dengan aspek kepuasan terhadap lingkungan sosial 

kampus dan terakhir aspek berpartisipasi dalam kegiatan sosial. 

Tingginya aspek bersosial dengan mahasiswa lain menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden telah mampu membangun hubungan 

interpersonal yang baik dengan mahasiswa lain selama menjalani 

kehidupan di perguruan tinggi. Menurut Nuha et al (2025), penyesuaian 

sosial mahasiswa ditunjukkan melaui kemampuan untuk bersosialisasi 

dengan mahasiwa lain, mengikuti kegiatan sosial, serta memiliki 

kepuasan terhadap lingkungan sosial di kampus sebagai bentuk 

keberhasilan mahasiswa dalam menyesuaikan dengan llingkungan 

perguruan tinggi. Persentase yang tinggi pada aspek bersosial dengan 

mahasiswa lain mengindikasikan bahwa mahasiswa rantau asal Aceh di 

Malang telah mampu menjalin hubungan sosial yang baik dengan 

berbagai pihak di lingkungan kampus.  

Aspek mengikuti kegiatan sosial memiliki persentase paling 

rendah. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa meskipun responden 

telah mampu menjalin hubungan sosial yang baik, keterlibatan mereka 

dalam berbagai kegiatan sosial di lingkungan kampuss masih relatif 

lebih rendah dibadingkan aspek penyesuaian sosial lainnya. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menjalin hubungan 

interpersonal belum selalu diikuti dengan partisipasi aktif dalam 

berbagai aktivitas kampus, padahal keterlibatan dalam kegiatan sosial 

merupakan salah satu bentuk penyesuaian terhadap kehidupan 

perguruan tinggi (Rifameutia & Malay, 2023).    

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Nurmansyah 

& Oktaviana (2025) yang menggambarkan  bahwa penyesuaian sosial 

mahasiswa rantau merupakan proses panjang dan bertahap yang penuh 

tantangan. Pada awalnya, mahasiswa rantau sering mengalami 

kebingungan, kesulitan bahasa, serta perbedaan budaya dan norma yang 

menimbulkan rasa canggung atau keterasingan. Namun, seiring waktu 

mahasiswa rantau belajar dengan mengamati lingkungan, membuka 
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komunikasi, dan membangun relasi dengan teman sebaya maupun 

masyarakat sekitar. Proses ini tidak hanya membantu mahasiswa rantau 

bertahan di lingkungan baru, tetapi juga menumbuhkan sikap terbuka, 

toleran, dan inklusif, sehingga penyesuaian sosial menjadi ruang 

pembelajaran yang membentuk kemandirian, resiliensi, dan 

kematangan pribadi mahasiswa rantau. 

4. Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Penyesuaian Sosial Mahasiswa  

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang telah dilakukan, 

variabel dukungan sosial menunjukkan nilai signifikansi sebesar < 

0,001 (p < 0,05) yang mengindikasikan bahwa dukungan sosial 

berpengaruh secara signifikan terhadap penyesuaian sosial mahasiswa 

rantau asal Aceh di Malang. Artinya, hipotesis pertama (H1) dalam 

penelitian ini diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa, maka semakin tinggi 

pula tingkat penyesuaian sosial yang dimilikinya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa dukungan sosial merupakan salah satu faktor 

yang berperan dalam membantu mahasiswa menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosial di perantauan. Mahasiswa yang memperoleh 

dukungan sosial yang lebih tinggi cenderung lebih mampu menjalin 

hubungan interpersonal yang positif dan dapat menyesuaikan dengan 

tuntutan lingkungan kampus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek teman merupakan 

aspek dukungan sosial yang memberikan kontribusi terbesar terhadap 

penyesuaian sosial mahasiswa Aceh yang merantau di Malang. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa keberadaan teman memiliki peran penting 

dalam membantu mahasiswa beradaptasi dengan ligkungan sosial yang 

baru. Hal ini sesuai dengan kajian yang dilakukan (Friedlander et al., 

2007)  yang mengemukakan bahwa dukungan sosial yang bersumber 

dari teman menjadi prediktor yang lebih konsisten dibanding sumber 

dukungan sosial yang lain. Teman dapat menjadi sumber dukungan 

emosional, tempat berbagi pengalaman, serta memberikan bantuan 
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dalam mengadapi berbagai tantangan selama proses perantauan. 

Kondisi tersebut dapat terjadi karena interaksi dengan teman 

memeungkinkan mahasiswa memperoleh informasi mengenai norma 

sosial, budaya, dan kehisupan akademik di lingkungan baru sehingga 

proses penyesuaian sosia menjadi lebih mudah (Shu et al., 2020) 

Kontribusi teman yang lebih besar dibandingkan keluarga dan 

significant other dapat dijelaskan karena mahasiswa rantau 

menghabiskan sebagian besar waktunya bersama teman di lingkungan 

kampus maupun tempat tinggal. Interaksi yang berlangsung secara 

intens memungkinkan mahasiswa memperoleh dukungan secara 

langsung ketika menghadapi kesulitan baik secara akademik dan sosial. 

Teman sebaya menjadi sumber dukungan utama karena merupakan 

individu yang paling sering hadir dalam kehiduan sehari-hari dan 

membantu proses adaptasi di lingkungan baru (Syawitri, 2022).  

Meskipun aspek keluarga juga memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap penyesuaian sosial, besar kontribusinya lebih 

rendah dibandingkan aspek teman. Hasil ini dapat disebabkan oleh 

keterbatasan interaksi langsung antara mahasiswa rantau dengan 

keluarga karena jarak geografis. Namun demikian, dukungan keluarga 

tetap berperan penting dalam memberikan bimbingan, kelekatan, dan 

hubungan yang dapat diandalkan (Islami et al., 2025). 

Aspek significant other tidak menunjukkan kontribusi yang 

signifikan terhadap penyesuaian sosial. Temuan ini kemungkinan 

disebabkan oleh tidak semua responden memiliki figur significant other 

yang berperan dominan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

mahasiswa cenderung lebih banyak berinteraksi dengan teman dan 

lingkungan kampus sehingga dukungan dari figur tersebut tidak 

menjadi faktor utama dalam proses penyesuaian sosial. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dukungan sosial yang 

dikemukakan oleh Zimet (1988) yang menjelaskan bahwa dukungan 

sosial merupakan persepsi individu terhadap ketersediaan bantuan yang 
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berasal dari keluarga, teman, dan significant other. Menurut Zimet et al 

(1988) dukungan sosial membuat individu merasa dicintai, 

diperhatikan, dihargai serta menjadi bagian dari suatu jaringan sosial 

yang saling  mendukung. Perasaan ini dapat berpengaruh secara positif 

terhadap individu, seperti meningkatkan rasa aman dan nyaman ketika 

individu menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan.  

Pengaruh yang positif antara dukungan sosial dan penyesuaian 

sosial menunjukkan bahwa dukungan sosial yang diterima mahasiswa 

rantau asal Aceh di Malang angkatan 2024 dan 2025 membantu mereka 

dalam proses penyesuaian sosial di lingkungan kampus. Dukungan dari 

keluarga, seperti bantuan emosional, finansial, serta keterlibatan 

keluarga dalam kehidupan individu, memberikan rasa aman kepada 

mahasiswa bahwa meskipun berada jauh dari keluarga, mereka tetap 

memiliki sumber dukungan yang dapat diandalkan (Rasyid et al., 2021). 

Selain itu, dukungan dari teman berperan dalam membantu mahasiswa 

membangun jaringan sosial serta memperoleh rasa kebersamaan di 

lingkungan baru, sehingga mempermudah proses adaptasi sosial di 

perguruan tinggi (Shanti et al., 2021). Sementara itu, dukungan 

significant other memberikan kecenderungan hubungan positif 

terhadap penyesuaian sosial, namun kontribusinya tidak signifikan 

secara statistik dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dukungan sosial yang paling berperan dalam meningkatkan 

penyesuaian sosial mahasiswa rantau dalam penelitian ini adalah 

dukungan dari keluarga dan teman, sedangkan significant other tidak 

menunjukkan kontribusi yang signifikan. 

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui teori 

penyesuaian sosial milik Baker & Siryk (1984) yang menjelaskan 

penyesuaian sosial merupakan kemampuan mahasiswa untuk menjalin 

hubungan interpersonal yang memuaskan, terlibat dalam aktivitas 

sosial, serta menjadi bagian dari lingkungan perguruan tinggi. 

Mahasiswa yang mampu membangun relasi sosial yang positif dan 
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merasa diterima oleh lingkungannya cenderung menunjukkan tingkat 

penyesuaian sosial yang lebih baik.  

Dalam perspektif Islam, dukungan sosial bagi mahasiswa 

perantauan dipandang sebagai bagian dari perintah agama untuk 

menjaga ukhuwah dan saling menolong dalam kebaikan. Al-Qur’an 

menegaskan pentingnya ta’awun ‘ala al-birri wa al-taqwa (QS. Al-

Maidah: 2), yaitu bekerja sama dalam hal yang membawa manfaat dan 

ketakwaan. Dukungan sosial dari keluarga, teman, maupun lingkungan 

kampus bukan hanya berfungsi sebagai faktor psikologis yang 

mengurangi stres, tetapi juga sebagai ibadah sosial yang memperkuat 

iman dan solidaritas. Dalam konteks mahasiswa perantauan, nilai-nilai 

Islam menekankan bahwa keberadaan jaringan sosial yang sehat 

membantu mereka menghadapi tantangan akademik dan emosional, 

sekaligus memperkokoh ketahanan spiritual (Munif & Suhaemi, 2025). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurkam et al. (2026) yang mengemukakan bahwa terdapat korelasi 

antara variabel dukungan sosial terhadap variabel penyesuaian sosial 

pada mahasiswa rantau. Dukungan sosial menjadi faktor krusial dalam 

keberhasilan penyesuaian sosial mahasiswa rantau, di mana semakin 

tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi pula penyesuaian sosial 

yang dimiliki oleh mahasiswa rantau. Begitu pula sebaliknya, semakin 

rendah dukungan sosial maka semakin rendah pula penyesuaian sosial 

yang dimiliki mahasiswa rantau. Penelitian lain dibahas oleh (Natasha 

& Rahayu, 2025) membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara 

dukungan sosial terhadap penyesuaian sosial. Hasil analisis 

korelasional memperlihatkan adanya hubungan signifikan antara 

dukungan sosial dan penyesuaian sosial (r = 0,455, p = 0,000). Temuan 

ini menegaskan bahwa dukungan sosial, baik berupa perhatian 

emosional, informasi, maupun bantuan praktis, mampu memberikan 

rasa aman dan meningkatkan kemampuan mahasiswa rantau untuk 

beradaptasi dengan lingkungan akademik dan sosial yang baru. 
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Fuziyah et al. (2025) juga menyatakan bahwa dalam proses 

penyesuaian mahasiswa baru perantau, dukungan sosial menjadi faktor 

penting yang membantu mereka beradaptasi dengan lingkungan baru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa baru perantau 

membutuhkan dukungan sosial untuk membantu proses penyesuaian 

mereka di lingkungan baru. Dukungan ini hadir dalam berbagai bentuk, 

mulai dari apresiasi dan support dari orang tua, motivasi dari teman. 

hingga pengaruh perhatian dari pengalaman sebelumnya.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial 

menjadi salah satu faktor yang membantu mahasiswa rantau asal Aceh 

dalam melakukan proses penyesuaian sosial. Sebagai mahasiswa yang 

tinggal jauh dari daerah asalnya, mereka dihadapkan pada berbagai 

perubahan, seperti lingkungan sosial yang baru, pola interaksi yang 

berbeda, serta tuntutan untuk membangun relasi dengan orang-orang 

yang berasal dari latar belakang budaya yang beragam (Riani & 

Almigo, 2026). Berbagai kondisi ini menuntut mahasiswa untuk 

mampu beradaptasi agar dapat diterima dan berfungsi secara optimal di 

lingkungan perkuliahan maupun masyarakat sekitar. Oleh karena itu, 

keberadaan dukungan sosial dapat membantu mahasiswa menghadapi 

berbagai tantangan, sehingga nantinya mereka akan lebih mudah 

menjalin hubungan sosial yang positif dan menyesuaikan dengan 

lingkungan baru. Temuan ini mendukung pandangan Baker & Siryk 

(1984) yang menyatakan bahwa penyesuaian sosial tercermin dari 

kemampuan individu dalam membangun hubungan interpersonal yang 

memuaskan dan berpartisipasi secara efektif dalam lingkungan 

perguruan tinggi. 

Hasil penelitian ini memperkuat teori dukungan sosial dan teori 

penyesuaian sosial yang menyatakan bahwa keberadaan sumber 

dukungan dari lingkungan sekitar membantu individu menyesuaikan 

diri secara sosial. Pada konteks mahasiswa rantau asal Aceh di Malang, 

dukungan sosial menjadi faktor yang berkontribusi dalam 
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meningkatkan penyesuaian sosial, sehingga mahasiswa mampu 

membangun interpersonal yang positif dan berfungsi secara optimal 

dalam kehidupan sosial.   

5. Pengaruh Self-Compassion terhadap Penyesuaian Sosial 

Mahasiswa  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-compassion 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyesuaian sosial 

mahasiswa rantau asal Aceh di Malang. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi sebesar p < 0,001 (p < 0,05), sehingga hipotesis kedua (H2) 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara self-

compassion terhadap penyesuaian sosial mahasiswa rantau asal Aceh di 

Malang diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi self-

compassion yang dimiliki oleh mahasiswa rantau, maka semakin tinggi 

pula tingkat penyesuaian sosial yang dimilikinya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa self-compassion juga menjadi faktor penting 

dalam membantu mahasiswa menghadapi tantangan selama 

perantauan, terutama dalam penyesuaian sosial. Neff (2003) 

menyetakan individu yang memiliki self-compassion tinggi akan 

cenderung lebih mampu menerima kelemahannya, mengelola emosi 

dengan baik ketika menghadapi kesulitan, serta menyesuaikan diri 

secara lebih efektif dengan lingkungan sosial di sekitarnya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek self-kindness 

merupakan aspek self-compassion yang memberikan kontribusi 

terbesar terhadap penyesuaian sosial mahasiswa Aceh yang merantau 

di Malang. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan individu 

untuk memperlakukan dirinya dengan baik, memahami kekurangan 

diri, dan tidak memberikan kritik yang berlebihan ketika menghadapi 

kesulitan berperan penting dalam proses penyesuaian sosial. 

Mahasiswa yang merantau sering menghadapi berbagai 

tantangan, seperti perbedaan budaya, lingkungan sosial yang baru, 

tuntutan akademik, serta keterpisahan dari keluarga. Ketika mengalami 
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kondisi tersebut, mahasiswa yang memiliki tingkat self-kindness yang 

tinggi cenderung lebih mampu menerima pengalaman yang kurang 

menyenangkan tanpa menyalahkan diri sendiri secara berlebihan.  

(Germer & Neff, 2013) menjelaskan bahwa self-kindness membantu 

individu mengelola emosi negatif dengan lebih baik sehingga lebih 

mudah beradaptasi dengan lingkungan sosial yang baru. 

Menurut Neff (2003), self-kindness merupakan kemampuan 

individu untuk bersikap hangat, peduli, dan penuh pengertian terhadap 

diri sendiri ketika mengalami kegagalan atau kesulitan. Individu yang 

memiliki self-kindness tidak terjebak dalam kritik diri yang berlebihan, 

melainkan mampu memberikan dukungan kepada dirinya sendiri 

sebagaimana ia memperlakukan orang lain yang sedang mengalami 

kesulitan. Sikap tersebut membantu individu menghadapi pengalaman 

negatif dengan cara yang lebih adaptif, sehingga mampu 

mempertahankan kesejahteraan psikologis dan menyesuaikan diri 

secara lebih efektif dalam berbagai situasi kehidupan (MacBeth & 

Gumley, 2012).  

Sementara itu, aspek common humanity dan mindfulness belum 

terlalu  menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap penyesuaian 

sosial dalam penelitian ini. Meskipun demikian, kedua aspek tersebut 

tetap merupakan bagian penting dari self-compassion yang membantu 

individu memahami bahwa kesulitan merupakan pengalaman yang 

umum dialami manusia serta membantu individu menyadari 

pengalaman yang sedang dirasakan secara seimbang tanpa menghindari 

maupun melebih-lebihkannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori self-compassion milik 

Neff (2003) yang menjelaskan bahwa self-compassion sejatinya adalah 

sikap berbelas kasih kepada diri sendiri terutama ketika menghadapi 

kegagalan, kesulitan, atau pengalaman tidak menyenangkan. Self-

compassion terdiri dari tiga aspek utama, yaitu self-kindness, common 

humanity, dan mindfulness. Individu yang memiliki self-compassion 
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tinggi cenderung memperlakukan diri dengan penuh pengertian, 

menyadari bahwa kesulitan merupakan bagian dari pengalaman 

manusia, serta mampu memandang pengalaman negatif secara 

seimbang tanpa terjebak dalam emosi yang berlebihan. Kondisi tersebut 

membantu individu menghadapi berbagai tantangan hidup dengan lebih 

adaptif. 

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui teori 

penyesuaian sosial Baker dan Siryk (1984) yang menyatakan bahwa 

penyesuaian sosial ditandai oleh kemampuan individu untuk menjalin 

hubungan interpersonal yang memuaskan, terlibat dalam aktivitas 

sosial, serta merasa menjadi bagian dari lingkungan perguruan tinggi. 

Mahasiswa yang memiliki self-compassion tinggi cenderung lebih 

mampu menerima kekurangan dan kesalahan diri sehingga tidak mudah 

merasa rendah diri atau takut terhadap penilaian sosial (Bahri et al., 

2024). Kondisi tersebut dapat membantu mahasiswa membangun 

hubungan sosial yang lebih positif dan meningkatkan kemampuan 

mereka dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan kampus.  

Pandangan Islam mengenai self-compassion menekankan 

pentingnya sikap welas asih terhadap diri sendiri yang berakar pada 

nilai-nilai spiritual seperti rahmah (kasih sayang), sabr (kesabaran), 

dan tawakal (berserah diri kepada Allah). Nilai-nilai tersebut sejalan 

dengan konsep self-kindness dalam self-compassion, di mana individu 

diajarkan untuk memperlakukan diri sendiri dengan penuh kasih 

sebagaimana ia memperlakukan orang lain. Kesabaran dalam 

menghadapi ujian kehidupan membantu individu menerima 

keterbatasan diri tanpa kehilangan harapan, yang selaras dengan aspek 

mindfulness dalam psikologi, sedangkan tawakal berperan dalam 

menumbuhkan ketenangan batin dan mengurangi kecemasan berlebih. 

Penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam self-

compassion berhubungan positif dengan kesejahteraan mental 

mahasiswa, yang tercermin dari kemampuan mengelola stres, menjaga 
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keseimbangan emosi, dan menemukan makna dalam pengalaman hidup 

(Wardana & Iriyadi, 2025). 

Dukungan terhadap hasil penelitian ini ditemukan dalam 

penelitian Aini & Widyasari (2021) yang mengkaji hubungan self-

compassion dan penyesuaian mahasiswa. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa self-compassion berkorelasi positif dengan 

penyesuaian sosial, yang ditunjukkan melalui kontribusi dimensi self-

kindness, common humanity, dan mindfulness terhadap kemampuan 

mahasiswa dalam beradaptasi dengan lingkungan perguruan tinggi. 

Temuan tersebut mendukung hasil penelitian ini yang menunjukkan 

bahwa self-compassion berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyesuaian sosial mahasiswa. Mahasiswa yang memandang kesulitan 

sebagai bagian dari pengalaman serta mengelola emosi secara simbang 

cenderung lebih mudah beradaptasi dan membangun hubungan sosial 

yang positif di lingkungan perguruan tinggi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh  (Scott & Donovan, 2021) yang menunjukan bahwa self-

compassion berhubungan positif dengan penyesuaian mahasiswa secara 

keseluruhan, di mana penyesuaian sosial merupakan salah satu dimensi 

dari penyesuaian diri. Korelasi yang signifikan (r = .28, p = .04) 

menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat self-compassion, semakin 

baik pula kemampuan mahasiswa untuk menyesuaikan diri dengan 

kehidupan kampus. Oleh karena itu, self-compassion dapat dipandang 

sebagai faktor protektif yang memperkuat kapasitas mahasiswa dalam 

menjalin interaksi sosial dan mengurangi risiko kesulitan penyesuaian.  

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetia & Astikasari (2025) 

juga menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara self-

compassion terhadap penyesuaian mahasiswa sebesar 0,475, yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat self-compassion yang 

lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan penyesuaian yang lebih 

baik. Prasetia & Astikasari (2025) juga menjelaskan bahwa self-
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compassion membantu mahasiswa mengelola emosi dan respons 

terhadap berbagai tekanan yang dihadapi selama masa perkuliahan, 

sehingga mereka lebih memiliki kemampuan penyesuaian sosial dan 

juga akademik. Temuan tersebut mendukung hasil penelitian ini yang 

menunjukkan bahwa self-compassion berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyesuaian sosial mahasiswa. 

Pada mahasiswa rantau asal Aceh di Malang, self-compassion 

menjadi penting karena mereka menjalani kehidupan yang relatif 

mandiri dan jauh dari keluarga. Kondisi tersebut membuat mahasiswa 

perlu menghadapi berbagai tuntutan akademik maupun sosial secara 

lebih mandiri dibandingkan ketika berada di daerah asal. Pada situasi 

tersebut, kemampuan untuk bersikap baik kepada diri sendiri, 

menerima keterbatasan yang dimiliki, serta memahami bahwa kesulitan 

merupakan bagian dari pengalaman hidup dapat menjadi sumber 

kekuatan psikologis yang membantu proses adaptasi. Mahasiswa rantau 

asal Aceh di Malang yang memiliki self-compassion tinggi cenderung 

tidak larut dalam kritik diri yang berlebihan ketika menghadapi 

hambatan, melainkan mampu mengelola emosi dan memberikan 

dukungan kepada dirinya sendiri secara lebih adaptif.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa self-

compassion berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyesuaian 

sosial mahasiswa rantau asal Aceh di Malang. Self-compassion 

membantu mahasiswa menghadapi berbagai tantangan selama masa 

perantauan sehingga memiliki kemampuan penyesuaian yang lebih baik 

6. Pengaruh Dukungan Sosial dan Self-Compassion terhadap 

Penyesuaian Sosial Mahasiswa  

Hasil uji regresi (uji F) menunjukkan bahwa dukungan sosial 

dan self-compassion secara simultan (bersama-sama) berpengaruh 

secara signifikan terhadap penyesuaian sosial mahasiswa rantau asal 

Aceh di Malang. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F sebesar 29,738 dengan 

signifikansi < 0,001 (p < 0,05), sehingga hipotesis ketiga yang 
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menyatakan bahwa dukungan sosial dan self-compassion secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap penyesuaian sosial 

mahasiswa rantau asal Aceh di Malang diterima.  

Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,403. Artinya, dukungan sosial dan self-compassion secara 

bersama-sama mampu menjelaskan 40,3% variasi penyesuaian sosial 

pada mahasiswa rantau asal Aceh di Malang. Sementara itu, 59,7% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini.  

Secara teoritis, temuan ini menunjukkan bahwa penyesuaian 

sosial mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa 

dukungan sosial, tetapi juga faktor internal berupa self-compassion. 

Dukungan sosial menurut Zimet et al. (1988) memberikan individu 

perasa diterima, dicintai, dan dihargai oleh keluarga, teman, dan 

significant other. Sementara itu, Neff (2003) menjelaskan bahwa self-

compassion membantu individu menghadapi kesulitan dengan sikap 

yang lebih positif melalui self-kindness, common humanity, dan 

mindfulness. Kombinasi kedua faktor ini dapat membantu mahasiswa 

rantau menghadapi berbagai tuntutan di perkuliahan sehingga mampu 

menyesuaikan dirinya secara sosial secara lebih efektif di lingkungan 

perguruan tinggi sebagaimana dijelaskan oleh Baker & Siryk (1984). 

Selain menunjukkan bahwa dukungan sosial dan self-

compassion secara simultan berpengaruh terhadap penyesuaian sosial, 

hasil uji parsial juga memperlihatkan bahwa self-compassion memiliki 

pengaruh yang lebih besar dibandingkan dukungan sosial. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi yang lebih tinggi pada variabel 

self-compassion (B = 0,441) dibandingkan dukungan sosial (B = 0,389). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan mahasiswa untuk 

bersikap penuh kebaikan kepada diri sendiri, menerima pengalaman 

yang dihadapi, serta mengelola emosi secara adaptif memiliki 
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kontribusi yang lebih besar dalam mendukung penyesuaian sosial 

selama menjalani kehidupan di perantauan 

Berdasarkan hasil penelitian, self-compassion merupakan 

variabel yang memiliki pengaruh lebih besar terhadap penyesuaian 

sosial dibandingkan dukungan sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kemampuan mahasiswa untuk bersikap penuh kebaikan kepada diri 

sendiri, menerima pengalaman yang dihadapi tanpa menghakimi, serta 

mengelola emosi secara adaptif menjadi faktor penting dalam proses 

penyesuaian sosial selama menjalani kehidupan di perantauan. Kondisi 

tersebut diduga berkaitan dengan situasi mahasiswa rantau asal Aceh 

yang tinggal jauh dari keluarga sehingga tidak selalu memperoleh 

dukungan secara langsung ketika menghadapi berbagai tantangan 

akademik maupun sosial. Dalam kondisi demikian, self-compassion 

berfungsi sebagai sumber daya psikologis internal yang membantu 

mahasiswa mengelola tekanan, meningkatkan resiliensi, serta 

mempertahankan kesejahteraan psikologis sehingga mereka lebih 

mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. Temuan ini 

didukung oleh (Chan et al., 2022) yang menyatakan bahwa self-

compassion meningkatkan resiliensi mahasiswa sehingga mampu 

mengurangi distress psikologis dan meningkatkan kemampuan 

menghadapi berbagai tantangan selama masa perkuliahan. Selain itu, 

(Lee et al., 2022) menjelaskan bahwa self-compassion merupakan 

personal resource yang membantu mahasiswa menghadapi berbagai 

tuntutan kehidupan kampus. Hasil penelitian (Aini & Widyasari, 2021) 

juga menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat self-compassion 

yang lebih tinggi memiliki kemampuan penyesuaian di perguruan 

tinggi yang lebih baik. 

Bagi mahasiswa rantau asal Aceh di Malang, keberhasilan 

dalam melakukan penyesuaian sosial memerlukan adanya dukungan 

dari lingkungan sekitar sekaligus kemampuan individu dalam 

menerima dan memperlakukan dirinya secara positif, termasuk ketika 
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menghadapi masalah dan kesulitan. Ketika mahasiswa rantau memiliki 

kedua faktor ini, mahasiswa akan lebih mudah membangun hubungan 

sosial yang baik, merasa nyaman di lingkungan perantauan, serta 

mampu menjalankan kehidupan akademik dan sosial secara optimal. 

Hasil penelitiani ini dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial 

dan self-compassion secara bersama-sama berperan dalam 

meningkatkan penyesuaian sosial mahasiswa rantau asal Aceh di 

Malang. Semakin tinggi dukungan sosial dan self-compassion yang 

dimiliki mahasiswa, maka semakin baik pula kemampuan mereka 

dalam penyesuaian sosial di perguruan tinggi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh dukungan sosial 

dan self-compassion terhadap penyesuaian sosial mahasiswa rantau asal 

Aceh di Malang maka dapat disumpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Tingkat dukungan sosial mahasiswa asal Aceh berada pada kategori 

sedang, yaitu sebesar 48,8% (42 mahasiswa). Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa rantau asal Aceh di Malang memiliki dukungan sosial 

yang cukup baik selama proses merantau, baik dukungan sosial yang 

bersumber dari keluarga, teman, dan significant other. Ditinjau dari 

aspek dukungan sosial, aspek yang paling dominan adalah dukungan 

temankeluarga, yang menunjukkan bahwa mahasiswa asal Aceh 

senantiasa mendapatkan bantuan dari teman-temannyakeluarganya 

meski tidak bertemu secara langsung dengan cara bantuan finansial dan 

memberikan semangat selama di tanah perantauan. 

2. Tingkat self-compassion mahasiswa rantau asal Aceh di Malang berada 

pada kategori tinggi 90,7% (78 mahasiswa). Hal ini menunjukkan 

bahwa  mahasiswa asal Aceh mampu bersikap baik kepada diri sendiri, 

menerima keterbatasan yang dimiliki, serta menghadapi kesulitan 

selama menjalani kehidupan di perantauan dengan lebih bijaksana. 

Ditinjau dari aspek self-compassion, aspek yang paling dominan adalah 

self-kindness, yang menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung mampu 

memperlakukan diri sendiri dengan penuh kepedulian dan tidak 

menghakimi diri secara berlebihan ketika menghadapi kesulitan. 

3. Tingkat penyesuaian sosial mahasiswa rantau asal Aceh di Malang 

berada pada kategori tinggi, yaitu sebesar 55,8% (48 mahasiswa). Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah mampu 

menjalin hubungan sosial yang baik, berpartisipasi dalam kegiatan 
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sosial, serta merasa nyaman berada di lingkungan perguruan tinggi. 

Ditinjau dari aspek penyesuaian sosial, aspek yang paling dominan 

adalah bersosialisasi dengan mahasiswa lain, yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa asal Aceh memiliki kemampuan yang baik dalam 

membangun hubungan interpersonal dengan mahasiswa di lingkungan 

kampus. 

4. Dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyesuaian sosial mahasiswa rantau asal Aceh di Malang, dengan nilai 

t hitung sebesar 4,543 dan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima 

mahasiswa, baik dari keluarga, teman, maupun significant other, maka 

semakin tinggi pula kemampuan penyesuaian sosial yang dimiliki dalam 

menjalani kehidupan di lingkungan perantauan. Ditinjau dari aspek 

dukungan sosial, dukungan teman merupakan aspek yang memberikan 

pengaruh paling besar terhadap penyesuaian sosial. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keberadaan teman sebagai sumber dukungan 

utama selama masa perantauan berperan penting dalam membantu 

mahasiswa membangun hubungan sosial, beradaptasi dengan 

lingkungan kampus, serta merasa diterima di lingkungan sosial yang 

baru. 

5. Self-compassion berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyesuaian sosial mahasiswa rantau asal Aceh di Malang, dengan nilai 

t hitung sebesar 5,144 dan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan mahasiswa dalam 

memperlakukan diri sendiri dengan penuh kebaikan, menerima 

pengalaman sulit sebagai bagian dari kehidupan, serta menyikapi 

kesulitan secara seimbang, maka semakin baik pula kemampuan 

penyesuaian sosial yang dimiliki selama menjalani kehidupan sebagai 

mahasiswa rantau. Ditinjau dari aspek self-compassion, self-kindness 

merupakan aspek yang memberikan pengaruh paling besar terhadap 

penyesuaian sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa sikap mampu 
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memperlakukan diri sendiri dengan penuh kepedulian ketika 

menghadapi kesulitan menjadi faktor yang paling mendukung 

mahasiswa dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial di 

perantauan. 

6. Dukungan sosial dan self-compassion secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap penyesuaian sosial mahasiswa rantau asal Aceh di 

Malang dengan nilai R Square sebesar 0,403. Hal ini berarti bahwa 

40,3% variasi penyesuaian sosial dapat dijelaskan oleh dukungan sosial 

dan self-compassion, sedangkan 59,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar penelitian. 

B. Keterbatasan Penelitian (Limitasi) 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada mahasiswa rantau asal Aceh di Malang 

angkatan 2024 dan 2025 sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan pada seluruh mahasiswa rantau asal Aceh di daerah 

lain maupun mahasiswa rantau dengan latar belakang budaya yang 

berbeda.  

2. Penelitian menggunakan metode pengumpulan data berupa kuesioner 

self-report yang bergantung pada persepsi dan kejujuran responden 

dalam memberikan jawaban sehingga masih memungkinkan adanya 

bias subjektivitas.  

3. Penelitian ini hanya mengkaji dua faktor yang memengaruhi 

penyesuaian sosial, yaitu dukungan sosial dan self-compassion, 

sementara masih terdapat faktor-faktor lain yang berpotensi 

memengaruhi penyesuaian sosial mahasiswa rantau seperti 

kepribadian, efikasi diri, kecerdasan emosional, resiliensi, kemampuan 

komunikasi interpersonal, serta faktor lingkungan dan budaya yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini.  

4. Penelitian ini menggunakan landasan teori yang sebagian besar berasal 

dari teori-teori yang telah dikembangkan sebelumnya dan masih banyak 

digunakan dalam penelitian psikologi. Meskipun teori-teori tersebut 
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relevan dengan tujuan penelitian, perkembangan ilmu pengetahuan 

memungkinkan adanya teori atau model konseptual yang lebih 

mutakhir dalam menjelaskan hubungan antara dukungan sosial, self-

compassion, dan penyesuaian sosial. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan teori-

teori terbaru agar dapat memberikan perspektif yang lebih 

komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. 

5. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga hasil yang 

diperoleh hanya menggambarkan hubungan antarvariabel berdasarkan 

analisis statistik. Pendekatan ini belum mampu menggali pengalaman, 

makna, serta dinamika psikologis yang dialami mahasiswa Aceh dalam 

proses penyesuaian sosial selama merantau. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan kualitatif atau mixed 

methods agar dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai pengalaman mahasiswa dalam menghadapi proses 

penyesuaian sosial. 

C. Saran dan Arah Penelitian Selanjutnya (Direction) 

1. Saran Praktis 

a. Bagi Mahasiswa Rantau Asal Aceh di Malang 

Mahasiswa diharapkan mempertahankan dan 

meningkatkan hubungan yang positif dengan keluarga, teman, dan 

lingkungan sekitar sebagai sumber dukungan sosial selama masa 

perantauan. Mahasiswa diharapkan mengembangkan self-

compassion dengan cara menerima keterbatasan diri, mengelola 

emosi secara sehat, dan tidak menghakimi diri secara berlebihan 

ketika menghadapi kesulitan dalam proses penyesuaian sosial. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi diharapkan dapat menyediakan program 

pendampingan, konseling, maupun kegiatan pengembangan diri 

yang membantu mahasiswa rantau beradaptasi dengan lingkungan 

sosial dan akademik. Perguruan tinggi dapat meningkatkan 
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kegiatan yang mendorong interaksi antar mahasiswa dari berbagai 

latar belakang budaya untuk mendukung proses penyesuaian 

sosial. 

c. Bagi Organisasi Mahasiswa Aceh di Malang 

Organisasi mahasiswa Aceh diharapkan dapat terus 

mengembangkan kegiatan yang mempererat hubungan 

antaranggota sehingga mahasiswa baru memperoleh dukungan 

sosial yang memadai selama masa adaptasi di lingkungan 

perantauan. Organisasi mahasiswa dapat menyelenggarakan 

program mentoring atau pendampingan bagi mahasiswa baru untuk 

membantu proses penyesuaian sosial dan budaya. 

2. Saran Akademis 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain 

yang berpotensi memengaruhi penyesuaian sosial mahasiswa 

rantau, seperti efikasi diri, resiliensi, kecerdasan emosional, 

kepribadian, maupun identitas budaya.  

b. Penelitian selanjutnya dapat memperluas karakteristik subjek 

penelitian dengan melibatkan mahasiswa rantau dari daerah lain 

sehingga hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih 

luas.  

c. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode campuran 

(mixed methods) atau pendekatan kualitatif untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman 

penyesuaian sosial mahasiswa rantau.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Blueprint Skala Penyesuaian Sosial 

No. Pernyataan 

1.  Saya terlibat dalam kegiatan sosial di kampus 

2. Saya puas dengan kegiatan non-akademik yang ada di kampus 

3. Saya merasa puas dengan tingkat partisipasi saya dalam 

kegiatan sosial di kampus. 

4. Saya merasa cocok dengan lingkungan kampus 

5. Saya mengenal teman sebanyak yang saya inginkan di kampus 

6. Saya berinteraksi santai secara personal dengan dosen 

7 Saya memiliki beberapa teman dekat di kampus 

8. Saya merasa cukup mampu bersosialisasi di kampus 

9. Saya punya kesulitan berinteraksi dengan orang lain di kampus 

10. Saya merasa sulit bergaul dengan lawan jenis akhir-akhir ini 

11. Saya memiliki beberapa teman dekat di kampus untuk bercerita 

tentang masalah saya 

12. Saya menikmati tinggal di asrama/kos 

13. Saya akrab dengan teman sekamar/tetangga kos saya 

14. Saya dapat menyesuaikan diri dengan baik di kampus 

15. Saya senang dengan keputusan saya untuk mengikuti 

perkuliahan di kampus ini 
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16. Kerinduan akan rumah (homesick) menjadi sumber kesulitan 

bagi saya saat ini 

17. Saya merasa kesepian di kampus akhir-akhir ini 

18. Saya merasa berbeda dari mahasiswa lain di kampus dalam 

beberapa hal yang tidak saya sukai 

19. Secara keseluruhan, saya lebih memilih berada di kampung 

halaman daripada di kampus ini 

20. Saya puas dengan kehidupan sosial saya di kampus 
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Lampiran 2 Blueprint Skala Dukungan Sosial 

 

No. Pernyataan 

1. Ada seseorang yang spesial di sekitar saya ketika saya 

membutuhkan  

2. Ada seseorang yang spesial yang menjadi tempat saya berbagi 

suka dan duka  

3. Keluarga saya sungguh-sungguh berusaha membantu saya  

4. Saya mendapatkan bantuan emosional dan dukungan yang saya 

butuhkan dari keluarga saya  

5. Saya memiliki seseorang yang spesial yang menjadi sumber 

nyata kenyamanan bagi saya  

6. Teman-teman saya sungguh-sungguh berusaha membantu saya  

7. Saya dapat mengandalkan teman-teman saya ketika sesuatu 

berjalan tidak seperti yang seharusnya  

8. Saya dapat membicarakan masalah-masalah saya dengan 

keluarga saya  

9. Saya memiliki teman-teman untuk berbagi suka dan duka  

10. Ada seseorang spesial dalam kehidupan saya, yang peduli 

dengan perasaan-perasaan saya  

11. Keluarga saya bersedia untuk membantu saya dalam mengambil 

keputusan  

12. Saya dapat membicarakan masalah-masalah saya dengan 

teman-teman saya  
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Lampiran 3 Blueprint Skala Self-Compassion 

 

No. Pernyataan 

1. Saya tidak menerima dan menghakimi kelemahan dan 

kekurangan saya  

2. Ketika saya sedang terpuruk, saya cenderung terobsesi dan terus 

terpaku pada segala hal yang salah  

3. Ketika hal-hal buruk terjadi pada saya, saya melihat kesulitan 

hidup sebagai bagian hidup yang dilewati semua orang  

4. Ketika saya memikirkan kekurangan saya, hal tersebut akan 

membuat diri saya terkucil dari seisi dunia  

5. Saya mencoba untuk mencintai diri saya ketika saya merasakan 

sakit secara emosional  

6. Ketika saya gagal pada suatu hal yang penting bagi saya, saya 

larut dalam perasaan tidak mampu  

7. Ketika saya merasa sedih, saya mengingatkan diri bahwa ada 

banyak orang di dunia ini yang mengalami hal yang sama 

dengan saya  

8. Di waktu-waktu yang sangat sulit, saya cenderung bersikap 

keras pada diri saya  

9. Ketika sesuatu membuat saya kesal, saya berusaha menjaga 

emosi saya tetap stabil  

10. Ketika saya merasa tidak mampu pada beberapa hal, saya 

mengingatkan diri saya bahwa perasaan tidak mampu juga 

dirasakan oleh sebagian besar orang  
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11. Saya tidak toleran dan tidak sabar terhadap beberapa aspek 

kepribadian saya yang tidak saya sukai  

12. Ketika saya mengalami waktu sulit, saya akan memberikan 

kepedulian dan kelembutan yang saya butuhkan  

13. Ketika saya merasa sedih, saya cenderung merasa orang lain 

mungkin lebih bahagia dibandingkan saya  

14. Ketika suatu hal yang menyakitkan terjadi, saya mencoba untuk 

melihat situasi secara berimbang  

15. Saya mencoba untuk melihat kegagalan saya sebagai bagian 

dari kondisi yang dialami manusia pada umumnya  

16. Ketika saya melihat aspek-aspek diri saya yang tidak saya 

sukai, saya merasa sedih pada diri saya  

17. Ketika saya gagal pada suatu hal yang penting bagi saya, saya 

berusaha untuk melihatnya sebagai sesuatu yang wajar  

18. Ketika saya sungguh menderita, saya cenderung merasa bahwa 

orang lain lebih mudah menjalani hidup  

19. Saya baik terhadap diri saya saat mengalami penderitaan  

20. Ketika suatu hal menjengkelkan terjadi, saya terbawa perasaan  

21. Saya bisa bersikap tidak berperasaan pada diri saya saat 

mengalami penderitaan  

22. Ketika saya sedang terpuruk, saya mencoba menanggapi 

perasaan saya dengan rasa ingin tahu dan keterbukaan  

23. Saya bersikap toleran terhadap kelemahan dan kekurangan saya  
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24. Ketika sesuatu yang menyakitkan terjadi, saya cenderung 

membesar-besarkan hal tersebut  

25. Ketika saya gagal pada hal yang penting bagi saya, saya 

cenderung merasa sendiri di tengah-tengah kegagalan tersebut  

26. Saya mencoba untuk memahami dan bersabar pada aspek-aspek 

kepribadian yang tidak saya sukai  
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Lampiran 4 Instrumen Penelitian 
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Lampiran 5 Penilaian Expert Judgement 
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Komponen Aitem Asli Terjemahan Backward Translation 

 

Expert 1 

Skor 

(1-5) 

Expert 2 

Skor 

(1-5) 

Expert 3 

Skor 

(1-5) 

Mengikuti 

kegiatan-

kegiatan sosial  

I am very involved with social 

activities in college.  

Saya sangat terlibat dalam 

kegiatan sosial di kampus. 
I am very involved in social 

activities in college. 

3 5 5 

I am satisfied with the 

extracurricular activities 

available at college.  

Saya puas dengan kegiatan 

ekstrakurikuler yang ada di 

kampus. 

I am satisfied with the 

extracurricular activities 

available in college. 

5 5 3 

I am satisfied with the extent to 

which I am participating in 

social activities at college. 

Saya merasa puas dengan tingkat 

partisipasi saya dalam kegiatan 

sosial di kampus.  

I am satisfied with my level of 

participation in social activities 

on campus 

5 5 5 

Bersosial 

dengan 

mahasiswa 

lain  

I feel that I fit in well as part of 

the college environment.  

Saya merasa cocok dengan 

lingkungan kampus. 
I feel like I fit in with the 

college environment. 

5 5 5 

I am meeting as many people, 

and making as many friends as 

I would like at college.  

Saya dapat mengenal dan 

berteman dengan orang sebanyak 

yang saya inginkan di kampus. 

I met and have as many friends 

as I would like at college 

5 3 4 

I have had informal, personal 

contacts with college 

professors.  

Saya sering berbincang santai 

secara personal dengan dosen. 
I often have casual, personal 

interactions with my 

professors. 

5 3 5 
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I have several close social ties 

at college.  

Saya memiliki beberapa teman 

dekat di kampus. 
I have several close friends in 

college. 

5 5 5 

I feel that I have enough social 

skills to get along well in the 

college setting.  

Saya merasa percaya diri dengan 

keterampilan sosial saya untuk 

bergaul dengan baik di kampus. 

I feel that I have enough social 

skills to socialize in college. 

5 3 5 

I am having difficulty feeling 

at ease with other people at 

college. (UF) 

Saya merasa canggung atau 

kurang nyaman bergaul dengan 

orang lain di kampus. (UF) 

I have difficulty 

interacting/getting along with 

other people at college. 

5 4 5 

I haven't been mixing too well 

with the opposite sex lately. 

(UF) 

Belakangan ini, saya merasa sulit 

bergaul dengan lawan jenis. (UF) 
Lately, I have been finding it 

difficult to socialize with 

people of the opposite sex. 

 

5 5 5 

I have some good friends or 

acquaintances at college with 

whom I can talk about any 

problem I may have.  

Saya memiliki beberapa teman 

dekat atau kenalan baik di kampus 

untuk tempat bercerita tentang 

masalah saya.  

I have a close friend or good 

acquaintance on campus to 

talk to about my problems. 

 

5 5 5 



130 
 

 
 

I enjoy living in a college 

dormitory.  

 

Saya menikmati tinggal di asrama 

kampus. 

I enjoy living in dormitory or 

boarding house. 

5 5 3 

 

I am getting along very well 

with my roommate at college. 

Saya akur dan cocok dengan 

teman sekamar saya di kampus. 

I get along very well with my 

roommate or boarding house 

mate. 

 

3 5 3 

Kepuasan pada 

lingkungan 

sosial di 

perguruan 

tinggi  

I am adjusting well to college.  Saya menyesuaikan diri dengan 

baik di kampus.  
I am adjusting well to college. 5 5 5 

I am pleased now about my 

decision to attend this college 

in particular.  

Saya senang dengan keputusan 

saya untuk kuliah di kampus ini.  

I am pleased with my decision 

to attend this college. 

5 3 5 

Lonesomeness for home is a 

source is of difficulty for me 

now. (UF) 

Kerinduan akan rumah (homesick) 

menjadi sumber kesulitan bagi 

saya saat ini. (UF) 

Homesickness is a source of 

difficulty for me at the 

moment. 

5 5 5 

I have been feeling lonely a lot 

at college lately. (UF) 

Belakangan ini, saya sering 

merasa kesepian di kampus. (UF) 
Lately, I often feel lonely on 

campus. 

5 5 5 
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I feel I am very different from 

other students at college in 

ways that I don't like. (UF) 

Saya merasa sangat berbeda dari 

mahasiswa lain di kampus dalam 

beberapa hal yang tidak saya 

sukai. (UF) 

I feel very different from other 

students on campus in ways 

that I dislike. 

5 5 5 

On balance, I would rather be 

home than here. (UF) 

Secara keseluruhan, saya lebih 

memilih berada di rumah daripada 

di kampus ini. (UF) 

Overall, I would rather be in 

my hometown than at this 

college. 

5 3 5 

I am quite satisfied with my 

social life at college.  

Saya cukup puas dengan 

kehidupan sosial saya di kampus. 
I am fairly satisfied with my 

social life on campus. 

5 4 5 
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Lampiran 6 Data Z-Score Variabel 

Responden  DS SC PS ZDS ZSC ZPS 

1 68 74 68 0,18723 -0,77608 -0,35035 

2 79 78 74 1,16582 -0,4751 0,26455 

3 65 98 72 -0,07965 1,02982 0,05958 

4 55 57 65 -0,96928 -2,05526 -0,65781 

5 68 80 64 0,18723 -0,32461 -0,76029 

6 66 90 56 0,00931 0,42785 -1,58016 

7 61 106 83 -0,4355 1,63179 1,18691 

8 36 78 48 -2,65956 -0,4751 -2,40004 

9 74 97 81 0,72101 0,95457 0,98194 

10 54 98 71 -1,05824 1,02982 -0,0429 

11 74 111 85 0,72101 2,00801 1,39188 

12 60 76 68 -0,52446 -0,62559 -0,35035 

13 72 95 84 0,54308 0,80408 1,28939 

14 48 61 57 -1,59201 -1,75428 -1,47768 

15 67 74 67 0,09827 -0,77608 -0,45284 

16 47 75 65 -1,68097 -0,70084 -0,65781 

17 78 98 89 1,07686 1,02982 1,80181 

18 73 87 61 0,63205 0,20211 -1,06774 

19 78 87 88 1,07686 0,20211 1,69933 

20 51 74 82 -1,32512 -0,77608 1,08442 

21 68 89 68 0,18723 0,35261 -0,35035 

22 42 77 58 -2,12579 -0,55034 -1,37519 

23 71 78 73 0,45412 -0,4751 0,16207 

24 75 89 67 0,80997 0,35261 -0,45284 

25 64 122 89 -0,16861 2,83572 1,80181 

26 44 70 72 -1,94786 -1,07707 0,05958 

27 84 71 69 1,61063 -1,00182 -0,24787 

28 65 79 75 -0,07965 -0,39985 0,36704 

29 50 76 64 -1,41409 -0,62559 -0,76029 

30 61 95 73 -0,4355 0,80408 0,16207 

31 60 94 81 -0,52446 0,72883 0,98194 

32 55 76 57 -0,96928 -0,62559 -1,47768 

33 75 84 71 0,80997 -0,02362 -0,0429 

34 84 88 82 1,61063 0,27736 1,08442 

35 63 86 75 -0,25758 0,12687 0,36704 

36 63 68 65 -0,25758 -1,22756 -0,65781 

37 81 87 74 1,34374 0,20211 0,26455 

38 66 92 74 0,00931 0,57834 0,26455 
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39 45 76 66 -1,8589 -0,62559 -0,55532 

40 77 73 78 0,9879 -0,85133 0,67449 

41 74 100 89 0,72101 1,18031 1,80181 

42 33 83 62 -2,92645 -0,09887 -0,96526 

43 74 74 89 0,72101 -0,77608 1,80181 

44 52 65 59 -1,23616 -1,4533 -1,27271 

45 71 67 86 0,45412 -1,3028 1,49436 

46 70 72 63 0,36516 -0,92657 -0,86277 

47 68 85 59 0,18723 0,05162 -1,27271 

48 72 93 79 0,54308 0,65359 0,77697 

49 43 72 65 -2,03682 -0,92657 -0,65781 

50 72 89 87 0,54308 0,35261 1,59685 

51 75 101 87 0,80997 1,25556 1,59685 

52 75 110 85 0,80997 1,93277 1,39188 

53 71 78 66 0,45412 -0,4751 -0,55532 

54 69 102 82 0,2762 1,3308 1,08442 

55 65 95 69 -0,07965 0,80408 -0,24787 

56 54 91 60 -1,05824 0,5031 -1,17023 

57 56 99 73 -0,88031 1,10506 0,16207 

58 75 78 70 0,80997 -0,4751 -0,14538 

59 70 98 77 0,36516 1,02982 0,572 

60 74 74 80 0,72101 -0,77608 0,87946 

61 76 102 84 0,89893 1,3308 1,28939 

62 73 72 74 0,63205 -0,92657 0,26455 

63 72 93 83 0,54308 0,65359 1,18691 

64 76 79 70 0,89893 -0,39985 -0,14538 

65 63 69 53 -0,25758 -1,15231 -1,88761 

66 80 74 76 1,25478 -0,77608 0,46952 

67 65 63 53 -0,07965 -1,60379 -1,88761 

68 58 71 77 -0,70239 -1,00182 0,572 

69 63 74 63 -0,25758 -0,77608 -0,86277 

70 74 71 71 0,72101 -1,00182 -0,0429 

71 57 79 67 -0,79135 -0,39985 -0,45284 

72 45 84 58 -1,8589 -0,02362 -1,37519 

73 79 81 68 1,16582 -0,24936 -0,35035 

74 74 73 70 0,72101 -0,85133 -0,14538 

75 72 93 76 0,54308 0,65359 0,46952 

76 58 105 72 -0,70239 1,55654 0,05958 

77 59 65 57 -0,61343 -1,4533 -1,47768 

78 71 77 66 0,45412 -0,55034 -0,55532 
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79 80 100 66 1,25478 1,18031 -0,55532 

80 69 96 71 0,2762 0,87933 -0,0429 

81 76 74 70 0,89893 -0,77608 -0,14538 

82 81 74 69 1,34374 -0,77608 -0,24787 

83 67 80 58 0,09827 -0,32461 -1,37519 

84 68 101 69 0,18723 1,25556 -0,24787 

85 69 112 83 0,2762 2,08326 1,18691 

86 62 99 72 -0,34654 1,10506 0,05958 

 

Lampiran 7 Analisis Data 

Uji Validitas Isi Aiken’s V Penyesuaian Sosial 
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Uji Validitas Pearson Correlation Penyesuaian Sosial  

Tahap Pertama 
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Uji Validitas Alat Ukur Penyesuaian Sosial  

Tahap Kedua 
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Uji Validitas Alat Ukur Dukungan Sosial 
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Uji Validitas Alat Ukur Self-Compassion  

Tahap Pertama 
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Uji Validitas Alat Ukur Self-Compassion  

Tahap Kedua 

 

 

Uji Reliabilitas Alat Ukur Penyesuaian Sosial 
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Uji Reliabilitas Alat Ukur Dukungan Sosial 

 

 

 

Uji Reliabilitas Alat Ukur Self-Compassion 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Uji Linearitas Penyesuaian Sosial - Dukungan Sosial 

 

Uji Linearitas Penyesuaian Sosial - Self Compassion 

 

Uji Multikolinearitas  
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Uji Heteroskedastisitas  

 

Uji Hipotesis 

Uji F 

 

Uji T 

 

 

Uji Koefisien Determinansi 
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Kontribusi Aspek Dukungan Sosial terhadap Penyesuaian Sosial 

 

Kontribusi Aspek Self-Compassion terhadap Penyesuaian Sosial 

 
 

 

 

 



  V =   𝛴 S  [ n   ( c − 1 ) ]  
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